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ABSTRAKSI

Neri Asrt Rivandeska, 110110464, (2006). Fakultas Psikologi Universitas
Airlangega. Fenomena Wairil dan Nyempet di Pesantren {Pengalaman Mairil
dan Nyempet Mantan Santri dan Dampak Psikologisnya).

Penelittan m1 hertujuan untuk mengungkap bagaimana fenomena mairl dan
yempetl dan apa dampak psikologis pada mantan santri yang mengalarm maml
dan nyempelt.

Penehtan 1m menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenalogi
Fokus penehtian ini meliputi dua aspck utama, yaitu fenomena mainl dan
nyempet dan dampak psikologis pada mantan santri yang mengalami maidl dan
nyverpet. Pengalaman main] adalah pengalaman seszorang akan fenomena mairl.
Maint merpakan hubungan kasih sayang vang terjadi antara sesama jenis vang
tegadt i dalam pesantren. Dalam hubungan ini dapat termanifestasi ke dalam
bentek pertaky seksual vang diistilahkan dengan nyemnpet. Fenpmena mainl
akan diketahwi melalut pengalaman mantan santri vang pernah mengalaminva.
[Dan pengalaman mairil mantan santn inl akan diketabui dampak psikologis vang
dralaminva. Instrumen vang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam dan observasi, Hasil wawancara selanjutnya ditranskop secara manual
dalam bentuk verbatim, sedangkan hasil observasi dituangkan dalam bhentuk
narast untuk melengkapt pambaran korteks pengealian data secara menyelurah.
Subjek penelitan diperoleh dan para informan ataupun dari usaha peneliti sendini.

Teknik anahsa data vang digunakan pada penelivan im adalah analisis data yang
digunakan adalah anabsis data psikologi fenomenolog yang disebut Empiricaf
Plenomenclopcal Pocholosical (EPP),

Hasih penelitian i menonjukkan bahwa pengalaman mairi] dan  nyempet
berdampak pada kehidupan subyek dalam setting situasi khusus di pesantren.
Pampak lersebut  adalah hubungan interpersonal keduz subyek dengan
hngkungannya dan dampak pada onientasi seksual. Kehidupan interpersonal kedua
subyek dengan lingkungan lampak nyata dalam lingkungan teman di pesantren.
Maml berdampak  positif pada kedua subyek, hanya saja perilaku yang
ditampilkan berbeda antara subyek pertama dan kedua. Kedua subyvek merasa
senang dengan penvebutan mainl oleh lingkungannya  Sedanghan dampak
terhadap orientasi seksual berpengaruh berbeda pada kedua subyek. Mairil dan
nyempet berpengaruh pada penlaku homoseksual subvek pertama sedanpkan pada
subyck kedua mainl berpengaruh pada penguatan orientasi homoscksual wing
dimilikinya. Kini kedua dampak tersebur tidak banvak mempengarubi kehidupan
subyek. Meskipun dampak akibat mairil dan nyvempet ini tidak sepenuhnya hilang
namun setelah keluar dar pesantren kehidupan kedua subvek banyak dipengaruli
oleh linghungannya saat int.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan formal yang selama ini kita kena! adalah pendidikan dengan
jepjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Pondok pesantren merypakan
s¢buah lembaga pendidikan alternatit disamping peadidikan formal tainnya. Salah
satu cin khas yang membedakan antara pesantren dengan fonrat pendidikan yang
lain adalah adanya pemapaman pada nifai-npilai dan moral agams Islam yaag
sangat kuad, Fungsi pendidikan pesaniren yang tertnasuk dalan pendidikan
keagamaan dalam MU Sisdimas tabhun 2003 adalah untuk mempersiapkan peserta
didiknva (delem pesmnben dikenal dengan istleh sanin} meajadi angpgota
masyarakat yang memabami dan mengamalkan midai-nulal ajeran agamanys
dan/atay menjadi ahli ilmu agama (g fwww,pdk po.id).

Seccarg labiriah, pesmntren pada wmummya merupakap suatn komplek
bangunan vang tordiri dan rumah kyai, masjid, pondok tempai tinggal para santri
dan niangan belajar. Di sipilah para santri tinggal selama beberapa tahun belajar
tanpumg dar kyai daiam hal lme agama Komunitas yang berada dalam
pesantren selan terdin dan kvai dan santn, juga terdapat usiad dan penpurnis
pesantren. Para perghuni pesantren ini hidup bersama dalam saiu dinghungan
pendidikan yang berlandaskan nilai-niiai agama islam lengkap dengan norma-
noma dan kebiasaan-kebiasaannya sendiri., yang berbeda dengan masyarakat

wirm yang mengitarinya (Rofiq, dkk, 2605:3).

v .
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Lingkungan dakumt  pesantren  dengan alasan  pembinaan moral
menvebabkan interaks: yang ketal antara santni dengan fawan jenis. [ pesaniTen,
sattri putra ditempatkan tersendin, terpisal dengan santni put (Syarifuddin 2005
300, Ketatnya irieraks atar jenis kelamin yvang ada dalam pesantren selain
lerbhat dan kehndupan santst yang tingeal dalam hngkangan yang terdin dan
santri dengan jenis kelamin vang sama, juga dipetkuat denpan adanya larangan
keras by santn unluk berhubungsn dengan duma duar terutams dengan lawan
Jemis. Para santri harus selalu berada di balik dinding pesantren. Kalaupun wercka
keluar, tmereka hanis mendapat win sangat sulit untuk didapat (1lasan, 2005
hitpo/www kompas.com)  Begty pula dengan sarana iburan  vang  dapat

dintkmati. Walsh (2004 dalam  httpuSwww acicis.murdoch . edu.au)  vang

mengadakan penclitian i pesantren Banur Ridwan menpunpkapkan bafiwa para
sanui di pesantren tersebut dapat memperoleh hiburan dan majalah dan buku vang
dibawa dan rumah, memdengarkan stk dan radio, mengobrol dengan teman
atau khosus umtek anak kelas enmam, kadang-kadang mercka diperbolcitkan
mienonton felevist d mumal Kyai pada akdur mimpen

Dalam hngkungsn yang hanya lerdin dan satr Jenis kelamin ini terdapat
sualu femomens yang jusiry sangat bertentangan Jengan ajaran moral agama
sendin. 1 kalangan penyhunu pesantren terdapal snatu penilaku vang pernah
dikakukan oleh kaum Nabi Luth dan vang dalam al-0w" an mendapatkas Ketukan
lahan. Dr pesaniren (tidak scmua pesantren) praknk iny dianggap sebagal sesuaty

YENR wajar {tuken for gronted;, Fenomena yang dimaksed adalah adanya pentaku
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homoseksnal yang lerjadi diantara parz santri Dalam linglungan pesaniren
praktik ini lebih dikenal dengan istilah matrit dan oyempet (Madjid, 1997:93).

Mairid werupakan perilaku kasih sayeng kepada seorang yang sejenis
sedangkan nyempet merupakan aktivitas pelampiasan dorongan seksual dengan
kelamin sejenis (Syarifuddin, 2005:25-28). Jadi kata maini[ Jebih tepat digunakan
dalam konteks umum, berkaitan dengan hubungan kasih sayang yang dapat
termanifestasikan dalam banyak perilaky, termasuk perilaku sekswal Sedangkan
kaia nyempet telah memiliki konteks yang lebih spesifik, yaitu berkaitan deagan
perilaku atan aktivitas seksual yang ditekukan oleh para santri.

Dikalangan para santi seringkali terjadi twmpang tindib terhadap
pemakaian istiah mairil dan nyempet ini. Sebagian santri ada yang mernisahkan
penggunaan istilah antaza mairil dan nyempet, nemun adspuls vang mengpunakan
satu istlah yaitu mairil untuk menerangkan kedua bentuk perilaku seksual ini.
Pemaknaan kata mainl dapat dilibat tergantung dari konteks kalimat yamg
digunakan Adapula yang menggunakan istilsh mairil untuk mengacu pada
kekasih (santri) yasg lebih muda (Oetomo, 2001-31),

Tidak banyak hteratur yang meegungkapkan secara gamblang terjadinya
fenomena mainl dan nyempet ini. Salah satu bulm yang menceritakan adanya
mairil di pesantren yang baru-pavn ini diterbitkan pun hanya mengungkap
terfadinya fenomena mairil ini dengan samar Dalam buky yang berjudul Maril:
Sepenggal Kisah Biru di Pesantren fenomena mairi! diterangkan secara tersirat
yang dikemas datam benwk novel. Meskipun begity kisah mairit dapat kita temui

salah sahmya pada cenifa seorang wartawan majalah Tempo yang berasal dari
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pesaptren. Wartawan ini mengisahkan babwa pada malam Jumat di pesantrennya
selalu ada acara hura-hura untuk bersaing memperebutkan main) (santr remaja)
yang paling favorit. Bagi sang mairil, menjadi kesayangan seorang kyai adalah
puncak dari pengsi di lingkungan pesantren it {Oetomo, 2001:16). Adegan
homoseksual mairilan yang cukup grafis terdapat dalam Serat Centhini,
ensiklopedia Jawa abad XVII, (Oetomo, 1991 : 89).

Hubungan kasih savang dalam mairdl int, selam mengandung aspek
emosiptai-erotik, jugs melibatkan bimbingan dalam belajar dan folong menolong
dalam kehidupan schan-han di pondok (Oetomo, 2001 :31). Ih andara para sanini
sendin jupa terjadi hubumgan kasih sayvang macam kakak-adik yang juga disertai
persetubulan (Oetomo, 280H:16) Persetubuhan yang dimaksud disini adalah
hubungan yang dilakukan dengan cara menghimpitkan alat kelamin ke sela-sela
selangkangan paha (Thsan, 2004:324 ) atan yang dikenal dengan ishlah nyempet.

Hamdi  (dalam  hip//www thejskartapost com/ads/adredir aspTurl),

mengungkapkan bahwa aktivitas mairil terjadi antara santn senjor dengan santri
juniof. Selain santti senior fidak jarang pula pelaku mairil i adalah pam
peagurus atau purn muda vasy belum menikah Adapula pelaku yang sudab
berkelnarga tetapi masih belum berkutnpul seromah dengan istrinya. Bagi pelaka
vang memiliki mairil usia mercka sudah di aias usia perkawinan antara 25-40
tahun, sedang dalam perilake nyempet bisa juga mereka yang barn memasuki usia
akil baligh antara 13-15 tghun. Sedangkan bagi korban, usia mereka biasanya jach
dr bawah usia pelaku (Sysnfuddin, 2005: 26-27), Pemtiihan korban nyempet atau

pasangan mainl yang merupakan santni junior dikarenakan ketertarikan secara
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fisik, seperti sanin junior yang terlihat umut-imut dan gantenp (Svyarifuddin,
2005:28).

Pada aktivitas nyempet, korban merupakan santri vang tidak menghendaki
nyempet terjadi pada dirinya, mengingat praktik nyempet ini umumnya dilakukan
di tengah malam pada saat korban scdeng tertidur pulas. Apabila korban
mengetahyi dan tidak menghendald perbuatan ttu maka kemarahan korban akan
muncul {Syarifuddin, 2005:25). Seorang santri yang peraah menjadi korban aksi
nyempet menuturkan bahwa ketika ia sedang tidur pulas, temannya sesatna sankri
vang ysianya jauh di atasnya menindih mbuhnya dan bergelenjotan seperti
layaknya orang yang bersenggama. Santn ini pun lantas terbangun dan kemsudian
secara refleks menendang tubub pelaku (Fhsan, 2004:324-325).

Dari beberapa cerita pengalaman saniri tentang mairdl di atas dapat terlihat
bahwa fenomens mairtl yangmana didalamnya juga weliputi perilaku seksual
nyempet merupakan sualu femomena yang “tidak biasa™ Tidak biasa yang
dimaksud dalam hal wm terkait dengan adanya pemakssan dalam hubungan
seksual yanp terfjadi antar samtn. Korban tidak menghendski pevilaku seksuat
terjadi pada dirinya, sehingga pelaku pus memberikan perilaku seksual ini ketika
korban sedang tertidur pulas. Apa yang dilakukan oleh pefakw ini dapat
dikategorikan sebagai petnaksaan. Selain karena faktor mdividu vang tertibat,
lingkungan vang mejatarbelakangi fenomens ini muncul juga membuat fenomens
i merupakan sesuatu yang tidek umum teriadi. Linpkungan yang dimaksad
adalah Jingkungan yang mengisolasi komunitas yang ada didalamnya wuntuk

bermeraksi hanya dengan satu jenis kelatnin
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Dalam konteks lingkungan yang komunitasnya terdini dar satu jen:s
ketamin, fenomena sevupe dapat ditemoukan di penjara. Wooden dan Parker (1982
dalam Johnson&:joknson, 2000:379-3%0) yang menpgadakan penelitan tentang
aktivitas bomoseksual dalam konteks penyara melaporkan bahwa para penyerang
seks (sexual aggresorsy yang mengaku bahiwa dinnya “hetercseksual”,
menyatakan bahwa target mereka adalah laki-laki vang mercka mnggap sebagai
homoseksual atan laki-laki beteroscksual yang lebih muda yanp tidak dapat
melindungi dinl mereka sendiri. Laki-laki yang mereka jadikan target ini
merupakan korban  dari  perilaku  homoscksual.  Istilash  homoseksoal  dan
heteroseksual ini mengacu pada pilihan pasangan dalam berhubungan seksual.
Hubupngan scksual vang difaiukar dengan sesama jeois dessebut dengan
homoseksaal, sedangkan pads heteroseksual pilikan pasanpgan untuk mefakukan
hubungan seksual adalah lawan jems.

Aktivitas homoseksual yang tidak dikehendaki korban di pemjara ini
menimbulkan bermacam  dampak  psikologis. Pampak psikotogis  terseinit
diantaranya adalah mimpi huruk, depresi yang mendalam . rasa malu, kehilangan
harga difi, membend din sendiri, bahkan percobaan bunnh dini. Beberapa korban
Juga dilaporkan menunjukkan peningkatan kemarzhan dan cenderung merusak

{httpe/fwww. how.org).

Dampak yang diatemi otch para korban kekerasan seksual & dalam
penjara ini berkelanjutan samppal denpan ketika mercka keluar dar penjara
Seorang psikiatnis dan ahli penjara, James Gilligan menjelaskan bahws rass malu
yang teramat sanpgat yang diderita oleh korban mengakibatkan ia akan membalas
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dendam pada dunia setelah iz kelvar dan penjara. Para korban ini akan
“menghukam” orang lain dengan mengadakan aktivitas yang juga merusak seperti

pembimuban dan pemerkosean (hitp/www hrw.org).

Dari fenomena kekerasan seksual yang terjadi di penjara dapat ditarik
kesamaan dengan fenomena yang terdapat di pesantren, Persamaannya terletak
dalam hal konteks linglungan yang terdiri dari sata jenis kelamin, adanya pelaku
dan korban seria motif seksual, Dentikian halnya dengan yang terjadi di pesantren,
perilakn seksuat yang dipaksakan skan berdampak pada sisi psikologis santri yang
mengataminya.

Dampak pada psikologis vang dimaksud meruypakan pengaruh yang
mendatangkan akibat pada sisi psikologis samtri. Sisi psikologis menyangkut
segala hal yanp berhubunpan dengan akiivitas mental (Chaplin, 1999:397),
Proses-proses mental yang termasuk adalah kognisi, afeksi dan konasi. Dampak
psikologis ini akan berlanjut pada kehidupan santri di masa selanjutaya. Untuk
mengetahui  dampak  psikologis secara menyeluruh  terhadap santri yang
mengalami mainl, maka dapat diketahus melalui peapgalaman mantan sangi,

Kembali pada tujuan pendidikan di pesantren yang ingip menciptakan
santri yang berakhlak mulia menurut ajaran agama Isfam, namun di pesantren ini
puia tenadi fenomena homoseksual yang sangat bertentangan dengan nilai agama
yang diajarkan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertank untuk mengadakan
penelitian mengenai fenomena homoseksual di pesantren atau varg lebih dikenal
dengan istilah mairil dan nyempet. Ustuk mendapatkan gambaran tentang

fenomena mairil dan nyempet ini secara menvehmruh dapat diketahui  dari
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pengalaman maman santti yang pernah mengalaminya. Disamping gambaran
tentang fenomena mamil dan nyempet, dant pengalaman mantm santi tersebut

akan diperoich pula gambaran mengenai dampak psikologs yang dialaminya.

B. IHMentifikasi Masatah

Pesantren merupakan tempat yang sarat denpgan suasama keapamaan,
dimana & pesantren ini santri dididik untuk menjadi seorang yang shaleh dan
berakhlak sesuai dengan nilai-nilai dalam apama Istam, sehingga ketika nantinya
saniri keluar dari pesantren, dia akan memberikan contobh yang baik bagi
masyarakat awam fentang zjaran Islam. Lingkumgan di pesaniten  adalah
lingkungan homogen dalam hal jenis kelansin, dimans para santri yang berjenis
kelamin sama berhubungan dengan akrab dalam suasapa kekeluarpaan selams
bertabun-tam,. Kehidupan di pesantren yang homogen ini diperkuat dengan
aturan-aturan yang berfakw ketat yang membuat para santrinya memitiki peluang
kecil wntuk berhubungan dengan lawan jenis. Mamun di linpkungan yanp sarat
dengan suasana apama ini terdapat sebush femomens yvang mefanggas afuran
agamz Fenomena yang dimaksud adalab fenomena homoseksual.

Manifestasi homoseksual yang terjadi di pesantren lebih dikenal dengan
istilah maird, Mairil merupakan hubungan kasih sayantg dimana dapat
bermanifesiasi dalam bentuk penlaku, termasuk perilaku seksual yany dikenal
dengan nyempet. Perilaku nyempet ini melibatkan alat ketamin Keterfibatan abat
kelamin dalam praktik nyempet ini terletak pada bentuk perilakunya, dimana

penis dihimpitkan di sela-sela paha. Perilaku nyempet ini dilakukan oleh santri
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yang Jebih tua kepada santri yang lebih muda dimana waktu melakukanoya adalak
pada malam hari pada saat korban atau orang vang menjadi sasaran pelamipiasan
dorongan seksual santri senior sedang tertidur lelap.

Dengan model perilaku sepert ini pelaku membenkan perilaku seksual
pada korban tampa sepengetahuan korban Dengan demikian korban tidak
menginginkan adanya perilaku seksual ini diberikan padanya. Denpan kata lain
pelaku metnaksakan keinginannya untuk memberikan perilaku seksual pada
korban. Pemaksaan ini dapat menimbulkan dampak psikologis bagi santri yang
mengalaininya. Dampak psikclogis yang tedibar adalak kogmsi, afeksi dan
konasi. Dari proses-proses mental yang dialami oleh sanm berkaitan dengan
pengal~man mairil dan nyempet ini kemudian akan berpenparut tevhadap sesuatu
hal bagl kehidupan santri pada kehidupan selanjutnya.

Main] dan ayempet sehagal sebuah fenomena homoseksual di pesantren
sangat menank untuk dikaji. Pengetahuan tentang fenomena mainl dan nyempet
didapat dani pengalaman mantan santn vang pernab mengalaminya semasa ia di
pesantren dulu. Terkait dengan mantan santri maka setelah ia mengalami main!
dan nyempet dapat diketahw apa dampak psikologis pengalaman mairii dan
nyernpet ini pada kehidupannya. ldentfikasi permasalahan dapat dilibat lebih

jelas pada bapan benkut ing;
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Pesantren

Pengalaman Dampak
Mairil dzan Psikologis
MNyempet

Bagan 1. Identifikasi Masalah

C. Pemnbatasan Masalab

Pesantren merapakan sebugh lembaga pendidikan yang salral dimana di
gint parg santrl menintba thnu agama untuk diamalkan bagi kebaikan dirinya dan
Juga masyarakat. Pendidikan agama dan pembinaan moral yang kuat bukan berart:
membuat santri tidak metakukan hat yang menjadi iarangan bagi mereka yaitu
dengan adanys fenomena homoseksus! yang teriadi di kalangan para santni.

Fenomena homoseksual dalam  pesantren beranyjud sebmah  pernilakn
scksual yang disebut dengan maird), yartu hubumgan kasih sayvang yang terjadi
antar santnn. Mairti int berbentuk ke dalam scbuah aktrvitas nyempet dimana
dalam pelaksanan nyempet im melibatkan alat kelamin. Keterlibatan alat kelamin
vang terjadi yaitu dengan cara menghimpitkan alat kelamin ke sela-sela psha
pasangannya. Perilaku ini dilakukan ofeh santri senior dengan sasaran obyek

seksualnya adalah santri yang lebih muda. Aktivitas im dilakukan pada waktn
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matam saat santri yang meadi target sedang tertidur pulas. Pengalaman yanp
sart dengan wnsur pemaksaan ini akan berdampak pada sisi psikofogis yang
melibatkan kogmsi, afeksi dan kovnasi santri vang mengalaminya. Dampak
psikologis ini akan berlanjut dalam masa kehidupan santsi sclamjutnya.

Fenomena mami dan nyempet menjadi permasalahan dalam penelitian ini,
Dengan pengalaman yang diperoleh dar mantan santi yang pemah
mengataminya, akan dedapat pula gasbaran meaperat dampak psikologis yang

muncul Karenaoya.

D. Perumusan Masalah
Dlari wraian yaog telah dikemukakan di atas, maka permasalzban yang
akan diangkat dalam penclitian ini adalah -
¢+ DBapmmana pambaran pengaltaman mairil dan nyempel mantan santri
yang permah mengalasminya?
* Bagmmana dampak psikologs yang terjadi pada mantan santri yang

pemah mengalamii mami dan nvempet?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tmuan dan penclitian im adalah:
*  Mengpambarkan pengalaman mamil dan nvempet mantan sant yang
permah micngalaminya.
»  Mengpambarkan dampak psikolopis vang terjadi peda mantan sanin

vang micngalam: mamil dan nyempet
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. FPondok Pesantren
A1, Pengertian Pordok Pesantren

Secara lahiriah, pesantren pada umumnya merupakan suatu kornplek
bangunan yang terdin dan rumah kyai, masjid, pondok tempat tinggal para santn
daun ruangan heiajar. Di sinflah para santii tinggal selama beberapa tahun belajar
tangsuny dan kyai dalam hal iimu agama.

Secara etimelogis, pondok pesantren merupakan gabungan dan dua kata,
yaitu pondok dan pesantren Istilah pondok mungkin berasal dari kata funduk. dat
hahasa Arab vang berari rumah penginapan ataw liotcl. Akan tetapi di dalam
pesaniren Indonesta, khususnya pulau Jawa, lebih mirip dengan pemondokan
dalam lingkungan padepokan, yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak
dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan asrama bag: santri {Nasir, 2005:81).
Scdangkan istilah pesantren sceara etimologis berasal dari kata santri {Dhofier,
1994-18). Menurut Babad Cirebon, “santn” berasal dan kata “chantnk”, yanyg
berarti orang-orang yang sedang belajar kepada seorang guni. Kemudian kata 1t
diserap ke dulam bahasa Jawa menjadi “santri” (Jamali, 1999:134). Kata santri im
kemudian mendapat awalan pe dan akhiran on vang menjadi hemtukan kata bani
yaitu pesantrian yang berarli tempai para santri {Nasir, 2005:81).

Pondok pesantren sebagam sebuah institusi pendidikan memiliki cin-cin

umum dan khusus yang membedakannya dengan lembaga pendidikan yang lain

13
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HA. Mukii Ali (dalam Nasir, 2005:83-84) mengungkapkan beberapa ¢in umum
yang dirmliki oleh pesantren yaim:
1. Kyal, sehagai fipur sentral yang mengajar dan mendidik, dan

biasanya juga sebagai pemilik

1.2

Santri, yang belajar dari kyai
i, Maspd, tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, shalat
benamaah dan sebagainya
4.  Pondok, tempat tinggal untuk para santri
Sedangkan untuk ciri khususnya, di pondok pesantren  ditekankan
pendidikan dan pengajaran agama lstam,
Dhofier (1994:413 mengelompokkan pesantren dengan didasarkan pada
tipe-tipe pendidikan yang diasutnya, yaitu ;
1. Pesantren salafi
Pesantren ini memiliki ciri yaifi tetap mempertahankan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik scbagai inti pendidikan. Cin lain yang dimilikinya
adalah sistem tnadrasah pesantren diterapkan hanya untuk memudahkan
sistem tradisional (soropan dan bandongun). Pada pesantren icnis in
pengetahuan umum (pon agama) tidak diajarkan.
2. Pesantren khalafi
Pesantren yang disamping tetap mengajarkan kitab-kitab kuping, juga
memhberikan  pengetahuan  umum,  sehingga  disamping  tetap
mengembangkan madmsah yang ada, juga membuka sekolah-sekolah

fommal dalam lingkusgan pesantren tersebut
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A.2. Elemen-Elemen dalam Pesantren

Pondok pesantren sebagai sebuah institusi pendidikan dan keagamaan
memiliki elemen-elemen yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisakkan dan
mendasari tradisi pesantren, Kehidupan pondok merupakan proses sosialisasi
yang berlangsung terus meaerys sebagai hasil nteraksi antara elemen-glemen
tersebut, Dhofier { 1994:45-60) mengemukakan lima elemen pesantren, yaitu:

a.  Pondok

Pondok adalah asrama untuk tempat tinggal para santrl, Asrama antuk pata
siswa terscbul berada dalam lingkungan komplek dimana kyai beriempal 1inggal
vang juga menyediakan sebuah masjid unfuk beribadah, many untek belajar dan
kegiatan-kegmatan keagamanan yang lain. Komplek pesanten ini bissanya
dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi keluar dan masukaya para
saniri sesual dengan peraturan yany berlaku.

Pondok, asrama dari para santri, meruzpakan cici khas tradist pesantren,
yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masiid
vang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain dan juga
dacrah-dacrah lain. IH Afganistan misalnya, para murid dan guru-perunya yang
belum menikah tinggal & masjid. Jika masjid tersebut cukuep luas satu atau dua
kamar yang disebut khujroh dibangun di samping masjid untuk tempai tdur para
murid dan purs-guru. Kebanyakan murid tinggal menyebar & langgar-langgar
vang bordekatan dengan masjid yang besar terscbut. Pars murid & langgar-
langgar ini biasanya wmemimpin sembahyang lima wakti bagi jamaah

{nasyarakat) setempat {hitp://Www_gusmus.net).
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Ada tiga alasan ulama kenapa pesantren hares menyediakan astams alau
pondok bap santrinya, vaii -
| sebagai tasilitas termpat bagi sartni-santrt dap fauh. yany kadang datang ke
pesantren denpan alasan ingin mendalami ilmu agama Islan dan salah
seorany kyal vane terkenal dan pesardeen teesebn
I hampir semua pesaniren berada di desa-desa di mana ndak tersedia
perumahan (akomodasi) vang cukup untuk menampung santri-santit
3. ada sikap rimbal balik antara kvai dengan saotri. dimana seorang saniri
mengangeap kyai schagal bapaknya sendin, sedangkan kyal menganggap
para santri sebagal titipan Tehaan vang harus ditindungl, dan hubungan i
berlangsung terus MEtcs,
L. Ky
Menumnt asal wsulnya, perkataan kyat dadam hahasa Jawa dipalal untuk
fiza jenis pelar vang berbeda. yainy
1. Schagai gelar kehomatan bapi barang-barang vang dianggap keramat,
umpamanya. “Kyai Oamda Kencana® dipakae untul scbutan kereta emas
yang ada di keraton Yogyakarta,

2 Gelar kehormatan wntds ovang-oraig tua pada umumnya

e

. Gelar vang dibenkan oleh masyarakat kepada scorang ahli agama lslam
vang memiliki atau menjadi pemimpin pesaatren dan mengajar Kitab-
kitah Islam klasik kepada para santrinva. Scham gefar kyaa juga senog
disebut seovang alim.orang yang dalam pengetahuan {stamnva (Dhofer.

|94 §5)
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Menurui Ziemek {1986 130-135), kyai merupakan ovang yang telah
mendirikan dan memimpin sebuah pesantren, sebagai musilimin yang terpelajar
telah membaktikan hidupnva “demi Allah™ serta berupaya untuk meyebarluaskan
dan memperdalam ajaran-ajaran maupun pandangan Islar melatai pendidikan.

c. Santri

Menurut C.C Berg, istilah santri berasal dari kata Skastri, yang dalam
bahasa India berarti orang yang mengerti 1si buku suci agama Hindu (Nasir.
2005:81).

Sanio, dalam adar (mmadisi) pesantren memiliki filoscfi lersendin, la
dilihat dari akar katanva Paling tidak, istilah santri itu ada empat huruf. sip
{(-sdtirud ‘ewrdt, yang menutup aurat), aun {nad'ibud ‘olamd, pengganti ulama), ta
{ fcirikul ma'dshi. vang meninggalkan kemaksiatan), dan ra Car-rdfi rahmatatiahi.
yang mengharapkan rahmat Allah). Dengan defimsi semacam ini, maka santm
adalah orang yang saleh; oranp yang benbadah sungguh-sungguh. atan orang vang

mendalam: agama [slam (hitp.//www rahima or.id}.

Menurut tradisi pesaniren terdapat dua kelompok santri yaity

I. santni mokim, yaiiu muerid-mund yang berasal dari daerah vang jauh dan
menetap dalam kelompok pesantten. Santri mukim yang paling lama
tinggal di pesantren tersebut biasanya imervpakan satu kelompek tersendin
yang memegang tangung jawab mengurus kepentingan pesantren sehan-
hari. mercka juga memikul tanggung jawab mengajar santr-santri muda

tentany kitab-kitab dasar dan menengah.
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2. sanrni kalong, vautu munid-mund yang berasal dan dosa-desa di sekeiiling
pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren, Untuk mengikuti
pelajarannya mereka bolak balik (ngalaju} dan rumahnya sendin.
Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil bisa dilihat
dani komposisi sanin kalong. Scmakm besar suatu pesantren, akan
sermnakin besar santri mukimnva, Dengan kata lain, pesantren kecil akan
memiliki lebih banyak santh kalong danpada santn mukim (Dhofier, 1994
©51-52)

d. Pengajaran Kitab-Kitab 1slam Klasik
Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik menupakan sawu-

satunya pengajaran formal yang diberikan dalam pesantren. Sekarang, meskipun
pesantren telah memasukkan pengajatan pengetahuan wmum schagai suatu bagian
penning dalam pendidikan pesaniren, namun pengajaran kiteb-kitab 1slam klasik
ietap diberikan sebapgal upava untuk meneruskan tujuan atama  pesantren,
mendidik calon-calon wlama, yang setia kepada paham Islam nudisional Kitab-
kitab klasik yang digjarkan digolongkan dalam & kelompok vaitu: {a) nahwu
{symlax) dom saraf (morfologi), (b} figh, (¢} usul figh, (d) hadis, {c} wafsir, {f)
taubnid, {g) 1asawuf dan euka, (h) cabang-cabang lam sepern tankh dan hataghah.

e Masind
Masjid merupakan tempat dimana kyan selalu mengajar mund-musdnya

dan mengangpap masjid sebagal tempat vany paling tepat untuh menanamkan
disipin para santn dalam mengerjakan kewajiban sholar ima waktu, memperoleh

pengetahuan agama dan kewajiban agama vang lain.
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A3 Kehidupan Pesantren

Sebagai sebuah institusi pendidikan dan keagamaan, pesantves memiliki
tata aturan kehidupan tersendiri. Pesaniren adatah sebuah komplek dengan lokasi
yang umumnya terpisah dar kehidupan di sekitamya. Dalam lingkungan Gsik
yang demikian itu, diciptakan semacam cara kehidupan yang memiliki sifat dan
ciri tersendiri.

Ciri khusus yang henya dimiliki pesanten dan tidak dimiliki oleh
lingkungan di luarnya dapat terlibat misalnya dari jadwal kegiastannya. Jadwal
harian santri berputar menurut pembagian periode berdasar waktu sholat karena
sholat lima waktu merupakan kewajiban bagi seorang muslim. Dengan sendirmeya
pengertian waktu pagi, siang dan sore di pesantren menjadi berlainan dengan
pengertian di luamya. Maka dan itu sering dijumpai misalnya para sanfri yang
menanak nasi di tengah malam buta atau mencuci pakaiannya menjelang
terbenamnya matahan. Dmnensi waktu yang umik ini tevcipta karewa kegiatan
pokok pesantren dipusatkan pada pemberian buku-buku teks pada tiap-tap selesai
menjalani sholat wajit (Wahid, 2001:3-4),

Lain halnya dengan penentuan penempatan kamar. Penempatan kamar-
kamar dalam asrama tidak ditentukan berdasar standar wsia. Semua jenjang urnuer
pasti ada di setiap kamar dan jumlah pepghuni sebuah kamar menjadi pembatas
maksimal. Umuinnya santi yang tertua di antara mereks menjadi ketua kamar.
Dalam suatu arama, jumlah kamar hervariasi sesuai luasnya. Adakalanya sebuah
asrama santry disekat menjadi puichan kamar dan tiap kamarmya diisi antara 5-7

santri dengan uksran 5x4 meter. Namun bagi pesantren yang iumlah santrinya
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sangat banyak, kamar seluas 5x4 meter bisa diisi 10-15 orang. Ada pula scbuah
asrama hanya disekat menjadi beberapa kamar dan Gap kamar vkuransnya menjadi
luas seperti 10x15 meier. Jumlah penghimi pun menjadi lebih banyak hingga lebih
dari 50 orang. Bila sudah tidak muat dijadikan kamar tidur, umumnys kamar
banya dijadikan tempat transit unfuk menyimpan barang-barang pribadi dan
tempat ganti pakaian, semewtara kegiatam belajar dan tidur mereka dilakukan di
riang-ruang pengajian atau beranda masjid (Syarifuddin, 2005:37-38).

Beberapa aturan pesantren memnbatasi hubungan antara santnnya dengan
lingkungan di luar pesantren. Misalnya amran yang mewajibkan para santri harus
selalu berada di balik dinding pesantren. Kalaupun mereka keluar, harus mendapat
izin yang sangat sulit didapat {(Hasan, 2005 dalam htip://www. kompas.com).
Keterbatasant itu juga dapat dilihat dari kegiatan hiburan yang dapat dinikmati
bagi santri. Walsh (hitpy//www.acicis.murdoch.edu.au) yang mengadakan
penclitian di pesantren Davwr Ridwam mengungkapkan bahwa para santn di
pesantren tersebut dapat memperoleh hiburan dan magalah dan buku yang dibawa
dari rumah, mendengarkan musik dan radio, mengobrol dengan teman atau khusus
untuk anak kelas enam, kadang-kadang mercka diperbolehkan menonton televisi
di rumah Kyai pada akhir minggu.

Auntara saptri dengan g atao ustadz dan kyai terhbat kubungan yang
baik saling menghormati. Hal ipi dikarenzkan guru dan kyai berkeyakinan bahwa
dirinya tidak akan menjadi orang yang baik dan pandai tanpa peramtara kyat/guru,
dan demikian juga dengan santri. Santri berkeyakinan bahwa ilmunya tidak

bermaniaat bila tidak hormat dengan kyai atau guru. Bagi kyai hai semacam ini
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merupahan pelaksanasn togas schagal vealisast dan micngemban amanal dan

Allah SWE (Nasir, 20053 1)

B. Maieth dan Nvempet

B.t  Perilaku Homoseksual di Pesantren

Perilakiu sckaual santr banvak diterangkan oleh Svarfuddin t2005:25- 30
dalam bukunya yang herjudul Mairil Sepenggal Kisabr i di Pesantren.

Perilakn seksual sant paling ndak dibagi memgads uga hentik Perdaky
suhsual pertama adalah ovempet. Kata nvemper ata sompet berakar dan kata
mepel #lau memepet yang arinva mendokat Suhvek mendekatr obvek secars
aktit. sementara obyvek pasit Aendekal atau nyempet i hanya dilakukan &
bagian paha terutama bagian anra dua paha yang menvempil jadi bukan dengan
perilaku sehs anal atan scks oral. Pordlaku in dhlakukan oleh satu orang dengan
hereanti-pant korbat. Model pertlaku seperts ini pelaku akan mencan sasaran
dimana kebanvakan sasaran adabah mercka vang masih dalam keadaan odur
Apabila korban mengetahui dan tidak  menghendakl  perbustan it maka
kuomarahan karban ghan moaceb Hal m berbeda, bila kotban wmyata fuga
menghendak) pethuatan i telapi jenis ini sangat jarang terjadi

bedua adalah mand, yakm penlaky membenkan kasih sayvang kepada
sezama jendz vang disukainva. Hubungan kasth sasang innosepertt hubungan
kakak-adik vang melibatkan himbimgan datam belajar dan tatong meaalong dalam

kehidupan schari-hare & pondok (Octomao, 2001-31
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Kesamann sasaran atau obyck dalam oyempet dan maril adalah mercka
yang berusia lebih muda bahkan jauh di bawah usia pelakue. Selain memuiiki
persamaan, perilaku mairil dan nyempet ini juga memiliki perbedaan. Perbedaan
pertama adalah perbedaan yang ditihat dari obyek atan sasaran kedua perilaku ini.
Nyempet dilakukan dengan bergarti-ganti pasangan karena sifat sasarannya tidak
mengikat, sedang mair:l hanya vang disayang dan seorang yang dimail belum
tentu disempet, munpkin hanya dikeloni, didekap, dan diciomi, Korban atan
sasaean lebih disavang. wala tidak rarang skhirnya juga terjadi akiivitas ayempet.
Scdangkan jika dilihat berdasarkan wakiu, perbedaannya adalak perilaku nyempet
terjadi secara insidentat dan sesaat, sedang mairil relatif stabil dan intensitasnya
panjang.

Pelakn nyempet dan mairi] ini kebanyakan adalah santri senior, bahkan
tidak jarang pula para pengurus stau gurn muda yang belum menikah, Adapula
pelaku yang sudah berkeluarga tetaps masih belum berkumpul serumah denpan
istrinyva. Tak jarang seorang santri yang sudabk menikah tetapi dalam beberapa
bulan, atav antara 1-2 tahun setelah perkawinannya behun hidup serumah dengan
islr. Mereka basanya masth teizp di pesantren atav asrama masing-masing. Bagri
pelaku vang menuliki mairil usia mereka sudab di atas usia perkawinan antara 25-
443 takiun, sedang dalam perilaku nyempet bisa juga mereka yang baru memasuks
akil baligh antara 13-15 tahun, Pemilihan korban atau pasangan mainl vang
merupakan santsi joosor dékarenakan kelertarskan secarg Msik, seperti santri jurior

vany tetlihat imut-imut dan panteng.
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i kalanpan para santel senngkali tenadi twpang kil terhadap
pemakatan istilah maini dan nyempel ini. Scbagian <antn ada vang, memisahkan
penupunaan istifah antara maind dan nvempet. namen adapuola yang menggunakan
st jstlah vam mairil annuk menerangkan kedua bentuk perilaku seksual i dan
pemaknasnnya dapat dilihal tergantung dari konichs kalimat yang digunakan
Adapula vang menggunakan istilah maint untuk mestgacu pada kekasih ¢santn)
vang lebib muda (Oetorao. 2000313 Misalnva pada centa wartawan | empo vang
dituliskan di Bab | Wartawan terschur mengarakan bahwa pada han Jum’al
malam slalu ada huradwra eniuk memperchutkan maind vang pahing favont
iCetomo, 2000 161, Mainl disini berarti kekasih yang letnh muda.

kctipa. kategort kehidupan seksual yang ada di denia santri vakm cinta
sejenis Namun kasus ini jarang ienmgkap karena selain jarang rerjadi. penstiwg
sermacaTn ind sanyal teninlup dan Gidak wmom. Hebuegan ind melibatkan dus ortang
vang waling menvukal dan antuk dapat membual hubunpan Cirta sejems m
dibutuhkan proses vang sangat panjang. Proses terbentubinea hubungan ini diawall
dengan kedua pelaku vang saiine menyukal dan kemodian  hubungan i
dhilamjutkan dengan mlensitas perjumpasn vang bertambah dan hal i berpeneacab
sangat hesar dalam percepatan proses.

Dt kalangan pesantren vang terdapat tenomena matrl di dalamnya, maird
dan nyempet ini diangzap sehaga sebuah dosa vang terroloug “kecil”. Seperti
vang pernah dikermnkakan oleh pimpinae salah satu pondok vang di jember
tOetoma, 2001174 hahwa penlaku maittl dan nyempet mi berbeda denpgan

perilaka  homoschsval  vang  dilakukan  oleh  kawm  Nabt Buth.  Perilako
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homoseksual yang dilakukan oleh umat Nabi Luth vang discbutkan dalam Al
Qur'an adafah liwaath, yang artinya bersenggama melalui dubur. Perilaku seperti
liwaath ini hukamiva zina dan dilarang oleh agama. Namun apa yang terjadh di
kalangan santri yang disebut dengan mairil tidak dapat disamakan dengan liwaath.
Muiril merupakan bemuk kasih sayang yang dapat terwujud dalam berbagai
perilaku termasuk perijaku seksual namun tidak metahu dubur melainkan hanya
dilakukan di sela-sela paha.

Dalam penelitian ini pengertian mairil mengacu kepada konteks umum
yang meliputi hubungan scsama jenis antar santri yang didalamnya melibatkan
hubungan emosionat dan seksual. 1lnbungan emosional dapat dilihat dani {alinan
kasih sayang antar santri yang terlibat, sedanpgkan hubungan seksual vang
dimaksud adalah perilaku seksual nyempet yang melibatkan alat kelamin.

B.2 Pengalaman Mairil dan Nyempet

Pengalamar dapai diartikan sebagai sesuatu yang pemah dialarm:, dijalami,
dirasakan, ditanggung dan sebagainya {1im Penyusun Kamus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, 1991:22). Apapun yang pernah dilalusi atau dijalani
oleh  sescorang, maka  kejadian  fersebut  adalah pengalaman bag yang
bersangkutan, termasuk pula dengan pengalaman mairil dan nyempet. Mairil
merupakan hubungan kasih savang yang dapat bermanifesiasi dalam banyak
perilaku, termasuk pertlaky seksual ataw yang dalam istilah pesantren dikenal
dzngan nvempel. Nyempet mecupakan perilako seksual yang dilakukan mclalui

sila-sela paha. Pengalaman mairil dan nyempet yang dimaksud datam penelitian
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ini adaluh sesuatu yang pernah dialami atau dijalani oleh sanid yang pernah

mengalami main! dan nyempet.

C. Dampak Psikologis Mairil dan Nyempet

Dampak psikologis terdiri dar dua kata yaitu dampak dan psikologis.
Dampak dapat diartikan sebagai pengaruh yang mendatangkan akibat baik
maupun buruk (lim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1991). sedangkan psikologis diartikan sebagai segala kejadian seperi
yang ada dalam bidanyg psikotog yang berasal dari mental (Chaphin, 1999:397),

Proses-proses mental yang terlibat adalah kognisi, afeksi dan konasi
Kognisi merupakan satu kotisep amum yang mencakup semua bentuk pengenalan.
Tennasuk di dalamnva adalah mengamati, melihat, memperhatikan, menyangka
membayangkan, memperkirzkan, berfikir, mempestimbangkan, menduga dan
menilai {Chaplin, 199%:90). Proses mental vang lain yaitu afeksi diartikan sebagai
perasaan yang didalampya mencakup emosi, suasana hati dan temperamen
{Chaplin, 1999:13) Aspek konasi ditandai dengans tingkah laku yanp bertujuan
(Chaplin, 1999:101). Dalam penelitian ini dampak psikolegts 1idak hanya dilihat
sebatas pada dampak yang ditimbulkan pada fungsi kopnisi, namun juga pada
aspek emosi dan konasi.

Dampak psikologis yang dimaksud dalam penelitian int adalah proses-
proses mental yang dialami mantan santri yasg berkaitan dengan pengalaman
mainl dan nyempet dan proses-proses menta! tersebut akan berpengaruh pada

sespatu hal.
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Lintuk dapat memahami bagaimana mairil dan sycmpet berdampak pada
wisi psikologis seseorang, berikut akan diserta1 penjelasan mengenat hat yang

menyangkit mairl.

.1 Seksuglitas Remaja

I'siz santm yang mencmpuh pendidikan di pesantren mayontas tclah
mencapai aki! baligh. Maksudnya adalah di usiz akil baligh mi bagi sanm
perempuan sudah mengalami menstruasi sedangkan bagi laki-laki menpalami
mimpi basah. Sckalipun usia samiri vang mondok tidak bisa dibatass, namun
kebanyakan dan santri berusia remaja yaitu antara 13-19 rahun. Walaupun di
bawal alau diatas usia ity tetap ada misalnva usia 7-12 tahun atau 20-40 tahun,
namun jumial santn tersebut tidak sebanyak jumlah santri dengan usia rata-rata.
Hal imi dikarcnakan sesoai dengan tmekat pendidikan di pesantren (ks di
pesantren tersebit memibiki pendidikan formal) vang dimula pada saat santn
lulus S1 vauu Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Alivah. Jika pesantren tidak
mengelota pendidikan formal usia saniei yang mendominasi antara 10 sampai 20
{ahen (Svanfudda, 200537 )

Lisia santri yang berkisar antara 13-19 tahur termasuk dalam asia remaja
Masa remaja berlangsung antara 12-21 tahun. dengan pembagian 12-15 tahon
sehapal awal masa remaja, 15-18 tahun sebagai masa remaja penengaban, dan
usia 18-21 tahun sehagai masa remaja akhir {Monks, 2002:262).

Seseorany vany sedany dalam masa usia remaja ditandai dengan

mengalami pubertas. Tanda-tanda seorang sedang dalam masa pubertas adalah
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adanya perubahan fisik (scks sckunder) yang berasal dan faktor biclopis atau
faktor hormonal. Faktor hormonal yang muncul pada masa remaja ini
mengakibatkan kermatangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi
{Hurlock, 19803:184). Pada remaja laki-laki hommon pubertas (LH) yang
dimilikinya lebih besar dan hormon pubcrias perempuan, dan hal i akan
herpenganth secara positif terhadap dorongan seksualnya {Kusuma, 1998:34-33).
Adanya dorongan seksual yang dipengaruhi oleh faktor hormonal akan
berpengaruh pula pada perilaku seksual seseorang (Myers, 198%:363-364),

Cara penyaluran dorongan scksual pada remaja. khususnya laki-laki
dilakukan dengan berbagai cara. Kebanyakan anak laki-laki mengalami ¢jakulasi
pada usia sekitar 12 sampai 13 talhun (Bell, Weinberg&Mammersmith, 1981
dalam Sastrock, 2003:407). Ejakulasi bisa terjadi melalui masturbasi, kontak
oonital dengan sesama jonis atau berbeda jenmis kelamin, atay mimpi basab
{Santrock. 2003:407).

Remaja mengalami dua tahapan dalam meiagkukan penlaku seksual
Pertama adalah perilaku autcerotic, dimana vang termasuk dalam katepori
perilaku it adalah perilaky scksual yang dialami secara internal. Contoh penitaku
antoerotic adalah fantasi erotis dan masturbasi. Tahap kedua disebut dengan
sosciosextal hehavior dimana dalam perilaku ini remaja mehbatkan orang lain
dalam meiakukan perilaku seksual {(Steinberg, 2002:353)

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual seseorang adalah
hormon, stimuli eksternal dan stimuli imajinatif. Hormon yang berpengani pada

perilaku seksual adalah gonad {Baron, 2000:381). Somuli cksternal yang
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mempensarahi perilaku scksual baik pada laki-laki manpun perempuan arara lain
senlvchan, visualisasi, atau bacaan vamg mengandung maten erotts. Shmuli
itmannatit dapat berupa fantasi pada saat memps erolis alag imajinasi erotls pada
zaat masturbasi [Myers, [980:359-365),

Terhail dengan usia santrf vare masih berada dalam rentang usia reimaa.
vaity sekiar 13-19 tahun, waka sanin pada masa ini pun mengalami pubertas.
Pubertas menvebabkan munculnys o scks sekimder dan Juga  perubahan
harmonal. Hormenal vane sedang berubah dalam din santr berpengaruh pada
dorongan schsualnye vang pada akhimys akan beomanifestast medalu penlake
<eksipal vang dilakukannya  Salsh satu penlaku seksuval vang dilakukan sanin
adalah dencan melakukan praktik mairit dan nvempet dimana pada praktk am

melrhatkan alat kelams dengan orang tam.

(.2 Homoscksual
(12 A Definisi Homoseksual

Sebelun masuk pada definisi homoseksnal, febih dulu diketaliy mengenai
arientasi seksual. Ooemtas seksual menapakan pilihan obvek seksual {preferens
agksualy sesgorany atal ornp dan jers kelamin yange menjadl obyek doronpan
seksoal (Oetomo, 2000240 Selian melibatkan  ketenankan  secara seksual
arentast seksual juga mebibatkan ketettankan secara afekss dan emmos pada orang
fam hp LW w. apa . o

Onentast sekswal  seseorang  terbagi atas  higa, vanu heleraseksual.

hicnnoacksual dan iscksval. Seorang yvang menuhki onentas heteroseksual adatah
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orang yang lertacik bak seeara cmosiongl maspan schsual kepada Tawan jonis,
sedanpkan pada scorang yang homoseksital ketertarikan secare sckswal dan
emosionaliya dingiukan pada sesama Jems, dan scorang vang biscksual adalah
arang yvang tertarik secara seksual dan emosional kepada kedua jents, baik sesama
jenis maupim lawan jenis ¢ Weiten, 200 403,

Homoschsuat sebagai salah satu bapian dan onenfasi scksual memiliki
defitwsi sehagai onentast atau pililian seks vang diaralikan kepada seseorangs alau
orang-orang  dari jenis kelamin yang sama atau ketertarikan oraig  secara
ciosional dan schsual hepads sesceorang atae orang-omang dan jems kelamin yang
sama | Oaromo, 2001 :6).

Limnurnnya. ovang sclama it menganggap babwa hanpya faki-laks yang
mencintal sesama penisavi saja vale diselr homoseksual. Nanun sebenarnya.
WaANTlH VAN mMencintal sesama jenis pun termasik bomoscksual, hanva sa)a wanita
sepertt 1 disebut dengan lesbian, Pada dasamyva. vang menvanghar parah seks
terhadap sesama joms kelamin adalabh homoseksual, untuk membedakanmya
kemudian  moncul istilab khusus,  lake-lake homoseksual dischut gay dan
perempuan homoseks disebat lestian (Glestman, 1992:405).

Dalam penelitian ini pengertian hoamoeseksual mengacu pada seseoranp
vany memilike ketertarikan secara emosi dan seksual pada sesama jenis. Berkaitan
dengan mand. dimana santn mengadakan hubungan dengan sesama jenis baik
hubungan kasih sayang ataupun hubuangan scksual melalwn nyvempet, maka

hubiingan vanp renalin dapae dikateponkan homoscksual.
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(.2.B Penyebab llemoseksual

Bamyak ahlt dan juga pandanpan yang mencoba menerngkan penyehab
seseorany menjadi homosekzual. T kalangan para pengkaji homoseksual dan
aktivis perakan leshizn dan gay di Barat berkecamuk konteoversi antara dua
pandanpan. Pandangan pertama menganggap babwa tennoschsual  menipakan
bagian hakiki (esensiall dan struktur kepribadian manusia yang merupakan
bawaan dan lalmr ¢miared. Pandangan im timbul dari konseptualisas medis-
biclowis para pakar dant abad ke-19 vang melihat adanva  kesemestaan
tunisersalitas) homoscksual dimang-mana dan pada zaman apa pun. Pandangan
kedua melihat katepor homoseksual sebagai konstruksi sosial (dengan Kata lam.
dibentuk oleh masvarakar) {Oetormo. 2001:28),

idar pandangan  behavioral, tean  suced  fearmimg mengungkapkan
pemy chab homoscksual sebagal efek dant remfircement (reword dan purishment)
vang diperoleh dar pengataman homoseksual vang dipelajan. Beberapa reward
hagt interaksi lomoseksual diantaranya adalah: (1) bubunean cuna sesama jenis:
(21 stimulasi genital sesama jems; dan (3} kenikmatan schsual vang dihasilkan
dant tespon peranmsanean schsual dengan sesama jenis. Scdangkan prassdunen
vang dimaksud dapat berupas (1) perasaan bersalah akibar aktivitas berhubunpan
heteroseksual: (2% tenuwpnya  kemungkinan  untuk  menpadakan  akbvitas
keteroseksual: dan £3) pengalaman seksual yang memalukan dengan lawan jenis
%o, TOROEEET )

Lan lag dengan pendapat Gleitman ¢ 1995:566) vang menvyatakan bahwa

homoscksual dapat muncul dikarenakan penpalaman bak pada masa anak-anak
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maupun remaja. Homoscksual dapai muncul jika seorang anak laki-laki di
~perkosa” oleh laki-laki yang tebih tua.

Penyebab homoseksual iuga tidak terlepas dari pengaruh faktor biologis.
Laki-laki homoseksuai dilaporkan menunjukkan kadar androgen sickulasi yang
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki heteroscksual (Kaplan & Saddock,
1997:132). Selain faktor hormonal, faktor genetk juga bDeperan dalam
pembentukan orieniasi homoseksual. Sebuah penelitian dilakukan oieh Kallman
{dalamm Roan, 1979:328) dengan tmencoba memeriksa delapan pulub lima
pasangan kembar homoseksual, 40 pasangan monozigotik (MZ) dan 45 pasangan
dizipotik (DZ) Hastl vang ditemukan dar penehtian tersebut mengungkapkan
bahwa dari 40 pasangan MZ semuanya adajiah homoseksual dengan angka
keserasiannya }00% wataupun mereka diasch baik secara terpisash maupu
bersama. Sedanpkan dari pasangan DZ, hanva 3% diantaranya yang homescksual.
Hal ini tidak lebih banyak dari saudara kandung biasa. Dan penclitian ini dapat
dilihat bahwa fakior genetiks berpengamih pada perkembangan komoseksual.

Sebuah pandangan tentang penyebab homoseksuat yang meaggabungkan
antara fakior biclogis dan lingkungan diperkenalkan oleh Sabelli dalam konscp
hiological priority and psychological supremacy (198% dalam Syailendra dan
Mangindaan, 1997:373-375). Manusia pada dasarnya dilahirkan denpan cin
biologik yang khas (taktor genetik, yang mempenganihi perkembangan fisik,
kimiawi, dan biologik serta perkembangan janin dalam kandungan dan perinatal,
tetapi kemudian dilapisi oleh faktor psikososial vang bersifat supremacy (unggul)

terhadap faktor biologik primer itu. Jadi homoseksual merupakan sesuatu naluni
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vany sifainya iofogy primacy sedangkan {aktor poehnlogicaf supremacy adalab
faktor lingkungan yang berinteraksi dan memodifikasi naluri homoseksual ke
dalam berbagai variasi aspek perilaku motivasi, serta ada tdaknya konflik tentany
homoseksual. Dengan kata lain seorang dengan naluri homoseksual dapat saja
berperiiakw homoseksual, biseksual bahkan heteroscksual, atau dasar motivasi di
maupun nilai yang disertai atau tidak disertai konflik tentang homoscksualnya.
Aspek penilaku itu dapat mencakup perilaku dalam menjalankan perannya sebaga
individu dalam konteks keluarga, makhluk sosal, selera dap tipe pasangan dan
schagainya.

lPeneliti berpendapat bahwa homoscksual dipengaruln oleh faktor biciogis
vang juga tidak akan pernah tepas dart pengaruh faktor lingkungan, Kedua faktor
ini mempengarubi  terjadinye mairil dan nyempet vang tergelong  dalam
homoscksual yang dilakukan olch santri.

(.2.C Klasifikasi Homoseksual

Kecenderungan akan daya tank erolis seseorang terhadap sesama jems
kelamyn atau yang disebut depgan homoseksual oleh Sadarioen (2005:41-42)
dibagi menjadi heberapa bagian, vanuw:

i. Homoseksual eksktusif

BBag seseorang yang memiliki kecenderungan homoseksoal eksklusif,

dava tarik lawan jems suma sekali tidak membuatnya terangsang, bahkan

ia sama sekali tidak mempunyai minat seksual terhadap lawan jems.

Dalam kasus semacam ini pelaku akan impoten apatiza 1a memaksakan din

untuk mengadakan relast seksual dengan lawan jenis. i{al senada juga

diungkapkan oleh Oetomo {2001:6) yang berpendapat bahwa perilaku
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homoscksual dapat bermanilestasi sebagat pola preferensi pasangan erotik
{pembangkit libido) vang tidak pemah mengenal atau merasakan
bangkitan erotik oleh pasangan berjenis kelarmin lain. Semua minat afeksi
{alam perasaan) dan genital (daerab erotik) tertuju pada pasangan sejenis
kelamin, Perilako semacam ini dikenal sebagai homoscksual overt atau
eksklusif. Pelakunya sadar akan nafsu homoseksualnya dan tidak berusaha

menutupinya.

1d

Homoseksual takultatif
Hanya pada situasi yang mendesak di mana kemungkinan ind tidak
mendapatkan pasangan berlainan jenis kelamin, sehingga tingkah laku
homoseksnal tmbul sebagai usaha menyalurkan dorongan seksuainya,
misalnya di penjara.

3. Biseksual

Seorang biseksual dapat mencapa kepuasan erotis optimal baik dengan

sesama Jenis maupun dengan lawan jenis.

Meaurut apa yang dikatakan oleh Sadardjoen ini, mairit dapat digolongkan
ke dalam  homoscksual fakuliatil, dimana perilake  homoseksual  timbul
dikarenakar lingkungan yvang ndak memungkinkan santri melampiaskan derongan
seksualnya pada lawan jenis.

Lain balnva dengan Coleman {1976:590) yang mengklasifikasikan

homoscksoal dalam beberapa kelompok, yaita:
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1. Riatant Homosecued (Fomosch sl Tulend
Kelompok inl memipaken kelompok vang populer di antara klasttikasi
homescksual. Blatant homoseksual vang laki-laki mnemiliki cin mendesis
saal herhleara, ayunan tangan yang lemah gemula, sebagai perwyudan
sisi howanitaanma, Masangan lesbian disehal dengan “dyvke™, “sud™. alau
“butch”, vang hertingkah maskulin, agar terlthat sepertt laki-laka Selain
it vang termasuk dalam kelompok 1 adalah tranvent yaim mdividu vang
iehil scnang berpakalan dan berperilaku sepert lawan jenis.

2. Desperare Homosexnad { HomoseRseak Mabu-MMado
Kelompok ini kebih menyukan tempat-tempat wmum seperti tollet umum
dant tempar perawatan tubuly scbapar sarana pemenuhan  dorongan
rangsangan dart perilaky homoseksual mereka namun kelompok ini tidak
berani membangun hobungan homoschs vany serius. Humphress 1970
dalam Coleman, 1976:321) mengatakan bahwi individu vang termasuk
dalain kelompok ind melakukan hubunpan seks di tempat gmum dan
hiasanya lehh sering berkomuonikasi sccara halus atau herbisik dan
berusaha menutup identitas divinva, Dart penclitian Homphreys diketaho
bahwa individu vang termasuk dalam kelompok e sebagian besar adalah

pita beristri.

L

Secrer fomosexicd (Homoseksual Tersembuvy
hlcskeipun anpeata dan kelompok imy berasal dard scgala lapisan sosial,
namun nercka cendetung berasal dan kelax menengah dan mereka

berusatte untuk mempertahankan  kedudokannya dan menctupr status
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hoemoschanalnva, Mercha menutapt perilaky homaschsualnya dengan cars
menekah denpan lawan jenisnva. menpenakan amein kawin, memiliki
pasanpan vang berlawanan jenis dengan tujuan menutuni kecendenungan
datam dimina vane memiliki orientast scksoat tertarik dengan sciama
jenis. Hromoschsmal vang Jaki-laki pada armnmnyva lebity momalill vindulk
terup terlihat maskuling Masyarakat kebanyakan tidak mengetahu bahwa
w hudup dalam dua dunia. haova heberapa teman dekal pasangan
homosckaal mereka, dan adakalanya juga psikoterapis mercka
3. Nitugiromndt Hommsevied {Homoseksual Sitessionaly
Individu vang termasuk  dalam  kelompok mm melakukan  pertlaku
homoscksual sebagal akibat dart sitiast saat iy dan pentlaku ine dilakukan
tanpe  sdanva kemitmen  hobungan yang dalain. Steasi-situasy vang
dirnaksod misalnva pada saat dipenjara alau fempal-tempal solast lannya
vang mermungkinkan untuk  tmbubnya kekerasan sekseal. Apabita sudab
wdak Derada dalam stieasi tersebut, mereka akan hembali berpeniakn
heternseksoal,
5 Hiseksual

Individn vang discbut biseksual adalah imdivido yange mengadakan
perilabu heterascksual  mawpun homosek=ual  selama penoede
kehidupannva, Blesperate homosekspal rermasuk dalam Kelompok i,

terutama sckali agd vang sudal berkcluarga.
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6. Admisted Homoseksuo! (Homoscksual Mapan)

Kelompok ini menerima keadaan dirinya dengan status homoseksual,

mereka dapat memenuhi tanggungjawab aturan sosial, dan Juga

membentuk masyarakat homoseksual sendiri.

Jika melihal karakteristik vang melatarbelakangt werbentuknya mairsl dan
nyempet di pesantren, maka mairil dan nyempet dapat diklasifikasikan ke datam
situational homosexual, Pesantren memiliki cin yang sama dengan penjara,
dimana interaksi santri yang berada di dalam lingkungan pesantren dengan dunia
Tuar lerutama dengan lawan jenis sangat terbatas,

C.2.1) Perilaku Homoseksual

Perilakn homoseksual dapat diartikan sebagai perilaku antara sesama jenis
sebagai hasil dari perangsangan seksua} (sexual arousal) (Victor, 1980:325).

Sukadana (dalam  Oetomo, 2001;25) yang  membag  hubungan
homoseksual antar laki-laki menjadi:

1. Hubungan vang non genital

Hubungan antar laki-laki homoseks yang tidak melibatkan alat kelamin,

sebagai comloh: mengagumi orang scsama jems. merasa dekat dengan

orang sesama fems schingga menpgandeng tangan, memebuk, mencium,

atau membelai-beiai bagian-bagian tubuh yang bukan atat kelamin.

-3

Hubungan yang genital
Hubungan antar laki-laki homoseks yang mclibatkan alat kelamin.
Hubungan venital ini terbagi lag: menjadi dua yaitu:

a. hubungan tanpa kontak langsung, misal:
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I meraba, mengelus alat helamin pasangan sesama schs melalul
pakalannya.

2 masturbasi  dual, yatu  masing-masing  pihak  melakukan
masturbasi pada diri sendiri seeara berdua ataw dalam kelompok

sesang seks

Tad

lomba nkuran atau kemampoan olch kelamen dalam kelompok
sesamd 1enis helamin.
4. pcnoaton  atan  membavangkan  adepan  hobungan  kelann
SSANIA OIS,
v hubunean denpan konrak langsung, misal:
b, masrhasi nuttusl, vaty melakukan masturbast pada orang lam

sesama [ens kelamin secara hergantian.

Lot

Kot interfemoral, vait meaghimpithan alat kelamin dy scla-
s¢la paha
3 koios oral, vatte hubunpan kelamin dengan mutut dan koins
anal. vairu hubungan alat kelann dengan dubur

Tika dilihat berdssarkan peritabu homoschsual yany digolongkan olch
Sukadana ini msaka maind vang dapar berbentuk aklivitas nvetnpey vaito penilaku
sekspal dimana alat kelamem dibimpitkan di sela-sela paha meripakan peniaku
homaoseksual vang dinamakan koirs interfemoral.

.3 Perkosaan

[Palam hal penlaku avernpet. penchin moemang tdak membuat batasan

tesas hahwasanva perilaky im ermazuk dalam perkosaan. Namun pika dikhat dan
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perilaku scksual ini biasanya dilakukan pada tengah malam sccara diam-diam
pada saat korban sedang tidur, secara tidak lanpsung hal itu merupakan suatu
pemaksaan terjadinya bubingan seksual dengan seseorang Vvang tidak
menginginkannya (korban}.

Perkosaan yang temmasuk datam perbuatan antisesial menurul Davison &
Neale { 1994:350) terbagi dalam dua kelompok sebagal benikut:

1. forcible rape, yaitu berhubungan seksual (intercourse) dengan
pasangan yang tidak menginginkannya yang melibatkan pemaksaan
atau kekcrasan

2 stafwtory rope. yaite berhubunpgan seksual dengan pasangan yang
belum cukup umur, walaupun tanpa paksaan atau kekerasan.

Berdasarkan penggoiongan perkosaan oleh Davison & Neale diatas,
prakik mainil atau nyempel termasuk dalam forcible rope, dimana terhbal
pemaksaan berhubungan seksual dengan orang yang tidak menginginkannya yaitu
korban.

Biasanya perkosaan ini tecjadi antara laki-laki denpan perempuan sebagai
korbannva. Bapi korban peristiwa perkosaan ini menimbulkan irauma tersendin
baik secare fisik maupun mental. Bapi perempuan yang meniadi korban,
perkosaan mengakibatkan ketidakmampuan bethubungan dengan pasangan
mereka, Sejak perkosaan teriadi kepuasan berhubungan seksual mercka menjadh
berkurang. Adapula korban yang fobia terhadap tempat-tempat getap, takut berada

di tengah-tengah kerumunan dan sendiri (Davison & Neale, 1994:350})
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Tidak seoua perhosaan hava teqadi antara laki-lahi dengan perempimn,
dirmana biazanya perempuan lehib banvak vang bertindak sebagm korhan. Ada
pula korban adalab laki-lakr, musalnya temadi di pengara {Davison & Neale
1994:3500. Bagl korban laki-laki, dalam hal ind mempakan contoh kasus vang
werjadi & ponjara. dampak psikologis terschot diantaranya adalab mimm buruk,
deprest yany mendalam, tasa maln, kehiangan barps dici, membener din sendirs,
bahkan percobaan bunult divd. Beberapa korbun quea dilaporkan mettunjukkan
penngkatan kemarahan dan cenderung merusak {hpssoww hrw or2d Bahkan
ketika korban g keluar dan penjars, aktwitas homoseksoal vange merchs alami
dulu tetap berpengarih pada kehidupan mereka selamjumya. Pakatns dan ahh
penjara, lames Ciilhgan memelaskan bahwa rasa maly yang teramat sangat vang
diderita oleh korban mengakebatkan 12 akan membalas dendam pada dunia setelal
mercks heluar dan penjars. Para kochan ind akat “menghwkom” arang Tain dengean
menpadakan akivitas yvang juea mernsak sepertt pembunuhan dan pemerkosaan

thitp. wiww hirw orgl.
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BAB 1T

METODE PENELITIAN

A, Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Pertu diketahut bahwa
pendekatan kualitatif ini dipayungi oleh scuan filosofis yang disebut dengan
paradigma. Paradigma seperti vang didetinisikan oleh Paiton (1990 dalam
Poerwandari, 2001:11) merpakan proposisi (pernyatsan} yang menerangkan
bagaimana dunia dan kehidupan dipersepsikan. Paradigma berisi cara pandang
untuk menvyederhanakan kompleksitas dunia nyata, dan oleh karena itu, dalam
konteks pelaksanaan penelitian, paradigma memberi gambaran mengenal apa
yang penting {dan tidak penting}, apa yang dianggap mungkin (dan lidak
eungkin) den sah {dan tidak sah) untuk dilakukan, serta apa yang dapat diterima
(dan tidak diterima) oleh akal sehat tintuk dapat mémahami paradigma, Denzin
dan Lincon (1994, dalam Poerwandari, 2001; 1¢) menpuraikannya ke dalam tiga
pernanyaan mengenai ontologi (Makhluk seperti apakah manusia im? Bagaimana
sifat realitas?}, epistemolog (Bagaimanakah hubungan antara peneliti-yang
mencari tahu, dengan orang-orang atau fenomena yang ditelid-objek pengetahnan,
hal yang diketahui?), dan metodologi (Bagaimana cara kita dapat mengetathui?).

Menurut Sarantakos (1993 dalam Poerwandari, 2001: 11) terdapat dna
paradigma besar yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
{imy-ilmu sosial dan ilmy tentang manusia, yaitu paradigma positivistik dan

paradigma interpretif. Selain kedua paradigma tersebut, Sarantakos masih

49
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menyehulkan salu paradigma lagi vaillu paradipma ketikal, yang menyusul

berkernbang dan memberikan banyak masukan bagi ilmu pengetahvan. Keniga

paradigma dan perbedaannya dilustrasikan dalam tabel berikut,

Poerwandari, 20401 15-16}

Tabel 1. Paradigma Penelitian Menurut Sarantakos {1993 dalam

hatal

Dedukuf
Soprmoleds § ey
Fb -y
LTI

Ilidasarkan pada
impresi indeea
Hebas nidal

Tnduknif
Tdwoprafis
Didasarkan pasta
e predasi
Tidak bebas nifal

kondigi-kondis
sistal membeniek
helrdupan, tetap
bal tersebut dapat
dinhah

1 Membehaskan.

memampiakan

« Muenjelaskan

dinamika sisiem-
sestern vang ada dan
terkembany daiam
mass arahat

= Tidak bebas nilai

. . FENOMENGLOWGES! .
: KRITERIA : POSITIVISME INTERPRETLF . KRITTKAL o
; De Obgehil, diluar .= Subjekuf »  Berda dianiaca
©ORREALITAS | individe T« DHciptakan. buba | subjeknivitas dan
: C* [hperseps melalwe | difemukan o obpeldnoatas
: i ndcra i« Dniolerpeetasiban +  Merupakan suatu
i | = Dupersepsi seragam | | hat hompleks
: 1w Dhalar oleb hukuye- I «  Ihcipdakan _
: hukum unnersal ! eanusi. bukan ada
; « Tenntegrasi denpan : dengan sendinmyva |
i baik uniuk kebaikan i » Berads dalan :
i semua . hewgangan. penuh
i : honiradidasi :
! ! I_ « Mudasan penchanan |
i i ' dun eksploitasi .
i ; ! |chadag pihak vang
. . posisinva lemah '
i MANESIA | - Rasional «  Pencpta dumia P e Dungisdg, pencipla
« Mengikui hukum » Memben arm pada : masih
! diluar din dunia 3o Dhgoch oipk (Brain-
« Tidak memifiky ¢ Tidak dibatasi hukum . wosfied). digrabkan
I hebebasan kehendak dikuar diri . secarandak lepat.
: j » Menciptakan ranghaian | dikondisihan
: : makna ($ysrem of 1+ Dihalang: dan
; MEMTETE) i real s polensimya
é iy N . | secarauth
; +  Didasarkan pada + Didasani pengctahuan . Diandars posilis st

.MU bhukum dan prosedur sehan-hari i dan imerprent, !
i
1
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Berdasarkan penjelasan temtang, paradigma dan karakteristik dan masing-
masing paradipma, maka paradipma yang digunakan datam penelitian ini adalah
fenomenolopisfinterprenif. Penimbangan dipililnya parachigma ini adalah.

a  Penclitian  kualitatit  dekar  dengan  asnmsi-asminst  paradigma

{enomenaboggs-mterpretil {Poerwandarr, 200113}

b Pendekatan kualttanf mencoba menerjemahkan pandangan-pandangan
dasar interpretif dan tenomenologis yang aniara lam ©
1. Realitas sosial adalah sesuate yang subjektit dan dunterpretasikan,
Bukan sesualu yang lepas dibuar indevrdo-indnadu
2. Manusia tidak secara sederhana disimputkan mengikuti hukum-
huku alam dilvar divl, melainkan menciptakan rangkaian makna

meryalani dupnya

tad

U dhidasarkan pada pengetahuan sehar-hari, bersifar indukuf,
idioprafis dan tidak bebas nilat
4. Pepelitian bertiujuan untuk memahami kehidupan sosial

(Raranrakos. 1993 dalam Poerwandare, 2000167

Pendokatan terbadap permasalzhan dalam penclitian ini menggunakan
pendekatan  fenomenologes. Pendekatan fenomenologis terdin dan pengupan
terhadap apa sala vanp ditemukan dalam kesadaran. atau denypan kata lamn.
terhadap data atau fenomena kesadaran. Sasaran utama pendekatan fenomenologn
bukanlah tindakan kesadaran. melamkan otyek dari kesadaran, misalnya sepenap

hat yanyg dipersepsi, dibayangkan, diragukan dan disukar, dengpan tujusn ulatnartya
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adalah menjangkag csensi-esensi hal-hal ecenty vang hadir dalam kesadaran
thTisiak, 1988 10-1 1},

Pendekatan  lenomenologis  sendin diprakrekkan  dengan cam vang
sistematis melahe berhagas langkal atan teknik. Spiepelberp (1971 datam Misiak,
F¥R%: 11 mennet tujub langkab yang terdapat dalam pendekatan fenomenalosis,
ramun vang paling mendasar dan digunakan secara luas, juga oleh para ahli
pustkolown adalab deskrips lenomenoiopis. Menurut penatsiran dan terminolom
Spicgeibere. deskripsi tenomenolngis dapat dibedakan dalam tiga fase. vauu:

P menmnuisi, artinga mengonsenirasthan secara mlens alan tnerenunekan
fenomena.

2. menganalisis. artinya menemukan berbagai unsur atau bagian-bagian pokak
dari fenomena dan pertaliannya

1 menjabarkan secwra fenoenenologns, arinya menguraikan  fEnomena yang
telah diituisi dan dianalisis, schingpa fenomena it bisa dipahami olch
orang taimn,

Langkah lamnya dalam pendekatan fenomenologn adalah Wessercfio,
vang vlch Spiceclherg diterjemahkan schagal “penginiuisian Csensi-csensi atan
Cpengmntulstan cideek” menggunakan istilah eidns vange dipinjem flusserl dan
Plato. {'unpsi penpantuisian eiditk adalab untuk menanghap atau mencapa esensi-
esenst berbagal hal melbalui tenomena (Misiak, 19845 1)

Svaral wiama keberhasilan pengpunaan pendekatan lenomenodogis adalah
membebaskan din dan prrdupa-praduga stan pengandaian-pengandaian, Mengna

Husserd, adalah suatu kecharusan didalam menpeksplorast kesadaran u seluruh
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penyimpangan., leori-teori, keyakinan-keyakinan, dan corak-corsk berplur yang
telah menjadi kebiasaan, disingkarkan ataw “disimpan di dalam tanda kurung”
thracketed). Husserl menyebut penyingkiran segenap penilaian itu denpan istilah
epoche, sebuah jstilah bahasa Yunani yang artinya tidak memberikan suara
Hanya setelah epoche dilakukan, cksplorasi atas fepomena bisa diharapkan
membawa hasi!, sebab denpan cara demikian fenomena tidak dikaburkan atau
tidak di distorsi oleh sifat-sifat individual peneliti (Misiak, 1988: 12).

Secara prakiik, metode fenomenolopis ind dijabarkan dalam prosedur
anglisis yanyg disebut Empirical Phenomenological Psvehologieal (EPE), EPP i
merupakan teknik analisis data vang dikembangkan olek Gunnar Karlsson
{1993}, berdasarkan hasil kerja dari Georgn. Georga (1997) telah merumuskan
sebuah metode fenomenologi di dalam psikelogi yang terdini dasi tiga bagian: {(a)
reduksi (reduction). yaitu mengabaikan teon dap pengeotahuan lain entang
bagaimana fenomena tegadi, tapi denpan konsentrasi pada materi yang menjadi
pepatgan untuk mengetahul hal yang relevan; (b) deskripsi (deseription), yaru
mendeskripsikan lebth baik daripada menginiepretasikan materi; {(¢) mencari
esenst  {seekmg  the  essense), yaitu  denpan konsentrasi  yang  tingan
mendesknpsikan untk mencapai struktur yang esensial. Untuk langkah-tangkah
secata empins, akan disajikan tersendiri dalam prosedur analisis.

Dalam penclittan i pendekatan fenomenolegs dipilih karena dipandang
sebagai metode yang lepat untuk dapar menggambarkan pengalaman seseorang,
dalam hal ini peneliti ingn menggambarkan pengalaman mairil dan syempet

mantan santri dan dampak psikologis yang dialami secara utuh,
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B. Folus Penelitian

Fokus penelitian ini adalab pertama pada fenomena mairil dan nyempet di
pesantren. Untuk menggali fenomena mairil dan nyemmpet diperoleh meialui
pengalaman mantan santri yang pemah mengalami mairil dan nyempet semasa di
pesamiren. Sclanjuinya, dan pengalaman maidl dan nyempet mantan santri ini
akan diungkap lebik jash tentang dampak psikologis yang dialami akibat

pengalarian mairit dan nyempet.

C. Subjek Penclitian
Penentyan suhjek peneliian ini dilakukan dengan cam purpasive
sampiing. Dalam hal ini, subjek penelitian dipilih dengan knteria tertentu,
berdasar teori atau konstruk operasional sesuai studi-studi sebelumnya, atau sesvai
tujuan peneliian. Hal i apar subjek benar-benar representatif 1erhadap fenomena
yang dipelajari { Poerwandari, 2001:61).
Kritenia yang digunakan dalam pemilihan subjek penelitian imi adalah;

I. Laki-laki.

-

Manlan santn yang pernah berpendidikan di pesaniren secara formal.
3. Mantan santn yang perngh mengalami mainl dan nyempet semasa di
pESantren.
4. Mantan santri yang ketika dalam rentang usia remaija yaita 12-21 tahun pemah
mengalami mairil dan ryempet semasa di pesantren
Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti melakukan rechecking

mformasi vang diperoieh dan subjek denpan informast vang didapat dan
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seprificant afiers. Adapun knlena dan segenificand athers dalam penclitian ini

adalah:

V. Migmficant enbers | orang yang mengetamn kehndupan subpek selama berada
di pesantren

2. Swgnificant edhers 2 orang yang mengetahul kehidupan subjek saat ini.

D, Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penehiman i adalah dengan

mcngounakan wawancary dan observast.

D] Wawaneara

Ranister dkk (1994, dalam Poerwandar, 200t 75) menyatakan balwa
wawancird adalah percakapan dan tanya jawal yang diarshkan untuk mencapai
tujuan  tertentu. Wawancara  kualbtatit dilakukan hila  penelin bormaksud
memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subeknf yvang dipaliam individu
berkenaan dengan topik yang diteli, dan bermaksud melakukan ekplorasi
terhadap su terschul,

Patton { 1990 dalam Poerwandan, 2001 753) membedakan tiga pendekatan
dasar dalam memperoleh data koalitatif melalut wawancata, yaitu:
1. wawancara informal

Proses wawancara didasarkan sepenubnya  pada  berkombangnva

pertanyaan-pertanyadn secara spontan dalam interaksi ilmiah,
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-

wawancara dengan pedoman urmum
Penelin  dilengkapi pedoman wawancara yanpg sangat umum, yang
mencantumkan isn-isu yang harus divngkap tanpa menentukan urutan
pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk pestanyaan eksphsit. Pedoman
wawancara digonakan untuk menyingaikan peneliti menyrenai aspek-aspek
yang harus dibahas, sekatipus menjadi daftar penpecek (checkiist) apakah
aspek-aspek relevan tersebui telah dibahas atau ditanvakan,
3 wawancara dengan pedoman terstandar yang terbuka
Pedoman wawancara ditulis secara rinci, lengkap dengan set pertanyaan
dan penjabarannya dalam kalimat. Peneliti diharapkan dapat melaksanakan
wawancara sesuai sekuensi vang tercantum, serta menanyakannya dengan
cara yang, sama pada responden-responden yang berbeda.
Borboda dempan apa vang diaktkaa olch Paton, Creswell {1994, dalam
Poerwandari, 2001: 68) membagi wawancara menjadi nga jens, yaity;
1. wawancara mendalam
1 wawancara terfokus
3 wawencara kelompok (FGDY
Dan ketiga jemis wawancara i atas, kelebihan dan keterbatasan masing-

masing ienis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Jenis Wawancara, Kelebihan dan Keterbatasan menurut Craswell
{1994, dalam Poerwandan, 2001 68)

r__ Jenis Wawancara _ Kdebihan | Keterbptagsan

:r Mendalam " Mengungkap dara mendalam Informasi terseleksi oeh

i f . don persomal/sensitii_ _ .. Wnformanisubjel

i Terlokus Mencakup pokok-pokok Fokok/peranyaan penelit

i penting sesuai hebulshan rnngkin tidak

: merefleksikan realitas subjek
i Kelompok (FGD) Mempem‘leh gambaran umum | Kehadiran penelit mungkin
: - penetiti memiliki menvebabhkan jawaban hias
! pengendalian - tidak semua subiek sama

i verbal

Berdasarkan pembagian wawancara menuzut Patton  dan Craswell di atas,

maka pencliti mengpunakan pendekatan wawancara denpan pedoman umum dan

wawancara mendalam. Dengzo mengpunakan metode wawancara seperti ini

jawaban subyek masih bisa berkembanyg namun dengan adanya pedoman dapat

menjaga agar jawaban subyek tetap fokus pada penelitian.

Adapun degain pertanyaan wawancara beserta aspek-aspek yang ingin

diungkap dari masing-masing pertanyaan yang peneliti gunakan dalam penelitian

ini, dapat dilihat pada tabel benkut;

Tabe! 3. Draft Petanyaan Untuk Metode Fenomenologi

—— ——

1

. N Pertanyaan
- BIS& diceritakan secara singkat
1: riwayat hidup anda”

i
i
e ——

Lo Bﬂg::l.lmd]]d milai-mlai agAma
. ditanamkan dalam keluarga?

‘u

| teman, dil}

_ Aspek yang Ingin Divunghap

e latar belakany keluarga subjck

» Hubungan interpersonal subjek
dengan lingkungan (keluarga,

» Pehacaman nilai-nilai agama oleh
orang tua

# Pandangan keluarga terkadap nilai-
nilai agama

3 Apa yang melatarbelakangi anda
i masuk pesantren?

+ Konteks yang melatar belakangi
subjek masuk pesantren
Kebutuhan vang melatar belakang

sub!ek masuk pesaniren

o

4 ! Bisa diceritakan secara singkat

* Pandanpan dan pengalaman subjek
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. No . Pertanyaan - Aspek vang Ingin Diungkap
hagaimana pambaran kehidupan di selama mensmpuh pendidikan di
pesaniren wwinpal andg menempuli - pCsanlren :
pendibihan dulu® Budava-budaya .« Pengaiaman yang berkesan bagi ;
apa dary pesantren vang snhick selama di pesantren

_khas-herkesan bagy anda?

5 Sepengetahuan anda. bapaimang » Pandangan subjek terhadap
gambaran enoemwena manb di : {enomena mairii
pesantren tempat anda menanpull e Faktor vang melatar belakangd
pendidikan dulu? Dalam © manculnya mainl di pesantren

pandangan anda. bagaimang : :
fenomena mainl dapat terjad? 1 _ |

6 Brsa diceritukan bagatmana proses | »  Konteks vang melatar belakangi |

“anda mengalami peristiwa mainil subiek mengalami peristiwa mairil
: dl pesantren” Apa vang anda . Dampak psikologss pengalaman :
t pikirkan dan rasakan pada saat mairtl :

P manualam {perstiwa vang g
berkattan dengan manriky werschut” '

T oApa vang anda lakukan setelalt » anpalaman subjek selefah keloar
_ - keluar 7 ludus dari pesanuen’ Ilus dan pesantren
£ . Bagaimana pengarull vang anda - [ )ﬁ]up_ak bikalﬂ_;_ﬁs ﬁaﬁpalérnan o
_rasakan dari pengalaiman muairi maini! terhadap subjek

C ketika o pesantren terhadap
- kehidupan anda setelal keluar -
___ llus dan pesapiren?

(2.2 Observasi

Observasi adalab metode pengumpulan dara yang paling wimum dilakukan
oleh penehit. tenitama vang mencliti (entang penlaku manusia,  Observasi
merupakan  kegatan memperhatkan secara akurat dan kemuodian mencatat
tenownena vang muncul { PFocowandan, 2001070,

Cimmakanmya metode observasi im karepa  berperan  penting dalam
mencunpkap reahias subjek. Intensitas hubongan subjek denpan bagaimana
subjek berperilaku ketika bersosialisasi dengan orang lain ataupun dengan penehits
ketika wawancara waupun di luar wawancara merupakan pombanding vang haik

dengan hasd wawancaea dalam mengidentitikas dinaroka vang tegadi dalam din
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subjek. Berbagai perimbangan tersebul menjadikan pilihan observasi yang
dilakukan adalah jenis observasi secara langsung atau dengan kata lain observas:
dilakukan selama kumungan lapangan, termasuk kesempatan-kesempatan
pengumpulan bukti yang lain seperti wawancara {Yin, 2002:113) Data yang
berasal dan hasil observasi yang bersifal umum, akan dipaparkan untuk
mempetkaya deskripsi. Sedangkan data observast yang khas (berkaitan secara
signifikan dengan permasalahan penelitian), akan dijadikan pembanding atau
pendukung data wawancara.
E. Teknik Analisis Data

Teknik aralisis data vang digunakan pada penelinan i adalah analisis

tematik (analisis terhadap jema-tems yang muncul) dengan melakukan koding

terhadap hasil transkrip wawancara yang telah diverbatim.

Prosedur Analisis

Georg (1997) 1elah memumuskan sebuah metode fenomenolog di dalam
psikologi yang terdin dan tiga bagian: (a) reduksi (reduction), yaitu mengabaikan
leor dan pengetahuan lamn fentang bapsimana fenomena tegadi, tapi dengan
konsentrasi pada materi yang menjadi peganpan untuk tmengetahui hal vang
relevan; {b) deskripsi (description), yailu mendeskripsikan lebeth baik daripada
mengintepretasikan matar; (¢} mencan esensi {(seekitig the essertse), yaitu dengan
konsentrasi vang tinggi mendeskripsikan vniuk mencapai struklur yang csensial.

Analisis data dani studi yang disajikan ini berdasarkan pada metode Empirical
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Phenomenclogical  Psxycholegical {(FPPY yang  dikembanykan oleh  Gunnar
Karlsson | 1993), berdasarkan hasil keria dani Georgi,

Metode Karlsson untuk stodi fenomenologi bertujuan pada pendeskripsian
struktur dari makns fenomena. Metode ini iebih dipilih daripada metode
fenomenologm yang lain karcna metode ini dikembangkan. kKhususnya untuk niset
dalam fenomenologi psikologi (Friman dkk., 2004) Metode i juga telab
memenuhl syarat utama bag penggpmaan metode fenomenologis, vaitn usaha
membebaskan din dari praduga-praduga atan pengandaian-pengandaian {Misiak
& Sexion, 1988:12,

Pada analisis (yaitu selama keseluruhan periode pengujian), kenginan unink
membaca secara lebih mendalam haros tetap terbuka dan membatasi dari opind
yang bias apar tetap terjzga kesatuan dengan materi yang dipelajari, *menjadi satu
dengan maten”. Analisis data ini ditunjukkan dalam lma langkah vang
dideskripsikan berikut mi.

a. Langkah 1
Peneliti membaca beberapa kali (minimal dua kali) transkeip dari masing-
musing subjek hingga mengetahm secars baik, mengerti dan merasakan materi
vang tetah dicapai. Fokus dan membaca mi adalah antok rmecnancuthai
fenomena psikelogi vang relevan, tetapi tanpa tujuan pengetesan validitas dari

hipotesis.
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b, l.angkah 2
Penchiti membedakan unit kecil vang disebut meamng wnits (MUY Im ndak
mengtkuti aturan grasmar. 1etapl sehapal teks pengganti. Pada langkah kedua
imi berarty pemidahan welab dibaar

¢. Langkah 3
IPeneliti mentranstommastkan masing-masing M1 dan bahasa subjek ke dalam
bahasa peneliti. Babasa subjek dimmuskan ke dalain bahasa vang relevan
dengan pertanvaan penelitian (denpan kata-kata peneliti sendirl). Tidak ada
aturan vang moribalasi bahasa porehil, bagaimanapun, bahasa schan-han
lebth beank untuk kondisi psikologis.

i. l.angkah 4
Penelti mensintesiskan transtormast MU kedalam strukiw vang tersituasikan
{formual tangkuman). Kategon  inl mungkin kelibaian nvans horbeda
tergantung pada fonomena vang dijadikan reterenst. Seorang mendesknpakan
bagaimana (sreestst fenomena diekspresiban, mengeksprestkan dinnva dan apa
{ reaetrted ) TEIOMCHIATY A,

e. lLangkah 5
Peneliti berperak dan stukthur yang ersituasikan kepada sebuah tema atau
struktur vang lebily umumm. Leved abstrakst untuk penyapan hasil ditentukan
herdasarkan pansip vang pelas. sehingea dicapal hasil tanpa detad yany terlalu
luas. Lwjusnmya adalah uniuk direleksikan pada level vang lebih absirak.

Hasid dan analists ditnmikkan datam forn darl Kategori yang berbeda secara
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kualzalif vangmana akan dilerangkan dan dicomtohkan dengan meruick pada
kutipan yang ditzrunkan dan mateni empins.

Kelima langkah d: atas seharusnya tidak dikonsepkan sebagal aturas yang
kaku unruk ditkoti. Selanjutnya zkan diadaptasi berdasarkan fenomena yang
dipelajan dan kondisi dari materi. Keseluruhan lima langkah terscbul dilakukan
berulang-ulang. Metode analisis data yang digunakan dalam smuds ini jupa berpuna
untuk meningkatkan pemghaman terhadap masalah, misalnya mengerti apa jenis
pengalaman  yang  dipersepsikan  oleh  subjek  dan  bapaimana mereka
menralaminy:. Melode EPP diharapkan akan membual subjek mendeskripsikan
pengalaman hidup mereka, sehinppa karakienstik dan esensi dari fenomena dapart
dideskripsikan dengan pemahaman vang lebih baik. Selamn itu, analisis dengan
EPP merupakan prosedur pengolahan data dengan ketat (rigorous procecure)
untak wcap menjaga notralitas empaiik sehingga hasil olahan data akan lebib

kredibel.

F. Keabsahan Hasil Penclitian
Penelitian  dengan metode  kuatitatil  serningkali  tidak  mcemperolch
penghargaan sebesar yang dinikmat: oleh penelitian dengan pendekatan kuartitatif
karena anggapan kurang ilmiahnya penelitian kualitatif Penelitian Kualitatif tidak
jarang dianggap lebih merefleksikan kerja seni, tidak menghasilkan data yang
tetap dan terakur jelas, serta subjeklif. Dalam sitnasi vang demmkian Marshall dan

Rosman { 1995) menyarankan bahwa peneliti kualitatf justru haras membenkan
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perbatian lebih besar pada isu validitas dan kualitas penchitiannya (Pocrwandan,
2001 ; t00),

Dalam pendekatan kualitatif, konsep validitas seringkali diganttkan oleh
istilah kredibilitas. Kredibilitas studi koalitatif terletak pada keberhasilannya
mencapai maksud mengekplorasi masalah atau mendeskripsikan setling, proses
kelompok sosial atau pols interaksi yang kompleks. Salah satu ukuran kredibilitas
pendekatan  kuatitatif ialah dengan deskripsi mendalam yang menjelaskan
kemaiemukan (kompleksitas) aspek-aspek terkait (dalam bahasa kuantitatif
dischul variabel) dan interaksi dari berbagai aspek. Konsep kredibilitas juga barus
mampu mendemonstrasikan bahwa wstuk memotret kompleksitas hubungan antar
aspek tersebut, penelifian dilakukan dengan cara tertentuy yang menfamin bahwa
subjek penelitian diidentifikasi dan dideskripsikan secara akurat (Poerwandar.
2003 102},

Adapun lanpkah-langkah yang dapat dilakukan ontuk memngkatkan
kredibilitas penelitian menurut Patton, dkk (1990, dalam Poerwandari, 2001: 107-
108) antara lain sebagai berikut:

1. Mencatal bcbas hal-hal penting serinei mungkin, mencakup catatan
penpgamatan objektif terhadap selting, partsipan afaupun hal fan yany
ierkait.

2. Mendokumentasikan secara lengkap dan rapi dara yang terkumpul, proses
pengumpuian data maupun steategi analisismya.

3. Memanfaatkan tangkah-langkah dan proses yany dizmbit peneliti-penediti

sehelumnya sebagai masukan bagi peneliti untuk melakukan pendekatan
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terhadap penclitian, dan menjamin pengamipuian data vane boerkualias
umtiek penelitian it sendin

4. Menvertakan parmer atau orang-orang vanp dapat berperan sehaga
pengkritik vang membertkan saran-saran dan pembelaan yang  dapat
membenkan peranyaan-pertanyaan keits terhadap analisis vang dilakukan

penelit.

L]

Melakukan  wpava konstan  untuk  menemukan  kasus-kasus  negatf,
pemahaman  penelitt  tentang pola dan kecendemngan  vang  relah
dildentifikasi  akan meningkat bifa pencliti memberikan puta perhatian
pada kasus-kasus vang tidak sesuar dengan pola pmuom tersebut
6. Melakukan  pengecekan dan  penpecekan  kemball  (chockire o
rechecringy dats, dengan vsaba mengujt kemungkinan dugaan-dugaan
vaig berbeda Peneliti perlu mengembangkan pengujiat-pengajian antok
mennjai analists, dengan mengaphikasikannyva pada data, serra dengan
mengajukan perlanyaan-pertanyaan entamye data.

Berkaitan  dengan  wsaba untuk  meminghatkan  pencrabihitas.  dalam
pendekatan kualitattt dikenal sstilah tnampoiast Ulsaha melakukan tianglasi
menpacy pada upava mengambil sumber-sumber data yang berbeda untuk
mienjelaskan suate hal tenentu. Data dan berbagal sumber berbeda dapat
digunakan untuk mengelaborasi dan memperkaya penelitian, dan dengan
memperalch data dan swnber vang herbeda, deppan wkmk pengumpulan vang
kerbeda. penelitt akan menguatkan derajat manfaat studi pada selting-setling yuny

berheda ¢ Marshall dan Rossman, 19495, datam Poerwandan . 20010 108,
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Berkenaan dengan peaguifan iriangulasi, Paiton {1990 dalam Poerwandan.

200:109) membedakannya dalam:

1.

Lard

Triangulasi data. yaitm menggunakan variasi sumber-sumber data yang
berbeda

Triangulasi pencliti, yaity mengrunakan beberapa peneliti atau evaluator
Triangulasi teori, yaith mengpunakan beberapa perspektif vang berbeda untuk
meneliti suato hal yang sama

Trigngulasi metodologis, yaitu menggnnakan beberapa metode yvang berbeda
untuk meneliti suatu hal yang sama. Menggunakan sumber ganda (madtiple
ROFCERE.

Dalam penelitian ini, usaha menmgkatkan kredibilitas data yang dsiakukan

peneliti adalah dengan melaknkan langkah pertams sampai dengan langkah

keenam menurut Patton (1990) pada saat pra-penelitian, saat proses penggalian

data. manpun setelah diperoleh hasil penelitian, sedangkan bentuk triangulasi

vang digunakan ialah triangulasi dengan menggunakan treangulasi data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PERSIAPAN PENELITIAN

A1 Pemilihan Fokus Penelitian

Pada awalnya tema yang diangkat datam penclitian ini adalzh tema yang
dipilih peneliti dalarn mata kuliah Seminar Psikologi Klinis. Pada mata kuliah
lerschut pencliti hanya mengangkat fenomena homoseksual di pesaniren atau yang
lebih dikenal dengan nama mairil. Kemudian peneliti merasa terfank untuk
mendalami lebih lanjut tentang fenomena roairil ini karena bagi penehti fenomena
ini merupakan suatu hal baru vang cukup “mencengangkan”. Lingkungan
pesaniren merepakan lingkungan yang agams namun di dalam lingkungan
tersebut juga terdapat fenomena homoseksual yang diharamkan oleh agama.
~Namun dikarenakan peneliti adalzh perempuan dan fenomena mairii yang peneliti
ketahui berada di pesantren laki-laki, maka peneliti tidak mungkin memasuki
pesaniren laki-laki unluk mendglami fenomena ini lebih lanjut. Hal i tferkait
dengan aturan di pesantren yang tidak mengizinkan santnnya untuk berhubunpan
dengan lawan jenis. Kemudian untuk menyiasat kekurangan i, peneliti
bennisiatif untuk mendalami fenomena in: melahi pengalaman mantan santrinya.
Selain karena untuk mendapatkan akses yang febih mudah, alasan dipilih mantan
santri yang pernah mengalami mairil ini adalah pengalamanaya vang lebih

menyehuruh, Selain pengalaman mainl peneliti juga mgin mengetahui tentany

57
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adanya praktik nyempet yang 1ermasuk dalam fenomena mairil. Berkaitan dengan
subyek vang dibatasi pada mantan santri, maka pensliti memfokuskan peneliian
mi padz dampak pskoloms vang dialaminya setelah maman santri terschut

mengalamt mamnl dan sivempet.

A2, Pemilihan Subyek Penelitian

Dalam melakukan proses penctussran informasi tentang subyek penelitian
peneht: mengalami banyak kesulhitan, dikarenakan tema yang diangkat mempakan
tema vaty “tidak biasa™ sekalipus jupa berkailan dengan masalah etika dan moral
apama. Lintuk mencari subyek vanp bersedia terlibat dalam penelitian ini peneliti
melakukan bermacam cara, Pada awalnya peneliti membaca dua buah buku yang
mengangkal ema homoseksual di pesantren. hemudian peneliti menghubungi
pengarang-pengarang buke itu untuk dimintai informasi lebik lanjul tentany
fencmena maml in1 metahw ¢ mail dan $MS (Short Messape Service). Sayangnya
ematl darr M5 vang penelin kinm ndak merdapat respon dan kedua pengarang
tersebut. Sclain cara tersebut, melalw beberapa orang teman, peneliti mencan
mantan-mantan  santfi yang mengetahui  adanya  peritaku  homoseksual  di
pesantren, {“ara i pun mengalamt banyak hambatan. Hanya denpan menyebut
kata “maini” banyak orang yvang penelitl 1emui mengetak untuk berbicara. i3anyak
cara yang dilakukan oleli orang-orang yang peneliti temui untuk menolak
bertncara ontang inasalah perilaku homoseksual di pesanteen, Ada yang, tidak
mau mengakui bahwa diz adaldh manian santri dan suatu pesantren, padahal dari

beberapa informasi yanp peneliti dapat, orang tersehut adzlah mantan santn, Ada
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juga yang mau bercerita tenlang fenomeng mairil i posanttonnyd  namun
mengelak untuk dikatakan bahwa dia pernah mengalaminya, padahal ia pernah
bercerita pada salah scorang toman bahwa ia pemah mengalaminya. Ada pula
SCOTANE PENnguUrLs pesaniren yang berbicara panjang lebar tentang masalah
penlaku homoseksoal di pesantrennya termasuk pengalamannya sendicl. namun
tidak bersedia terlibat dalam penehitian . Tidak sedikit juga yang keberatan
beroerita tentang fenomena homoscksual di pesantrennya dengan alasan tidak man
merusak nama pesantren tempat ra dulu belajar,

Diantara orang-orang yang pencliti temui, pencliti jugas menemut saiab
salu mantan santri yang pemah memadi narasumber nformal keoka peneliti
mengambil mata kubiah Scminar Psikologi Klinis. Subyek yang bennisial 5.
{subyek {} ini tetap bersedia berbicara tentang perilaku homoseksual di
pesantrennya. lika pada saat penchiti sedang meogambil mata kulish Seminar
Psikologi Klinis terdahulu, swhvek membertkan informasi vrmum tentany
fenomena homoscksual di pesantren, pada sast pemeliti menceritakan maksud
penelitian ini, subyek bersedia mengakui bahwa dia pernah mengalami mairil dan
12 Juga tidak keberaan untuk terlibar dalam penclitian ini.

Sclama beberapa lama. penehin tidak menemukan subyek yang keduoa
Peneliti mengambil langkah dengan mencari informasi ke Gaya Nusantara (GN),
salah satu LM yang bergerak di bidang homoseksual dan pender. Szlah seorang
pengurus GN memben tahy peneliti bahwa di 1.SM Lerscbut terdapat anpgola yang
berasal dan pesantren. Peneliti menghubungi orang vang dimaksed dan termyata

memang benar, orang terssbut mengakui bahwa dia berasal dari pesantren dan dia
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juga pemah mengalami perilaku homosckseal di pesantrennya dulu dan orang im
Juga mau terhbat dalam penclinan imi. Begitnlah certanya penchitt menemukan
subyek kedua vang berimisial 3F (subwvek 11},

Selanjuttya untnk febih metengkapi data, peneliti melakukan wawancara
tethadap ~igrificant others dari masinp-masing subyek dengan tujuan umok
memperoleh mformasi tambahan mengenar subyek dan melakukan klarifikasi
terhadap jawabati vang telah diberikan subyek. Adapun kritetia sigrificamt others
yang dibueubkan adalah sesecrang vang mengetabui sefuk betuk subyek ketika
masth di pesaniren dan sescorang vang mengetahui seluk beluk subvek saat ini.
Pada pelaksanaannya untuk sigmifunct others yang periama, subyek SL
memberikan nama sahabatmya ketika dulu dia di pesantren yaitu 5D sedangkan
uniuk  significant others yvang kedua pada awalnva peneliti bemiat untuk
mewawancarat pasangan SL. Pasangan SI. vang dimaksud dalam hal ini sdalah
istrinya karena subyek SL swedah berkeluarga, namwm subyek SL tidak
mengizinkan peneliti untuk mewawancarai istrinya karena subyek sendiri tidak
periah mencenitakan pengalaman mairil yang dialaminya sewakiu iz di pesantren
dulu pada 1strinya. Akhimya penchiei mencan sslah seorang teman yang saas ini
menjadi teman akrab bagi subyek SL. Hal yang kurang lebih sama terjadi pada
subyek IF. Untuk sigrificant others yang pertama, subyek JF tidak mempunyai
satupun nama teman yang dekat denpannya di pesantren dulu karena menurut
subyek JF, ia sudal kehilangan kontak dengan teman-teman i pesantrennya duly,
Selam alasan tersebut, subyek JF juga mengaku bahwa ia tidak pemah

menceritakan pengaiaman mainl yang dialaminya pada teman-temannya duhn
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Satu-salunva orang yang mengetahui kehidupan subyek di pesantren adalah kakak
subyek JIF. Namun subyek J¥ keberatan jika peneliti ingin melibatkan kakaknya
untuk memad sfgnificant others karena sama dengan 1oman-teman subvek,
subyek JF tidak pernals menceritakan pengalaman mairilnya dulu pada kakaknya.
Karcna akasan tersebut penelity tidak dapat moewawancarsi siewifioant others
pertama dan subyek JF. Sedangkan untuk sigrificant athers yang kodua peneliti
menghubungi salah seorang teman dekat yang mengetahui kehidupan subyck saat

iné,

B. PELAKSANAAN PENELITIAN

Secara keselurohan, proses pengambilan data berlangsung kurang lebih
selama 6 bulan Pestgumpulan data dalam penclitian ini dilakukan melalui proses
wawancara, dan observasi. Wawancara dilakukan selama proses penclitian pada
subvek penelinan dan sigaificam others. Observasi vang jupa ditkutsertakan
sebagai salah satu metode pengumpulan data dilakukan sebagai pelengkap data
primer yang diperoleh dari wawancara. Observasi yang dilakukan sefain ohservasi
pada lokasi wawancara, keadaan subyek sccara umum juga pada penitaky subyek
pada saat wawancara berlangsung dan penlaku subvek yang muncui vang
berkaitan dengan tema penehitian.

Pada proses wawancara, peneliti seringkali menemui  kesulitan
dikarenakan kctidaksesuaian waktu antara peneliti dengan subyek. Pada subyek
pertama {SL}. kettdaksesuaian waktn ini banyak disebabkan karens kestbukannya

sehimgga subyek menggantinya dengan hari iain. Pada subyek kedua (IF) peneliti
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sempat dibuat bingung karena subyek tidak pulang ke rumah dalam waktu yang

fama, sedangkan posisi subyek JF tidak dapat peneliti ketahui berhubuny tdak ada

nomor ieiephone atau handphone yang dimiliki subyek. Adapun pertemuan,

lokast, serta kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

Tubel 4. Daftur Kegintun Penelitian

1

i Identitas Tempat Tanggal Kegiatan |
Subjek [(SL} - Cafe Campus t19-10-20605 Observasi  dan
 Kantin ¥ISIP | wAwancara
Cafe Campus 7-12-2005 Observasi  dan |
Kemm FISIP. 1 | wawancara
Cafe Campus 12-12-2005 Observasi  dan
. Kaniin FISIP wawancara
- Museutn Emografi | 31-03-2006 Observasi  dan |
Unair wAwAnCara 1
SO T Subyek | (S} - Ruang Perpustakaan | 15-12-2005 Observasi  dan
pesantren AC wawancara
;50 2 Subyek [ Kantin F. Psikologi | 18-12-2G05 Observasi  dan
F{AN)
WaWANCAIa
i"ﬁh}?ek 1l {JF) Ruang Tamu [-12-2005 { Ohservasi  dan |
i Rumah Subyek WAWANCATA
| ‘Ruang Tamy | 4-12-2005 Observasi  dan |
! Rumah Subyek wawancara
1 PKL depan bioskop | 23-12-2005 Observasi  dan
; Mitra | wawancara
PKL. depan bioskop : 7-04-2006 Observasi dan
: Milta WAWANCAra
SO 2 Subyek [!' Ruang l'amu Kaator | 2t.12-2005 Observasi  dan
t (HR) Gava Musantara wawancara
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Sctelah data didapal dan proses wawaneara, kemudian dilakokan proses
verbarm vaita penulisan transkep wawanecara Pendisan mmanskagp wawancarz i
dilakukan segery scelab wawancara denpan salah seorang subvel manpin SO
selesar. Proses ohservasi rerhadap subyek ditskuekan selaina proses wawancara
atavpune i lsar wawanears denpan mengingar peribaku-penfaky vang mooey!
vang ada kattanmya denpan tema penelinan dan bhal ini langsung disabin sesepera

mungekm agar ndak bupa.

LI GAMBARAN UMUM PENELITIAN
.1 Gambaran L mum Lokasi Penelitian

Dalam penclinan int lokast atau daerah penclitian tidak bempengaruh
sceara signifikan derhadap penelitian. Ponclitian il lebth menitikheratkan pads
boma vaig dianghal vailu fenomena homoschsual di pesantren are yang lebib
cdikenat dengan istilah mairil Maird dapat berbemuk ke dalam penlaku seksnal
vang disehut dengan nyempel. Pengetahuan tertang fenomena il didapal dan
pengalaman manian santr vang pernall mengalamima, Penelinan ing berfokos
pada dampak pakotogs vang diadamte mantan sanin vang pernh nienpalami
maird dan nyvempol.

"enichinan dilakukan pada beberapa lokas vang berbeda antara subwek satu
denpan vang lain. Penenman lokast wawancara dan observast dilakukan i suaty
lempat tertenil sespal dengan kescpakatan antara suhyok  dengan penclie.
Wawancara dan ahservasi pertama, Kedua dan kenga pada subvek SE dilakokan o

hantin VISP tepainya di depan Cate Campus. Sefama wawancara pemama sampa
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dengan ketiga, subyck bersedia diwawancarai hanya sctelah ia pulang kuliah. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan proses wawancara dan observasi karena rumah
subyek berada di iuar Surabaya, sehingga subyek pun berkesempatan ke Surabaya
ketika ia kuliah. Pada wawancars keempat, subyek bersedia diwawancarai tidak
pada saat ia kuliah, namun ketika subyek memiliki suatu keperluan di Surabaya.
Proses wawacara keempat ini dilakukan di kampus Unair tepamnya di depan
museumn Emografi. Wawancara dengan significant others pertama subyek SL
dilakukan diruang perpustakaan pesantren AC karena significant others tersebut
bekerja di sana sedangkan wawancara dengan significant others kedua dilakukan
Ji kantin F_ Psikologi sesuai dengan ketnginan SO tersebut.

Wawancara dant observasi pertama dan kedua dengan subyek J§ dilakukan
di rumahnya. Xemudian untuk wawancara dan observasi ketiga dan keempat
dilakukan di tempat subyek bigsa herkumpul dengan teman-ieman gay-nya yailu
di PKL. depan bioskop Mitra. Untuk proses wawancara dengan 50 2 (HR)
penelitt mengambil tempat wawancara &1 ruang tamu kantor (aya Nusantara.
Tempat ini dipilik atas keinginan SO (HR), dikarenakan ia adalah satah satu
pengurus [L.SM tersebut.

Gambaran wrum lokasi penelitan selanjutnya akan dipaparkan secara
lebih lnas pada masing-masing subyek secara tersendin. Hal ini dikarenakan
petbedaan lokass penelinan pada masing-masing subyek seperii vang telab

dijclaskan i atas.
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C. 2. Subyek penclitian
Dalam penelitan ink peneliti mendapatkan 2 orang scbagai subyek
penelitian, yaiu:

Takel 5. Subyek Penelition

‘| Keterapgan :  Subyek 1 Subyek 2
Inisial R} JF
Usia 26 Tabun | 20 Tahun
Stals Menikah i Tidak Mcnikah

i Domuisili " | Porong i Surabaya ]

L I :

€. 3. Kendala-kendala Dalam Proses Penelitian
Datam petaksanaannya penelitian ini menemui beberapa kendala bak
yang muncul karena faktor internal maupwn eksternat peneliti, yaita:
a. Faklor Intcrnal
Iy kuranpnya kemampuan pencliti dalam membanpun soppors vang munpkin
menyebabkan banyak calon subyek menolak untuk menjadi subyek
renelitian.
Y kurangya kepekaan peneliti dalam menangkap dan menpgrali data yang
ada sehingga data vang dipcroleh terbatas.
3y kvrangnya kemampuzn peneliti untuk melakokan brackered sehingga
kadang pertanvaan yang muncul terkesan sepertt mengarahkan jawaban

subyck
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b. Faktor Eksiernal

Iy tema yanp diambil adalah tema vang bersifat tabu jika diungkap pada
pihak lain sehingga kebanyakan calon subyek menolak unuk menjadi
subryek penclitian

2) kurang terbukanya subyek dalam menjawab pertanyaan penelitian karena
pertapvaan peneliti menyingpung masalah yang pribadi schingga data
yang diberikan banyak yang bersifat samar

3y kurangnya swmber informasi atau literatur tentang kehidupan ds pesaniren
yang mesyargkut perilaku para sanirinya.

4) salah satu subvek penelitian yaitu subyek JF tidak mempunyai akses untuk
peneliti agar penehiti bisa mewawancarai stgnificant others pertama,
sehingga peneliti kesulitan untuk melakukan cross check jawaban atas

hasil wawancara yang dilakukan pada ssbyck penelitian,

I. Hasil peaclitian
ND.1. Profil Subjek Penelitian
D.1.A Profil Subjek [
Nama (inigial) : SL
Usia 1 26 tahun
Pekertaan : Pengusaha
Alamat asal  : Porong

Dieskripsi
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51. adalah scorang pengusaha vang bergerak di bidang mehel. 81
merupakanr anak kedua dan tujuh bersaudara. Saat i 51 berstatus menikah dan
dikaruniai seorang putrn,

Kehidupan masa kecilnya SL sarat dengan kehidupan anak-anak kecil
yvang scnang bermait. S lebih  sering bermain  dengan  anak  laki-laki
dibandingkan dengan anak perempuan, meskipun i juga pernab bermadn dengan
perempuan.

SL hidup dalam lingkungan keluarga yang agamis. Bapaknya yang berasal
dari Madura, lebih menekankan pendidikan apama bag anak-anaknya, Karena
bapak 5L sendiri memikiki latar belakang pendidikan pesantren, maka SL pun
dirorong unsuk masuk pesaniren,

Awal SL menempuh pendidikan di pesantren adalah ketika ia tulus dari
SD. Saat ity iz masuk k¢ pesamren AC vang terlewgk di deernh Sidoarjo. Di
pesantren ini SL menempuh pendidikannyz selama enam tahun Karena fakior
lingkungar pesantren AC yang menuminya tidak kondusif lagi sebagai tempar
belajar akhimya SI. memutskan untuk keluar dan pinidah ke pesantren LI di
Kedin. D pesastren 11, 51 menamatkan pendidikennya selama cmpat tahun
sampai dengan lulus S1.

Hidup dalam pesantren seperti yang dirasakan oleh SL adalah hidup dalam
berbagai aturan-araran yang mengikat. Salah satu aturan pesantren yang berkesan
bagi 5%. adatah amran yang membatasi hubungan santri dergan duniz luar. Jika
santni ingin kelvar, ia harus meminta izin melalui beberapy tahapan. Untuk

melalui tahapan-tahapan tersebut diperiukan proses yang sulit dan memakan
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wakte yany lama. D4 setiap tahapan yang dilalui santn menemui hambatan
tersendin, ada orang yang sulit ditemui, adapula orang yang bisa ditemui namun
harus menyerakan alasan vang sangat rasional menurat pandangan orang
tersebut.

Keterbatasan hubungan antara santri dengan duria luar ttdak hanya
berhenti pada larangan keluar dari pesantren saja. Terbatasnya hubungan antara
lingkungan dalam pesantren dengan lingkungan di luar pesantren ini diperkuat
pula dengan adanya kondisi vang menghariskan santri untuk tidak berhubungan
dengan lawan jenis baik secara verbal (bertatap moka dan berbicara dengan lawar
jenis), audio (mendengarkan radio) maupun visual (menonton tv). Jika pihak
keamanan mendapati sentri membawa tv ataw radio, maka pihak keamanan
pesantren akan menyita barang-parang tersebut. Dilihat dari aturan vang ketat
sgperti ini, pesantten AC tempat dimana 51. berpendidikan termasuk dalam
pesantren sataf

“... pikiran santri i sempat dikondisikan tidak pernah hubungan

baik mata ataupun apalagi bicara, atanpun interaksi secara bebas

dengan lawan jenis it nggak boteh. Sampe tv pun nggak botels,

radio pun ity nggak boleh di pesantren ftu. Kalo tan im ya disita

sarba keamanan,” {S1.1910CC-81-84)

Interaksi dalam pesantren vang membatasi saptrinya untuk berhubungan
dengan dunia luar terutama dengan lawan jenmis. memicu timbulnya hubungan
sesama jenis di antara santn. Hubungan sesama jemss ini dilakukan wntuk
melampiaskan dorongan seksual atan yang seringkali diistilahkan S1. sebagai
kebutuhan biologis. Berhubung tidak dapat menyalurkan dorongan seksual

dengan lawan jenis, maka pelampiasannya pun ditujukan pada sesama jenis.
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Timbulnya hubungan sesama jeros it diperkueat pula dengan aturan agama yang
melarang saninaya untuk berhubangan denpan lawan jems sebeforn pernikahan
yang sah,

“... hmbungan sesama jenis di pesantren itu ada disebabkan oleh

dua, vang penama fektor int karena santri ilu tidak pernah ketemu

denjyman lawan jenis, sechingga kcbutehan biologis tu  tdak

terlampiaskan dengan wajar dengan lawan jenis, akan tetapi
terlampiaskan deogan sesama jems. Mungkin faktor donunan
kenapa maicl atau hubungan sesama jenis itu ada ya faktor tidak
permah ketermu dengan lawan jenis. Disamping itn faktor aturan
pondok yang tidak membolehkan saniri untuk tidak pemah keluar,

e.. kelvar.. apa namasya, keluar... berinteraksi dengan

masyarakat dan  macem-macem  secara bebas e nidak

mengizinkan, Yang kedua mungkin aturan agama juga bisa,
mungkin jadi faktor, karena di pondok 1w dididik untuk tidak apa,

tidak berhubungan dengan lawan jemis sebelum yanp sah ™

(SL1910CC-136-145)

Hubungan sesamna jenis yang terjadi di dalam pesantren disebut dengan
isitlah mairil. Maiml sclain didefinisikan scbagal hubungan sesama jems juga
memiliki arti kata lain. Mairil dapas pula didefinisikan scbapai scorang santri vang
menank yang ditandat dengan paras ganteng dan belum keluar kumis sebagai ciri
belun puber. Berbagai pengertian mairil ini akan tampak atae dapat dipahami
dengan sendininya tergantung pengpunasnnya dalam kalimat,

* .. mairil atau hubungan sesama jenis._ " (SLI1910CC-139-140)

... maairil itu kan sosok laki-lgki masih remaja yang ganteng giiu

ya. mungkin masih belum kelvar kumisnya,..” {SL19100C-149-

1507

Ragi 5L, terjadinya main! atau bubungan sesama jenis di pesaniren im

merupakan suatu hal vang wajar. Meskipon menunut apama perbuatan ini

diharamkan namun bagi SL perbuatan ini masih tergolong dalam dosz yang kecil.
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Drikarenakan kehidupan santri dalam pesantren yang hanya berinteraksi dengan
sesama Jenis maka munculnya bebungan sesama jems s pun dapat dimaklun,

“HBahkan rmungkin saya kalo dimintal pendapat pribach mengenai_.,

dosa apa gak di pesaniren kayak gitu? Ya ya dosa kalo dilibat dan

agama, tapt kan ya wajar dilakukan Sehingoa walaupun dosa itu

levelnya masih keeil gita, schingga masih bisa dimaklumi gmtu

the” (SLO712TF-333-337)

Kowajaran yanp dipandang oleh 5%. ini dikarenakan fenomena im sudah
menjadi hal yang Wwmrah meskipun masih tabu di pesantren. Bahkan pihak
pesantren pun memaklumi adanya perbuatan ini. Hal int tampak dari tidak adanya
hukuman yang dibenikan pesaniren pada santrinya jika {a ketahuan main! atau
nyempet.

“I'aby ity termasuk dalam lingkup norma pitu. (Gak ada aturan

pondok yang menjelaskan semua santri dilarang mairilan itu gak

ada.” {SL1212CC-82-91}

Terbentuknya idemitas mairil ini terjadi ketika 510 barn masuk ke
pesantren. Sekitar satm atau dua bulan kemudian, 81. mendapat semacam julukan
“Mainl”. Sb disebut mainl oleh teman-temannya. Lambat faun sebutan 1 pun
merambat pada komunitas santri. SL dssebat demiksan karena tergolong dalam
kuahfikasi seomng santmi yang layak discbut mairil, diantaranya memiliki wajah
yang panteng dan imut-imut. Pelabelan idenntas mainl ini kemuwdian diperkuat
dengap adanya pengalaman praktik mairil atan yang disebut dengan nyempet
Apalagi ketika ia kemudian disempet oleh putra kyai atau Gus. Gus merupakan
sesosok orang lerpandang di pesantren. Disempet oteh Gus merupakan suatu

“kehormatan™ teysendiri bagi SL. Setelah ia disempet oleh Gus, status mainl yanp

melekat pada dinnya semakin diakui.
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“Scring saya ya secara slatns maint pada waktu itu, pamor saya

naik gity [ho setelah saya dipanggil sama anaknya kyat, karena

fidak semua mairil kan yang dipanggil putranya kyai, dijadikan

pilihan gty va hehe. . Ya it waktn itu sudah meniadi apa ya

identitas baru saya seakan-akan bahwa saya mu mawnl”

{SL1HIOCC-295-299)

Sebutan mairil bagi Si. membawa keuntungan tersendin, Seorang rawil
biasanya mendapat banyak keistimewaan, tidak terkecuali bagi SI. Dengan
identitas maint yang disandangnya, 5L disukai oleh banyak pihak mulai dari
teman sesama santn, kakak kelas hingga puru. SL omenjadi gamipang mencan
ternan, karena kemanapun 1a pergi, ia akan diistimewakan, Dard kakak-kakak
kelas SL mendapati tawaran belajar. Situasi seperti ini dirasakan 51 sebagai svatu
kebanggan dan kenyamanan. Perhatian yang didapat 3L tidak hanya dan teman
santri atau gur tapt juga Gus. Gus bahkan menawarkan pada SL untek dijadikan
pendampingny2. Jika ia mau menjadi pendamping Gus, S1. akan mendapatkan
segala fasilitas hidup dan memperoleh keistimewaan di dalam pondok. Namun
karena alasan kontrol agama dan tujuan pendidikan pesantren, $1. menotak
Lawaran Gusnya tersebul.

“Kcbangpaannya it saya disebul oo saya disukai banyak orang.

Antinya can temen itu gampang. Saya kemana-mana ilu ya nyaman

karenz saya dispesialkan. Masuk kamar sana, sava dirubung

banyak temen, walaupun berbicara hal vang tain, tentang pelajaran.

Jadi saya belajar itu banyak vang nawann, kakak-kakak. Sama

gure saya i, saya juga disenengin ' (SL1232CC-9-14)

Kebanggaan vang disebutkan oleh SL mendapat dukungan pamyataan dan
5D, SCenya pertama. S mengatakan bahwa S1. pada saat di pesanieen menjadi

semacam idola diantara temun-temannva. SI. banyak disukai olek teman-

temannya. Tidak hanya disukai teman, ia pun seringkah digoda oleh ustadz-
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ustadznya. Ketertarikan 1cman-teman 51, ditumjukkan melalui penlaku-periiaku
seperti mengpoda, merangkul, memangkn dar memegang payudara SL. Perhatian
yang cidapat SL dari hampir seloruh komunitas santm ini menjadt suatu
kebanggan tersendiri baginya.

“Gini Tho mbak anak-anak itu kan kalo melihat mainl itu vang

dithat pertama itu ya lucu dan seperti perempuan. Dan proses
pengarulimya jelas nanti pasti ada pengarubtmya para-gara dia sering

diperhatikan anak-anak, dipegangt, va dia wes saperti perempuan.

Tapi ya mbak, anak-anak i#u rata-rata memang  kepingin

diperhatikan. Jadi kalo ada statos mairil, i bangganya juar biasa,

Jadi ya senang, senang sekali.” (SDO112A7-219-223)

Tidak hanya dalam hal bimbingan belajar, 31 juga mendapat pertolongan
dalam beberapa hal, musal dengsn adanya sosok pelindung, Pelindunp menspakan
teman yang melindungi SL dari aksi nyempel. Biasanya pelindung akan tidur di
samping 51 Iika kemuodian ada orang yang ingin menyempetnya, si pelindung
akan membangunkan SL.

Mairil sebagai  sosok  santri yang  ganteng  selain | memperoich
keistimewaan dan perhatian dari banvak pihak. juga mendapatkan snatu bentuk
perilaku seksual. Perilaku seksual atan praktik masril ini disebut dengan nyempet.
Namun bagi SL, karena di pesantrennya mavontas sanin berasal dan haduera,
maka isfilah nyempet pun dikenal dengan istilab nyen onyen. Perilaku aven onyen
merupakan suaty bentuk perzlaku seksual dimana alat kelamin diselipkan di paha
lalu digesek-pesekican.

“Cuma kalo mairil itu kan prakiiknya %u kan pemisnya laks ity ya

dimasukkan sampai k¢ dubur it tapi hanya sekedar sampai ke
paha.” (SLOTI2CC-12-13)
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Datam mengalami aksi nyempet ini, SI. berperan scbagai korban. Yang
dimaksud denpan korban nyempet adalah ia mendapat perlakuan nyempet dart
pelaku. Pelaku menyelipkan alat kelaminnya pada paha SL dan kemudian ajat
kelamin i peleku it pun digesek-gesekkan. Aksi nyempet yang diatami oleh SL
dilakukan secara diam-diam dan terbuka. Yang dimaksud denpgan diam-diam
adalah pelaku menyempet SL pada malam hari saat a tidur di kamar. Ketika 1a
sedang tidur, ada orang yang bernsaha merubah posisi tidurnys dari tenghkurap
menjadi telentang. Setelah posisi ini berhasit didapatkan si pelake kemudian
membuka sarung SI. Saat éu reaksi yanp muncul dari SL adalsh terbangun.
Namnn di lain wakty SL juga pemah disirep oleh pelaku. Sirep adalah usaha
petaku untuk membuat SL tertidur sehingga ia tidak akan merasakan bshwa 1
sedang disempet. SL baru tersadar bahwa ia menjadi korban aks: nyempet setelah
ja bangun tidur. Pada saal bangun ja sudah dalam keadaan telanjang. 1anpa ada
sarung yang menutupi alat kelaminnya. Hanya sanitt yang lebih tua ustanyalah
yang berani melakukan aksi ayempet secara diam-diam i pada SL

“Sehingga kemungkinan bangun itu lebih banyak daripada gak.

Masak waktu saya mengkurep ditelantangkan gak bangun kan ya

gak munpkin. Terus waktu buka sarung itu kan ya jelas tcrasa kalo

tidurntya terlalu nvenyak va gak terasa. Ya sempat ya pemah juga

sampe pak terasa sehingpa saya diperlakukan kayak gitm sampe

pagi ite va gak tau ya.” (SLO7I2CC-171-177}

Jika pengalaman 5L disempet oleh teman sesama santri dilakukan dengan
cara tersembunyi, tidak demikian halnya dengan pengalaman 5t disempet secara
terbuka. Secars terbuka merupakan aksi nyemges yang dilakukan pada saat SL

sedang terjaga. Pelaku yang bisa melakukan aksi nyempét secara terbuka im

adalah Gus. Dalam melakukan aksinya Gus senngkali melakukan paksaan.
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Paksaan im nampak dan cara Gus menyempet 81, Gus mengicim tiga orang anak
buabmyva untuk memaksa SL masuk ke kamamya dan mau 13 sempet. Karena
disette-seret SL pun tidak berdays. Begitu va sampai di kamar Gus, (Gus pun muia
melakukan praktik mairil. Awalnys Gus mencium 5], dan kemudian aksi ini
diteruskan dengan memasvkkan penisnya ke paha 51 Setelah ilu Gus pun
mengpesck-gesekkan penisnya pada paha 51.. Pada saat sgperti uu 5L berada
dalam posisi telentang atau tengkurap. Sama halnya dengan pelais vang lain, aksi
nyempet yang dilakukan oleh Gus i pun berakhir setelakh Gus mengalam!
orgasme yang ditandai dengan pengeluarsn sperma.

“¥a ciuman ciuman dulu ttus ya masukkan pems ke paha,

digesek-pesekan 1ty Posisinya bisa tedentanpg. isa tengkurap.

Hehe... kan va bisa zja. Ya sval posist ilu ya macem-macem i

vang penting penis itu digesek-gesekkan ke paha,” (SLOT12TF-72-

74y

ada awalnya S1. merasa takut dan heran 1ethadap perilaku Gus. 1a merasa
ik sehingga sempat menangis pada saal disempet Gus, Namun sosok Gos yang
dipandang S0 sebagal orang yang mulia deianggap akan melindung $1. dan
perilaku sempetan yang lam. Ternyata apa yang dipikirkan oleh SL tidak
selamanya benar, Gus seringkatl menyempet SL. Sclama Si. berada di pesantren
AC, ia sempat dipangril sebanyak kira-kira dibawah sepuaiah kali. Wakiunya pun
tidak harus malam. namun tergantunrg keinginan Gus. Dari pengalaman 51 1a
pemah disempet Gus pada siang dan malam har.

“Sava sendiri va dipaksa hubungan, Pertama sava nangis saya.

pertama kali ilu nangis Ga tau kan, Perasagn pertama saya ya tadi

i, apa saya diseperti imkzn 1w saya dilindungi supaya saya

nantinya pak dibeginikan lagi sama orang lamn. " {SLI9LOCT-366-
369)
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Sebenamya S1. merasa jorok sctiap disempet (us. Bahkan kadang S0
perkelzhi dengan Gus karena ia fidek mau disempet, apalagi jika Gus melakukan
tindakan yang kasar. Untuk melancarkan aksinya Gus memberikan ancaman
terhadap SL. (Gus mengancars akan menyebarkan isu bahwa 5L melakukan
kesaluhan dalam pondok dan sebagai hukumannya S1. akan digundul.

“Ya itu saya sempat diancam digandul, digundul ith ya diancam

nanti direkayasa supaya saya kena hukuman gundul. Diisukan saya

melakukan kesatahan dalam pondok sehingga saya kena

sanksinya.” (SLO712TF-37-19)

lLamg kelgmaan 51 terbiasa disempet oleh Gus. Bahkaan ia merasa bangga
karena dengan disempet Gus ia seperti memiliki status  sosial tersendin.
Kebanggan SL iné sebenamya merupakan bennik kenikmatan yanp ia rasakan
akibat menjadi korban nyempct,

“Itw ya sempet si mairil menikmati juga. Mentkinati dalam anian

ya sencng dibubungn kayak iy, Tapi gak sampe ejakulasi. pak

mungkir s1 maini itu juga gjakulasi kayak pitu. Karena dia kan jadi

korban katakan. Cuma dia kalo ada kebanggasn kan. oo saya
dihubungi pus. Itu menikmatinya di situ ™ (SLOT 12TE-25-28)

Pengalaman nyempet yang dialami oleh $1. ini terjadi pada sast ia berusia
I3 1ahun. Pade s2at itu 12 belum baligh, dalamn artizn fa belum mengeluarkan
sperma. Peristiwa nyempet ini berlangsuny selama enam tahun, selama 1a berada
di pesantren AC. l{ampir setiap mingg 1a disempet. [nformasi ini diperoieh dari
S0 pertama, SD yang senngkali melindungi SL pada waktu tidur, Ketika ia
pindal ke pesantren L1 di Kediri, ia juga mendapat sebutan mainl, namun di L1
SL tidak pemah disempet.

Status manl yang disandang SL tidak saja berimbas pada perasaan bangga

namun juga berdampak pada beberspa hal di dalam din 5L, Meskipun kadang ia
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merasa baryrra denpan status mainl, namen wethadap pergaulan dengan teman-
teman di lingkungan pesaniren, kadang 5L juga merass hina. Dikarenakan SL
sering disempet, apalagi fakta bahwa 1a disempet Gus sudah diketahui oleh teman-
temannya, 3L merasa bina dan minder jika berhuhungan dengan teinan yang tidak
menyukai nyempet. Bahkan kam, setelah ia kcluar dari pesantren ia mengaku malu
jika bertemu denpan teman-temannya dulu, apalag pka bertemu dengan pasangan
mainlnya dulu. Terhadap pasangannya 8L tidak pernah mengadakan pembicaraan
lagi karenas malo.

*Ada temen yang pernah apa namanya... berhubungan dengan saya

di pesantren itu, pak pemmah ngomong sekarang y& maln, sama-

sama malw. " (SLOTME-114-117)

Hal ini didukung oleh peenyataan SO 2, AN, Menurut cerita SL pada AN,
5L lebih memlih herhubungan dengan teman yang menyandang siatus mairil
namun bukan main] yanyg pernah berhubungan sceaca langsung desigan SL. dulu.

“Jadi gini dalam ketompok-kelompok dia, kefompok pondokan

dia. dia lebih nyaman berteman dengan orang yang sama-sama

mairil, sama-sama pelalm tapi bukan berhubungan langsung sama
dia " (AN1512KP-226-228)

Fakta penlaku SI. yang menghindar teman-ternan yang pemah terlibat
mairtl bersamanya dulw juga diakui oleh SO 1, SD. Saat im §). tidak pemnah
memenuhi undangan untuk datang reuni di pesantren AC. Observasi yang
dilakukan peneliti pada saat wawancara mendukung apaz yang dikatakan oleh
kedua 50O tersebut Ketika peneliti bertanya apakah SL masih beshubungan
dengan pasangan mainhya dulu, SI. menjawab lidak. Lalu ketika peneliti
mengajak SL berandai-andai jika suatu saat bertemu denpan pasangan mairilanya

duly, S1. tidak menjawab melalui bahasa verbal melainkan bahasa mbuoh. la hanya
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senyum namun  dipaksaken dan menggeleng-gelengkan  kepala  sambil
menundukian kepala

[Dengan adanya status sebagar mairil, SL dikordisikan sebaga seorang
perempuan. Perhatian dan keistimewaan yang dibenikan pada SL merupakan suatu
langkah santri dalam mengkondisikan mairi! menjadi secorang perempuan.
Akibatnya SL mengalami perubahan perilaku  seperti layaknya seorang
perempuan, cara berjalan yang lenggak lenggok dan tonur kata yang kalus. Hal ini
terbentuk dani seringnya SL mendapat godaan dan pujian. Karena SL menikmati
pujian dan godaan dan lingkungan pesantren ini, maka dan similah terbentuk
watak SL yang manja. Sehingga tidak beran jka kemudian tutur katanya pun
menjadi halus, tidak kasar sepertt santri yang lain, karena SL tdak berani kasar
pada orang yanp telah memujinya. Karena menyandang status mairil, SL pun
seringkali mendapal 1awaran-tawaran yang membuatrya bingung harus memglih,
vang akhimya membentuk watak vang ndak tegas. Setelah ia keluar dan
pesantren perilzku-perilaki feminin SL menjadi hilang karena ia sudah tidak
terkondisi meniadi mairil lagi.

... merasa didefinisikan sebagat mainl, ya jalannya berbeda, lenygyak

ienggok, cara bicaranya, tutur katanya itu mesti nggak kasar, mesti ada

perubahan ™ (SLI910CC-174-175)

Perubakan vang terjadi pada SL ini sangat diketabui oleh 513, 50 pertama
SL. SD merupakan teman akrab SL. SD inilah yang sangat memperhatikan
perpbahan-perubahan yanyr ada pada diri SI.. Seperti snisalnya jalan SI. yang
lenpgak lenggok, suara yanpg persis perempuan ataupun payudarz yang semakin

inmembesar.
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“Cuma kalo ada fotonya dulu, imut-smut jaman dulu dia. Jalanmya

saja  lenggak lenggok, bokonge semok encene hahaha

(SDOLI2AC-59-61)

Dampak psikologis yang déirasakan S ndak hanya bersumber dan
statusnya sebagai mairil, namun juga akibat perilakn nyempet. Dengan pertlaku
Gus vang seringkall melakukan aksi cyempel secara mcmaksa dan juga
melibatkan adanys ancamasn, hal ini dirasakan oleh SL sebagai suatu tekanan

psikologis. Keadaan tertekan int mengakibatkan SL tidak tenang dalam belajar.

“Cuma secara psikojogis tekanan ita kan ada. Sampe saya pak
tenang, belajar i ya.” (SLO712TF-64-65)

Dalan: kaitannya dengan masalab orentasi seksual, pengataman mairil
terutama nyempet yang merupakan perlaku homoseksnal berpengaruh pada
orientasi seksual SL. Untuk mengetahwi lebih jelas dampak mairil bagi orientasi
scksual SI., dapal diketzhui terlebih dabuly bagaimana perjalanan ortentasi
seksualniya.

»  Scbelam Masuk Pesantren

Pada saal sebelum masuk pesantren. 1epalnya ketka 1a berada di kelas 5
5D, SL mengaku telah menyukai seorang perempuan yang duduk di ketas 5 Bagm
5L, kakak kelasnya itu adalah perempuan tercantik di sekolahnya. Akibat rasa
suka e ia menjadi salab tingkah jka bertemu dengan kakzk kelasnya. Ada
beberapa usaha yang dilakukan SL untuk melampiaskan perassannya pada kakak
kelas tersebut. Mudai da cun-cun pandang. beruszha mendekati ketika kakak
kelasnya itu membeli jajan, menunggu kakak kelasnya itu pulang, bahkan sampai
pada perilaku yang tergolong serius. Pedz saat itu sedang berkembang rursor

bahwa jika seseorang ingin memimpikan orang vang disukainya, maka
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lctakkanlah rambut orang yang disukainya itu di bawah bantal. S1. melakukan apa
vang dikatakan oleh rumor itu. la menjambak dua hela: rambut kakak kelasnya
dan kemudian meletakkannya di bawah bantal dengan maksud ingin berrmmp
tentang kakak kelasnya itu

“Ddan saya merasa kakak kelas saya di kelas enam itu tercantik se

sekolabran. Dan wakty i saya sempat.. sempat apa va... ya salah

tingkal gitu lho, Wakmu itu saya sudah bisa merasakan seneng

sama perempuan.” {SLO704MILE-38-41)

* Di Pesantren

D pesantren, $L mengalami pergeseran orieniasi seksual dari menyukat
lawan jenis (sebelum masuk pesantren) menjadi suka pada sesama jenis selain
juga pada saat yang sama masib suka pada lawan jenis. Perubahan orientasi
seksualnya ini dikarenakan 5L terpenparuh oleh kejadian nyempet dimana ia
menjad: korhan dan juga didukung oleh lingkungan pondok pesantren yang
mengekang kebebasan santrinya vntuk bennteraksi dengan lawan jenis.

*“lty seneng beneran itu... jadi waktu itu memang, sckarang saya

mengaizkan. ya pengaruh. . pengarvh... saya sendic.. pemah jadi

kotban, taa praktiknya bener.. kemedian kondisi sosio di

pesaniren itn memang mungkin membentuk pikiran saya jad

seneng sesama jenis. Ya ya seneng ya nafsa kan gitu liat sesama.”

{SLO712TE-102-105)

Setelah  tiga tabun berada di peaantren, tcpatmya pada saat ia berusia
sckitar 16 tahun, SL pemah menyukai salah seorang mairl. Mairil tersebut
usianya berada setahun di bawah SL. Pemilihan pasangan mainl yang berada di
bawah usianya ini dikarenakan 51 merasa nisih jika berpasangan dengan teman

schaya.
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Pada suzat itu SL. merasa malu jika bertemu dengan pasangan matrilnya dan
demikian juga sebaliknya. Rasa malu ini mengindikasikan adanya perasaan saling
menyukai diantara mereka.

Hubungan yang dijalin antara S dengan mairilnya terjadi didasart motif
emosional dan scksual. Berawal dan hubungan pericinanan biusa, dimana
pasangan mairil SL juga memijiki status sebapai mairil. Maint SL im memmliki
waizh yang ganteng dan kepribadian yang baik sehingga 5L pun menyukainya
Pada aklomya bubungao ini berlanjut pada hubungan seksval dimana pada saat
SI. memiliki kcbutuhan zkan pelampissan dorongan seksual, SL dapat
melampiaskannya pada maininya tersebut.

Akibat seringnya 51 disempet, bal ini berpengaruh pada intensitas
dorongan seksuainya. Selain karena faktor dan dalam dirinya sendiri yang
memang sudah memiliki dorongan seksual, dorongan seksual i kemudian
ditambak pula dengan adanya stimulus dar luar yaifu dengan disempet.

“Ya kalo tensinya i ya.. sernngnya samalah... Cuma wak itu

kan, waktu berstatus mairil ite kan tidak harus saya yang mulai

Ketika saya tidak sedang dalam nafsu, orang lain yang mulai.

Katau sckarang kan saya yang mulai. Kalau dulu itu kan disamping

says sendin. orang lain kan juga mempengarihi saya, memulai.

Sava diem-diem dirayu. Artinya keseringan muncalnya nafsu

waktu itu kan juga membentuk saya untuk lebih tinggi tensi

nafsunya daripada orang lain.” {(SLOTD4ME-224-229}

Untuk melampiaskan dorongan seksuvalnya, selam juga atas dasar faktor
emosi, $1 kemudian menjalin hubungan dengan pasangan mairilnya. Namun
sepertinyg  S1. lebih  membutuhkan hubungan ini scbagai media  untuk
menyalurkan dorongan seksualnya. Hal ini tampak dar hubungan antara SL

dengan mairilnya vang hanya berlangsung pada saat 5L sedang membutuhkan
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pelampiasan dorongan scksual. Dalam berhubungan dengan pasangan mairilnya
ini SL merasakan kentkmatan karena doronpan seksual atau yang menurut istilah
5L adalah kebutuhan biotogis bisa terlampiaskan.

“Ya kasuistik gitu Tho. Gak setamanya, gak permanen. Cuma ya

saya waktu butuh pelampiasan apa ity seksual biologis ya inu”

(S147120C-143-144)

Untuk melamptaskan dorongan seksualnya, S1 dan pasangan maurilnya
melakukan penlaku-penlake seksval Mulai dar sekedar civman dan tidur
hersama yang difakukan S0 bersama pasangan mainilnya dan imajinasi mejakukan
seks oral yang dilakukan sendini oleh SL. Tidur bersama di sini bukan berart SL
dan pasangannya mefakukan nyempet. SL dan maininya tidak pernzh
berhubungan secars sempetan diakibatkan karena mereka masith memiiiki rasa
maiu dan karcna tidak adanya kesempatan scperti wakiu luang atau tempal yang

aran.

“Ya twdur 1w palng deket ya pelampiasan yang bisa
menghantarkan seneng ya tidur barenpg ™ {SLOT1HCC-09-110)

“¥Ya sempal cluman ya pemah. Tapi gak sempat sampe sempet-

sermpetan gitu Tho, ™ {(SLO7120C-112-113)

Ada vang menarik dar hebungan sesama jenis yang dilakukan 5L dengan
pasanpannys. Meskipun dalam hati 5L merasa bertentangan dengan norma agama
yang a pegang namun kontrol tersecbut akhuimya kalah oleh kenilomatan
berhubungan dengan pasangannya 5L mengako bahwa hubungan maml batk
yanp dilakvkien terkadapnya maupun yany # sendio lakokan, merupakan suatu

hat vang tidak dapat dihindarkan
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“¥a bertentangan sekali, tapi kan enak. Dalam hati ya bertentangan

tapi gimana lag itu kejadian yang gak bisa dictakkan Gak bisa

dielakkan itu kan bisa terjadi karena paksaan atau kenikmatan ™

(SLO704AME-L11-113)

Pada saat yang sama ketika SL menjalin hubungan dengan matrilerya, SL
juga menjalin hubungan dengan seorang gadis di luar pesanteen. Gadis tersebut
adalah tetangga desa S1. yang hanya bisa ia temui ketika ia pulang ke rumah.
Hubungan antara SL dengan gadis i tetap berlanjut meskipun mereka terpisah
oleh jarak yang jauh. SL dar gadis ini tetap berhtubungan lewat surat.

“Ya maksudnya ya pacaran. Saya pacaran dengan percmpuan di

rumah. Artinya tetap berfanjut walaupun terpisahkan dengan jarak

yang cukup jauh Ya saya sedang dalam berikatan dengan

peremspuan itu ya suka sama main!.” (SL1212TF-144-144)

Meskipun SL smemjalin hubungan dengan laki-laki dan perempuan pada
saat yang bersamaan, namun ia lebih menyenangi pasangannya yang peremguan.
Dengan pasangan mawilnya i 5L meungaku hanya sebapai pasangan untuk
menyaturkan dorongan seksual.

“(Gak, gak ada ada pengarb satu sama lain. Gak ada hulwagan ya

gak ada perubahan. Sama perempuan ya tetep gak ada

pengurangan  penambaban, Kalo sama mainl  kan  hanya

pelampiasan.” (81.1212CC-1711-173)
»  Setelah Keluar dari Pesantren

Rasa suka yang ditrasakam olch 5L pada mairiloya lernyata tidak bisa
hilang dalam waktu sekejap. Setengah tahon sgjak SL keluar dari pesantren rasa
suka padz mawilnya ity masih menpendap. ja masih suka terbayang akan

mairilnya tersebut. Seandainya SL dan mairilnya itu bertemu kemungkinan untuk

kembali inclakukan hubungan sesama jenis masib terboke iebar Sgjak kpiiah
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semester dua SI. tidak lagi merasakan tertarik dengan mairilnya. Pada saat ini ia
sudah mengenal pacaran dengan seorang perempuan yang kini menjadi istrinya.
Jalinan hubunpan SL dengan pacarmmya inilah yang kemudian mengikis tasa
sukanya pada pasangan mairilnya. Saat intlah yang disebut oleh SL sebagai “masa
pecerahan™. Dari cerita S1. (Uidak terekam), ja dengan pacar percmpuannya
sempat melakukan perlaku seksual seperti berciuman dan necking (berciuman
sampai wilayah dada).

“Maksudnya pencershan itv mungkin sejak itu saya sudah tidak

punya pikiran lagi untuk seneng sama laki-laki, Sebelumnya itu

masih mengindap seneng sama laki il masih mengindap di otak.

Cuma sejak masa kuliah, semester dua itu ya, sudah hilang, gak

ierpikirkan., niba-ttba gak ada pikiran suka sama mairl i’

{SL121211°-176-178)

Gambaran mengenai ortentasi seksual saat ini hanya diperoleh metalu
preferensi (obyck) scksual SI. Sa2al ini S0 sudah berkeluarga dan memabiki
seorang puin. Dengan kemunpkinannya berhebungan dengan lawan jenis, maka
membuat pclampiasan dorongan seksual SL sast i pun kembali pada lawen
jenis. SL mengaky bahwa perasaan dan pikitan terhadep sesama jenis seperti apa
yang dulu pernah 1z alami sekarang sudah hilang. Bahkan saal ini yang tinggal
adalah perasaan jijik terhadap hubungan sesama jems.

‘z'gckarang htlang sama sekaii. Ya jijik lah malahan ” (SLO712CC-

5
Kini, preferensi seksueat 83, sudah “kembali™ pada lawan jents. Hat im

dibuktikan ketika ia bam kelvar dan pesaniten. Kettka itu 1a merasa memiliki

dorongan seksual yvang ninggm jika melihal perempuan yang memakai pakaian
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seksi. Karena di pesantren Sl. jarang melihat perempuan, maka setelsh ia kcluar
jika memandang perempuan ia akan langung menilnatinya. Ketika mehhat
perempuan yang ia lakukan hanyalah membayangkan aktivitas-aktivitas seksual,
Namun berbeda dengan ketika di pesantren dulu, kali ini ja tidak berani untuk
melampiaskan dorongan seksvalnya secara langsung. SL masih direm oleh
kontrol agama. Ia merasa berdosa jika melakukan hubungan seksual dengan lawan
jenis.

“Tapi waktu keluar dari pesantren iu ya tinggi. Waktu Liat

persmpuan itu yang terbayangkan i ridak 1ain kecuali yang

persoalan-persoafan biofogis gitu.” (SLOTOAME-248-250)

Kini setelah SL berkeluarga ia merasa menikmat berhubungan seksual
dengan isirinya. Hal ini tampak dar cenitanys {tidak terekam) ketika ia melakukan
perilaku seksnal bersama istrinya. Pada saat SL pacaran dulu, ia melakukan
aklivitas scksual sampai dengan recking (berciuman sampai wilayah dada)
karena melakukan hubungan dengen fawan jenis sebelim pemikahan yang sah
adalah perbuatan dosa maka setelah SL bernmahtanpgga, 1a menpgulangi perilaku
yang sama untuk menebus desanya dolu. Dari cerita SL pula diketahni hahwa
baginyzs berhubungan seksual setelah penyelcsaian masalah dengan istrinya dapat
menjad: senjata ampuh bag akhir masalah itu. Masalah yang ada akan terasa
hilang jika masalah yang ada “ditutup” dengan hubtngan seksual.

Hka berhadapan dengan Jawan jenis, 5L menunjukkan perilaka yang
berlebihan. la dengen vulgarnya memberikan komentar pada semua perempuan
yang ia lihat. Hal int penelin temut sendiri ketika selesai melakukan proses

wawancara. Setiap ada perempuan yang lewat, tidak akan kiput dari perhatian SL.

Skripsi Fenomena Mairil Dan Nyempet Di Pesantren ... Neri Asri Riyandeska



a5
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

S1. pun hanya memperhatikan penampilan setiap perempuan secara fisik. Penilaku
SL yang demikian membuat 5 2, AN, merasa risih,

“Tapi terkesan dis sangat wulgar sama perempuan. Sangat

menunjukkan babwa saya ini jaki-faki " { AN1512KP-140-141)

Dengan apa yang SL rasakan dan lakukan, SL masih merasa bahwa ia
adalah laki-iaki normal. Normal datam pengertian heteroseksual. Normal mnenurut
5L adalah ia masih menyukai lawan jenis baik deri sebelum masuk pesaniren, di
dalam pesantren dan keluar dan pesaptres hinppa saat ini. Meskipun ia pernah
menyukai sesama jeris. teman santrinya dulu, dan bahkan mclakukan berbagai
petilaku seksual bersama teman saninnya itu, SL tidak ingin disebut sebagai
seorang homoseksual.

“Ya... kalo perilakunya ya homo menurut flmiah ya .. tapi saya kan

pak heme. gak homonis gilu. Saye juga sckarang suka sama
perempuan.” (SLO7i2TF-167-168)

D.1.B Prefil JF

Pria yang berusia 20 whun ini adalah anak ketiga dari lima bersaudara. JF
saat ini bekerja sebagai perias purel-purel. Perawakannya sedang, tidak terlalu
gemuk dan tidak terlale kums, dengan postur tubuh yang cukup seimbang antara
tinggi dan berat badannya.

Ji dibesarkan dafarm nawngan keluarga yang mementingkan pendidikan
apama bagi anak-anaknya, Orangtua [F, terutama ayabnya menginginkan anaknya
untuk dapat memiliki pengetahuan agama vang banyak, Oleh karena itulah

crangtua JF memasukkan JF ke dalam pesantren.
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Terkait dengan pendidikan di  pesantren, JF  permah  menpenyam
pendidikan di pondok pesantren selatna lima tahun, Dimulai dar kelas 2 SD
hingga 4 S0 dan kemudian berlanjut dari kelas 1 SMP hingga latus SMP. JF
pertama kali masuk pesantren adalah di pesantren anak-anak. dimana pesaniren
ini memang khusus disediakan untuk anak-snak. Kemudian karena merasa betah,
akhirnya JF kembali lagi masuk pesantren, namun berbeda dengan ketika ia di
pesantren anak-anak dulu, kali ini ia masuk ke pesantzen TB di Jombang.

Kehidupan pesantrenr yang menghatuskan santrinya untuk tinggal di
pesantren, membual JF harus berpisah dengan kedua orang twanya. Keadisi
seperti ini dirazakan JF sebagai suatu bentuk kehidupan yang mandin. Selain
kehidupan yang mandin, 1F juga merssakan sempimys muang gerak antars
kehidupan di dalam pesantren dengan dunia di luar pesantven. Baik di pesastren
anak-anak maupun pesantren dewasa, lingkungan pesantren membatasi hubunpan
antara laki-laki dengan perempuan, Ketatnya inieraks) antara laka-laki dan
perempuan il makin terasa ketika JE berada di pesantren dewasa, di sim JF tidak
pemah bertemu dengan peretpuan. Aturan-ateran yang diterapkan  dalam
pesantren T seperti yang dikatakan oleh JF vang dicatal dalam catatan lapangan.
masih memungkinkan JF untuk bertemu dengan peremmpuan. Elat im tampak dan
aturan yang memperbolehkan saniri di pesaatren TB khususnya untuk santri yang
masih SMP untuk melihat tv setiap hari kamis, membawa radic dan majalah dan
diperbolchkan kecluar pesantren setigp pulang sckolah sampai jam-jam iertentu,
Dhtihat dari aturan dan sistem pendidikan yang bertaku di pesaniren TB, pesantren

it termasuk datan katepon pesantren khalaf,
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“Ya memang satu pondok itu ada cewck zda cowok, tapi

tingpralnya iipisah. Gak seperti pondok pesantren yang dewasa,

memanp hars sangat-sangat dibatasi, gak boleh keternu. Tapi kalo

di pesaniren anak-anak va sama cewek juga permah ketemu, kalo

ngaji mesti ketemu, sekolah juga ketemu, Kalo di pesantren

dewasa kan setiap harinya sudah gak pernah ketemu sama

perempuan.” (JF3104BM-71-75)

Terbatasnya hubungan antara Iaki-laki dan perempuan di pesantren im
berdampak pada pelampiasan dotongan seksual santri yang dinynkan pada sesama
jemis sehingga dapat memunculkan mairil.

“Mairi] itu diantaranya terjadi it mungkin karena ada nafsu terlalu

tingpt terws gak ada pelampiasan. Pesaniren ita kan gak boleh,

waktu untuk bertemy lawan jenis Hu kan gak pak terlaly tama sih.

Mungkin kalo sekolah tok bisa bertemu, bisa deket gt Kalo

sudah dalam pondok gak bisa.” (JFO1 12GP-72-75)

Mairil merupakan sebuah kata yang berasal dan bahasa Arab yang aninya
adalah hubungan sesama jenis. Namun kadang dalam kalimat pemakaian kata
mairil hisa didefinisikan sebapal sanini yang dsanggap menarik. Atau bisa juga
mairil mengacu pada pasangan fetap. Dari multi definisi kata mairil ini. maka
nntuk dapat mengerti ari kata mainl yang dimaksud, kita karus memperhatikan
konteks kalimat yvang digunakan.

“¥a itn berhabungan sesama jems.” (JEFQL 12GP-62)

“Mawrzl 1ty va gak tau seh apa vang diliat orang itu menank,
banyak diliat orang ity menanik.” (JFO4 12GP-233-234)

Menurat JI°, tegadinya mairil atau hubungan sesama jeris di pesantren im
dianggap sebagai suatu hal yvang wajar. Hal ipi dikarenakan santri tidak pemab
bertemu  dengan  perempuan  sehingga  jika saniri melampiaskan dorongan
scksualmya pada sesama jenis maka hal 1w adalah wajar. Walaupun demikian JF

mengakw bahwa bagaimanapun juga hubungan sesama jenis ini ditentang bahkan
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diharamkan oleh agama Kewajaran yang dipandang oleh JF ditambah pula
dengan respon pesantren terhadap mainil. Pesantren tidak memidiki aturan khusus
yang melarang santrinya untuk berbuat mainl.

“Ih pesantren itu kan wajar karenma tidak pernah ketemu sama

peremuan, tidak berhubungan dengan perempuan, jadi wajar..”

F314BM-31G)

Sebagai sebuah dentitas, JF pernah dikatakan sebapai maini. Maini yang
dimaksud adalah ia dianggap menank. Teman kakaknya yang menyebutnya
demikian. Mamun bagi JF, tawaran teman kakaknya untuk menjadikan ia
pasangan schagai guyonan belaka,

“¥a ada dulu temennya kakakku. “Adikmu iki lho lucu, tak pek'e

dadi mairi! yo?" Ngomong kekakakku pitu. Aku ya semvum aia”

(JF0412GP-234-238)

Penyebutan mairil sebagai santri yang menarik tidak terlepas dari praktik
mairil yang menyertainya. Mairil juga akan disertakan untuk menycbut santn
yang melakukan praktik mainl atau yang disebut sebagai nyempet. JF pun pernah
disebut sebagai mairil. Datam hal nyempet, penyebutan mairil i bukan suatu hal
yang luar biasa bagi JF. Sebutan mairll merupakan hal yasg lumrah yang diterima
olch semua santei di pesantrennya,

“Oo pemah. Setiap orang kalo &1 pondok it mungkin pernah

dibilang “ Oo kon mairil yo?” tapi aku ya biasa ae, semua juga

dibilang mairit.” (JF3104BM-245-246)

identitas mairil yang dimiliki aleh JF bukan sebuah identitas kbusus. JF
lidak menyebutkan perilaku-perilals khuosus yang ia terima akibat stams mairil. JF
malah berusaha menutup din jika ada vang menyebutmya sebagai mamt

Sebenarnya JI' merasa senang dikatakan menank oleh teman-teman kKakaknya
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Namun ia berusaha sedapat mungkin menutupi jati dirinyva yang scbenarmya
bahwa 12 adalah seorang homoseksual.

Mairil sebagai hubungan sesama jeris, memiliki praktik tersendint. Praktik
tersebut berpa perilaky seksual dimana antara atat kelamin saling didekatkan dan
kemudian di gesek-gesckkan. IM pesantren JF mengenal prakiik i dengan
sebutan nyempet atau pesek-gesek atau jepit paha.

“(esek-pesek itu apa ya... antara alat kelamin sama alat kelamin

didekatkan terus ya digesek-gesek gitu.. atau dikatakan juga jepit

paha™ (JFI104BM-242-243)

Aksi nyempel imi sclalu dilakukan sccwra diam-diam dan mengambil
wakiu malam hari ketika santri sedang tidur. Pada suam malam ketika JF masih
hernsia |5 tahun., aksi nyempet ini pun terjadi pada difinya. JF mengalami masrii
selama setahun. JF selalu mengalamy peristiwa ini hanva ketika ia tidur di masjid.
Dalam aksi nyempet ini JF berperan sebagai korban. Yang dimaksud dengan
kotban di sini adalah JT sebagai orang vang menerima perilaku nyempet pada saat
ta trdur di malam han.

Cara pelaku untuk menyempet IF adajab sebapai berikut. Pertasma pelaku
pada awalnya juga tidur di samping JF. Sesaat kemudian pelaku memegang-
megang dan memeluk tubwh JF. Karena JF tidak berontak, maka pelakn
melanjutkan aksinya dengan membuka sarung JF dan juga sarangnya sendini dan
akhimya terjadilah penstiwa nyempet. Karena bertindak sebagai korban, posisi
tubuh JF berada di bawah pelaku, Dengan posisi demikian JF bertindak schagai
pthak yang pasif sedangkan pelakunya bertindak sebagai pihak vang aktif,

“Ya pertama tidur di samping saya, teras pegang-pegang tubuh
saya. Ya dipeluk gitu maksudnya. Kalo dipeluk gak.. gak.. apa
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ada. mako ada reaksi uniuk berontak ya mungkin pikiran du ya,

v berarti itu bisa. Lama kelamasn samng dibuka, dia juga copot

sarung. va itu melakukan © UFO 1 2GP-104- 1060y

Karens scdang datam kcadaan tidur. pada awalnya JI7 tidak menyadar
hahwa ia diseinpet Tapt Jama kelamaan 1 pun terjapa dan ketika im JF tidak
menviagk diperlakukan sehagai kagban nyempet. Tidak adanya penolakan dan JF
tampak dan penlaku vang ia mnjukkan. A1 hamva diam dan berpura-pura
berpentaku seperti orang yang sedang tidur. Hal ini dilakukannya karena ia tidak
berani membuka mata. JF merasa naln melihat petakunva sehingga ketika aks
nyempel it berdangsung JF hanya memejamban matanyu.

“Pertamanva gak sadar. Tapl bba-tiba kan mesti jelas-jelas

terbanpun. Tap wntuk membuka mata itu gak berani sava”

(IEOT TGP 1GB- 149

[nkarenakan malanya vang ferus rerpepan, akhirnys JE tidak mengetaln
sipa orang vang elah menyempetnyi. Samun JF dapal merasakan bahwa pelahy
vang pemah menvempelnya scbanyak dua orang §F dapat menerka bahwa
petakunya dus orang berdasarkan perbedaan berat badan vany iz rasakan. yvami
rernuk dan kurus. Petakn vang dimaksod JF sdalal kakak kelasnya yang berasal
gari Famongan dan scorang ustads. Ada cerita luen dibalk terbimghkamys
identitas salah satu pelaku nyempet vawu seorang ustadz. Suatu malam sctelah
disempet, JI° masih herada di tempatnya puna merenungkan kembali apa vang
telah memmpanyva. Secara tiba-tiba seorany ustad datang untuk mengaml
kopishnya vang tertinggal di sebelah JF. Dan siuleh [F kemudian tahu bahwa
ustad tersebur adalah salah sam pelakie vang menvempetnya, Sedangkan pelakn

vang menipakan kakak kelas, )V mengetahinya melalm bahasa tubuh yang
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ditampilkan oleh kakak kelasnya tersehut. Kakak kclas JF yang berasal dari
Lamongan itu, selalu membuang muka jika berpapasan dengan JF. Gelagat kakak
kelas yang menunjukkan sikap yang matu jika bertemu IF seperti it diartikan J&
sebagai pelakn yang pernah menyempetnya.

“Peciaku yang aku rasakan dua pelaku.™ {JFG412GP-96)

“Bedanya stu dari postur cubuh. Antara berat dan nicgan, apa ya...
kurus va... apak gemuk ”( J10412GP-97-98)

Perilaku nyempet ini berlangsung sampa dengan ketika si petaku berada
dalam kezdsan, yang diseban oleh IF dengan istilah klimaks. Klimaks pelakw ini
dapat terlihat dari spermanya yang keluar. Begitu sperma pelaku keluar maka
berakhirtah aksi nyempet ini. Scdangkan JF sendin tidak mengeluarkan sperma.

“Mungkin kalo aku gak sampe kimaks ya, tapi kalo orangnya
setelah klimaks ya sudah.” (JFO112GP-135)

Adanya kejadian nyempet ini memuncutkan perasasn-perasaan teefemtu
yang juga muncul menyetrtainya. JF merasakan takut karena ia merasa aneh
dengan perilaky yang dilakukan oleh pelaka nycmpet. Namun dibalik perasaan
takut, sesungeuhnya JT° juga merasa senang karena peristiwa ini adalah sesuatu
yang ia harapkan.

“Ya ada perasaan takut gda seneng. Takut . Takutnya ada apa sih

orang 7 Kok aneh? Tapi senengnya ini scperti kehidupanky, ni

seperti yang kuharapkan,” (JFO142GP-52-53)

Perasaan senang yang dirasakan oleh JF akibat pengaiaman nyempet ini
merupakan manifestasi dan naluri homoseksualnya. Sejak kecil J¥ sudah merasa

bahwa ia menyukal sesama jenis. Karena stulah ta tidak menolak diperlakokan

sebagai korban nyempel karena ia juga menyenaaginya.
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Dalam lingkungzn pesantren yang atmosfer agamanya terasa sangat Kual,
JF berusaha onmk menutupi apa yang sebenarnya ia rasakan. Unfuk menutup
perasaannya ini {F selalu menghindari pembicaraan tentang mairil dengan teman-
temannya. Malahan kadang jika disebut mairil reaksi yang tampak dan IF justru
kemarahan. JF sangat menjaga perasaammya menyenangi sesama jenis diketahui
orang lgin. la merasa ketakutan akan diketahut orang bahwa scbenarmya 1a
menikmati menjadi korban nyempet.

“Aku tertump kale masalah ya itn tok, kalo yang lainnya

gak. Ya pak says buka. ya biasa kalo ada yang lau ya sodah.

Tapt kalo masalah yang itu ada yang ngomong sedikit, ada

yang myerempet masalah itu ae aku langsung kadang-kadang
mengelak, langsung pergi " (JF0412GP-214-216)

Adanya penistiwa nyempet yang dialarm oleh JF, membentuk argh
preferensi seksual JE. Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang diramika

orentasi seksual JF. berikut penjelasannya.

+  Orientasi Selsual Sebelum Masuk Pesantren
JE menpgalam  perkembanpan orientasi seksual dari sebelum masuk
pesantren hingga keluar dan pesantren. Pada saat in masih anak-anak, sebelum
masuk ke pesaniren, JF menpaky belum merasakan ketertanikan pada seseorang
baik itu sesama jenis ataupun fawan jenis.

“Seingat saya belum... belum punya ketertarikan sama seseorang.”
{(JEI104BMG-125)

Meskipun belum biza diketahui secara pasti orientas: seksual yang diriliki
JF pada masa anak-anak dule, 1api kehidupan masa  kecil JF  cukup

menggambarkan arah orientasi seksual vang dimilikinva. JF mengaku bahwa
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ketika in kecil, 1a cenderung lebih bersifat feminim. Hal imi tampak ketika 1a lebih
nyaman bermain dengan teman perempuan dibanding dengan teman laki-laki.
Lebih nyaman yang dimaksud JF persarnaan permkiran antara J¥ dengan teman-
teman perempuannya. Tidak hanya dalam hal permainan, dalam hal penampilan
putt, JF merasy bahwa ia cenderung lebih memperhatikan penampilan scperti
karakter feminim, JT lebik rapi dibandingkan denpan teman laki-laki yang lain.
Hal ini 1ampak dan kegemaran IF memakai minyak rambut,

“0Oo... ada perbedaan. Kalo sama cowok mungkin kurang nyaman

va waktu itu. Kalo sama perempuan wakiu ilu sangal  comfor,

cnak gitu lho.” (JF3104BM-90-91)

» Orientasi Seksual di Pesantren

Sesaat seiclak masuk pesantren, JF mulai menyenangt teman sesama jemis.
Awal perasaan suka ini timbu! ketika JF berada di pesantren anak-anak. tepatnya
ketika 3F duduk di bangku kelas 4 SD. Namun JF tidak mampu mengingat siapa
dan apa vang menyebabkan ia bisa tertarik dengan temannys tersebut. Yang JF
ingat hanyalah ia mulai menyukai laki-faki sejak kelas 4 5D Menurul JF rasa
suka yang dimilikinya imi tidak berkmbungan dengan lingkungan pesaniren yang
rerdiri dari laki-faki.

“Ya lupa. Pokok’e kira-kira dari kelas 4 8D aku muta: suka laki-
laki gitu Iho.” (JF23128M-28)

Kemudian ketika JF melanjutkan pendidikannya di pesantren dewasa, JF
Juga menyukai seorang kakak kelasnya sejak iz masuk SMP. JF menyukai kakak
ketasnya tersebut karena kakak kelasnya it memiliki wajah dan peritaku yang
Jucn. Rasa suka vang dimiliki JF berupa perasaan kagum. Sayangmya perasaan

suky ini hanya bisa ia pendam tanpa mampu iz ungkapkan. Scheparmya ¢a ingin
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kenal dengan kakah helasnyva il namun karena rasa scenang Justry memoenculkan
rasa mali uittuk berkenalan. 11 Hdak beram urtuk mendekat kakak kelasnya ini
ta hanya mampy melihat kakak kelasnya i dengan cara menunggu kakak kelss
i setisp petang sekokah

“Clak bisa, wiok bergerak sedikin pun oaja takut kok. Ya cuma

sekedar kamum ala. va Cuma melihat mtn ac. Kalo dia fewar

aku mesti, ooo iasanya dia pulang sckotah past lewat simi,

blasanva aku tunggin duss” (JF2312850-HE-E3)

Perasaan suka vang s pendam ime aklemya lams kelaman memudar
harcoa kakak ketas vany disyhainya tdak pernal inclakukan nyempet seperti apa
vang ia harapkan JI° sangat termtup tentany perasaannya scbaga) seotany gay. la
merasa tenckan denpan inghungan pesantren yange sangat menentang, perbuatan
homaseksual. Scbenamya JFoingin memiltkl bubunean denean seseorang i
pesaniten atsu mengalam nyempel, namun semed ind derhalang oleh nonna
augama vang waph ditagninya. JF takut terhadap dosa jika 1a memibki rasae senang
denpan sesama jenis vany jekas-jelas ditarany apama. Selaom karena fakior agama.
pandangan orang vang memandang g2y ity negatit juga membuatnya rertekan.

“Ciak., ya mungkin cuma kalo tidue di masgid gitn, orang vang aku

curigal kok ada i sini mian tidor &1 simn ako kadang-kadang mak

ndur. CGak tidur di. apa namanya 1 masd. Scbenamya

kepineit, tapn takut mitu tho Kan pelajaran agama kan pak boleh

sih, takut. Fap hanva kepingin wapi lehih berat takut va akhire

menghmdar.” (JF120P-88-91)

Apa vany dialam oleh FFoini didukung oleh pemyataan 5. HR. JF

permah bercenta pada HIR bahwa pada saal i pesanwren 1a menvenangi scorang

laka-laki dan jupra menyukar hitbungan semipetan. Narun dengan semua hal yang
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menyangkut perasaan dan hubungan dengan scsama jenis ini membuat JF lakul
terhadap dosa.

“Dia sih cerita bahwa waktu di sana im dia memang seneng sama orang

iti. Setelah lama sering bertemuy, terus beberpa kali melakukan hubungan

gits, memang dia suka gitu Tho, tapi kan dia takuet. Dia takut karena agama

ya, ity kan dosa, Tiu yang dia jaga mungkin.” (HR2112MK-134-139)

= Orietasi Seksual Setelah Kelvar dari Pesantren

Ketika JF keluar dari pesantren, JF sama schkali tidak membayangkan akan
menemu pengalaman yang sama yang dialaminya ketika di pesantren dulu. Di
dumia luar, JF memandang semua orang sama, tidak ada yang namanya
homoseksual atau orang yang menyenangi sesama jenis. Namuon meskipun begita,
perasaan teniarik terhadap laki-laki tidak bisa hilang begitu saja. Kebka awal
masuk sekolah JF masih joga memendam rasa suka pada laki-laki yain: teman
sckelasanya. 1a menyukai teman sekelasnya itu karena faktor fisik. JF menyukai
laki-laki yvang berbadan atletis. Sama denpan perasaan tertarik yang ia atami
ketika di pesantren dubu, di luar pesantren ini pun JF hanya bisa memendam rasa
sukanya dalam hati. Namun kini ia malai berani mendekati jaki-laki yang ta sukai
dengan ikut bermain bersama teman sekelasnya tersebut.

“Senenge va hanya sekedar kagum, ya seperti yang di poadok iR,

gak bisa menputarakan. Cumna kalo ingin deket ya ikut kumpul

mgin-main sama dia git aja.” (JFZI12BM-60-61)

Meskipun saat im JF masih merasakan rasa ketersarikan yang besar

terhadap laki-laki, nmamun JF juga mulai membuka hatinya pada seosang

perempuan, termai Kakaknya, Rasa tertarik JF terhadap perempuan ini berupa rasa
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simpatt. Sifal-sifat yang dimihiki olch perempuan itu seperii pimar dan kalem
mampu menyita seluruh perhatian JF.

“Walavpun pertamanya rasa suka ke cowok itu masifi lebih besar,

tapi akhirmya aku bisa juga fifty fitty ke cewek, agak lebih besar ke

cewek " (F3104BM-198-199)

Sayangnya ketenlarikannya terhadap perempusn ini lama  ketarmazn
menghilang karena ia tidak mampu membohongi dirnva sendini, JF merasa masih
memiliki ketertarikan yang sangat kuat terbadap laki-laki dibandingkan dengan
perasaan simpatinya terhadap perempuan. Ditambah lagi dengan pergaulan JF
yang mulai mengenal kehidupan gay akhimya rasa simpati pada perempuan itu
pun terkikis.

Setengah tahun sejak keluar dari pesantren, Ji mutai mengenal kehidupan
eay. Dvawali darl perftemuannya secara tidak sengaja dengan Pataya membuart JF
masuk dalam kehidupan gay hingpa saat ini. Awat perjumpaan JF deagran dunia
gay adalah ketika suats malam ia diajak temannya keliling-keliling kota Surabaya.
Teman JF mensnjukkan Pataya dan mengatakan bahwa Pataya adalah tempatnya
laki-laki suka laki-laki. Dao situlah kemudian JF berpikir bahwa ia telah
menemukan dunianya. Kemudian esok harinya, SF pergi ke Pataya sendini dan
akhimya bergabung denpan komunitas gay. Ketika itu ia diajak pergi oleh searang
laki-laki. JF langsung tahu bahwa digiak pergi maksudnya adalah diajak
berhiwbungan seksual. Saat ity Karena ia masih “baru” JF hanya melakukan gesek-
gesek, sama seperti perilaku seksual yang ia atami di pesantren dulu.

“Terus waktv malem aku diajak apa... sepedaan gtu muter-muter

Surabaya. Akhimya lewat Pataya situ. “Imi tempatnya laki-laki

suka laki-laki.” katanya. Artinya sudahlah, oo di sim ta gitu, di sim
1a, tapi dalam perasaan batin saya 000 di sim ta tempatk st ake

Skripsi Fenomena Mairil Dan Nyempet Di Pesantren ... Neri Asri Riyandeska



o7
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

v, Akhirnya bescknya aku ke sana sendiri. Ya dari sibu sava

kenal sama Pataya. Kenal sama kehidupan saya.” {(JFO112GP-258-

2643

Awal kenal dengan dunia gay, JF merasa bahwa ia sudah menemukan
dunianya. Oleh karena iu JF menyukai semua gay yang fa temui. Namon seiring
berjalannya wakiu, JF pun memilib-milih tipe pasangan yang ia senangi. Tipe
pasangan yang dipilih JF berubah dari dulu hingga kini. Dulu ia menyukai fipe
pasangan yang lebih tua namun kini iz menyuka: tipe pasangan yang usinya
sebaya atau tidak terain janh di bawahnya.

Dutu JE menyukai 1aki-laki yang lebih twa atan kebapakan. Hal ini
dikarenakan JF ingin mendapat perhatian, perlindungan dan kasih sayang. JF
merasa kekurangan kasth sayang akibat dan kecil ia sudah hidup terpisah dari
orangtuanyi.

“Mungkin gku suka sifat kebapakas mungkin dan keal aku sudah

terpisah dengan orang tua it mungkin rasa kasih sayang it ada

yang sedikit kurang, scdikit mlang jadi aku senenp sama yang lebih

dewasa. ™ (F3104BM-166-171)

Kini JF tidak lagi menyukai ilaki-laki yang lebih fza melainkan lebih
menyukai lipe Taki-laki yang sebaya atau vsianya di bawah JF. Denpan pasangan
sebaya, JF lebih memilihnya karena faktor fisik dan masalah seksual. Sedanghkan
dengan pasangan yang usianya di bawah JF. ia menyukainya karena JT juga ingin
menunjukkan bahwa ia mampu menyayang dan melindungi seseorang.

“Kalo vang sebaya mungkin karena cuma nafsu ya, masalzh seks

Ii:?g:; yang schaya, Jadi Tchih ke penilaian fisik.” (JF3104BM-178-

Perubahan tipe pasangan vang dipilik oleh JF in: juga dibenarkan oleh 50-

nva, HR. Menurut HR. saar ini JF memiliki perubahan dalam hal memilih tipe
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pasangan dari fipe yang dulu, Dulu JF menyukal orang vang dewasa yany dapat
mengayomi dirinya. Sekarang IF lebih tertarik pada yang muda karena npin
mengayomi orang tersebut namun selain 16 ia jnga ingin dimanija.

“Kalo dulu dia suka yang dewasa, yang mana mengayor dia.

Kale sekarang dia sama yang muda-muda gitu. Kayaknya sih ini

dia juga apa namanya. dia melakukan pesubaban, Dhia pingm

mengayemi orany itu dan di sisi lain it ada keinginan dia untuk

dimanja tapinya. Aku melihat dan pasangan-pasangan dia yang

sarma umur gitu va, " (HE2112ME-242-206)

Perilaku-pernitaku seksual JF kit berbeda dengan perilakv seksual yang ia
alami ketika di pesantren dulu. Jika dulu ia hanya hisa merasakan gesek-gesek.
kini JF telah melakukan perilaku seksnal sampai pada oral seks dan anal seks. Pun
dengan perannya dalam berhubungan seksua!. Tika dulu ia hanya menjadi pihak
vang pasif dengan menjadi korban, kini ia merasakan kenikmatan dengan metjadi
pihak vang akiif,

“Sampai hubungan seksual itu amal itu sudah sampa: sana.”
(JFCL12GP-292)

*Ya mungkin variasi gaya-gayanya, cara-caranya. Kalo di pesantren

kan sembunyi-sembunyi. aku yang pasif. Tapi kalo di lvar kan

percuma kita nyari yang pasif, lebih bask sama yang aktif Kalo di

iuar pesantren kan lebih cenderung banyak yang aklil sama yang

pasif, karena sama-sama senenp. fadi ya bedanya di situ. Antara

aktif dan pasifitya itu.” (JFO112GP-297-300)

Meskipun saat i1 JF meraasa nyaman dengan kekidupannya sebagai
seorang pay, dan tidak tertarik dengan perempuan namun IF tidak menutup
kemungkinan jika suati ssat nanti ia akan menikah karena iz udak ingin
mengecewakan orang fuanya,

Nilai agama vang ketika di pesantren didu mampu menjadi kontrol bam

keinginannya untuk berhubungan sesama jenis, sagt ini tidak lagi mampn menjadi
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kontrol. JE pun sudah berusaha untuk mengalihkan orientas: seksvalnya pada
lawan jenis, namun ternyata perasaan yang ia miliki terhadap laki-laki lebih kuat,
Dengan apa yang ia alami dan rasakan, JF hanya menpanggapnya sebagai sebuah
takdir, meskipun ia tabu bahwa hubungan sesama jenis dilarang oleh agama.

“Dulu mungkin peraszan takut. Tapi kalo sekarang aku bilang

takdir. Aku juga udah berusahs untuk mengalibkan tapi gak bisa.

Ya sudah. Kalo ini memang berdosa va sudah tapi aku gak bisa

menentang perasaan.” (JFO4126P-45-47)

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat wawancara,
JF memperlihatkan  peridazku-perilaku - yang  menunjukkan  orientasi
homoseksualnya, misalnya mengelus—elus tangan pasangannya  (laki-laki),

bersandar di bghu pasanpannya dan begit pula sebaliknya.

D.2 Pembahasan Tematik
Melalui teknik analisis EPP penelid memperoleh dua tema dalam
penelitian ini :
. Pengalaman Mairil dan Pandangan Mantan Santri
2. Dampak Psikologis pada Mantan Santri
Proses analisis data dalam penelitan i menghasitkan 172 Aeaning {/nit
{MU). Ke-172 MU tersebut kemudian dikelompokkan kedzlam dua puluh tujub
kategorl yang disertai dengan penjelasan singkat dalam menggambarkan kategoni
tersebut secara tunggal. Kategori-kategori tersebut kembali dikelompokkan ke
dalam struktur yang lebik umun yang disebut dengan tema. Untuk lebsh jelasnya

dapal dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tzbel 6. Hasil Analisis Data

TOU

Tema [step 5]

Tema urmam

Katagori {step 4] -
Aturan [2) = 4 ML
Lingkungan dalam pesantren

|
I
|
i
terisolasi dan duma hear I

Hukuman darl Pesantren {10}=2 HLd

Fesantren lidak memberikan [

hukuman bagi santrd yang melakukan i

mail :

. Kategori Pesantren {4)= 2MU ;
: 5L = pesantren salat :
_JF = pesantren khalat o i
: Definisi Mairit {1) = 5 MU !
D Mamt; hubungan $esama jenis

; Mainl - pasangan

Mairtt : santri yang ganteng, menank

Definisi Praktik Mairil {12] = 4 MU
Alat kelamin didekatkan ke alat
kelarmin atau penis dimasukkan ke
sela-sela paha lalu digesek-gesekkan

Kewajaran (8) = 2 MU

! Main dianggap sebagai suatu hal
| yang wajar

! Haram {9) = 2 MU

| Maril merurut agams haram

Budaya Pasantren

Pandangan Subyek

| tentang Mairil dan

Myempet

: Lingkungan hamogan [3) = 4ML}

! Lingkungan pesantren tidak ada
akses untuk bertemu awan enis
Pelampiasan dorongan seksual §)
=2MU

: Pelampiasan darangan saksual

_ ditujukan pada sezama jenis

+ Penyebab Mairil

~ Label {6} = 5 MU i
|dentitas mairl diperoleh metalui !
 pelabstan.

Disempet {7] =31 MU
|dentitas meairt diperoleh setelah .
. disempel !
Perakuan thd Mairil (11] = § MU i
|

 Bagi 5L sebagai mainil ia mendapat
| banyak keistimewan dan perhatian
~Penilaku (13} =7 MU
; Pelaku memasukkan penis ke paha !
! subyek dan kemudian !
menggesek- gesskkannya !
i
|

| Korban {14) = 2 MU
Kedua subvek berperan sebagai
Haaks: pada saat disempet (15) =

 Tarartuk identitas

Mairil

. Perilaku Nyempet
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Kategori {stop 4) _i ..Yema (step 5 Tema umum

Reaksi kedua subyek berbeda.
" subyek pertama bereaksi
" memberontak sedangkan reaksl
subyek kedura menenma :
Taempat (16} =3MU i

Ternpat nyempet bervanas Bag 5L | !
dia mengatam nyemper sewaktu bdur | i
ch kamnar. Ketika disempel Gusnya, 1a :
© disempet di kamar Gus. Zedangkan |
- JF selalu disempet di masjic 5
" Waktu (17] = 3 MU
! Aks nyempet selalu dilakukan pada
: malam han ketika subyek sedang
: tidur
© Pefabu (181 =8 MU

Pelaky nyempet crang vang lebih
- dErNasa
- drgasme [13) =4 MU
Pelakis mengehantikan arsi
nyampeatnya seielah ra mencapai .
klimaks =* tanda potakl mencapa i
klimaks adalah keluarmya sperma 7 '

Lisia {20) = 2 ML
Keduea subyek mengalami nyempet d
. Usia remaja
Selang waktu nyempet {21} = 2 MU
- Aksi nyermnpet dialami selama
beberapa l@hun_ - __
Perasaan dan Pikiran {22} =4 MU
Kedua subyek mengalami ketakutan .
niarmun akhimya senang . i

Kesenangan implisit {23)=12 MU - Hubungan Dampak
Kedua subiyek semang terhadap lnterpersocnal dengan . Pslkalogis
stalus mainl namun pads 5L juga Lingkungan

merasa hina sedangkan JF menutup

din

Orentas| Seksual sebelum Masuk  Drlentasi Seksual
Pesantren {24)= 7 MU

kedua subyek sudah menuniukkan

arah orfentasi seksual masing-masing

Orientasi Seksual di Pesantren [25)
=30 MU :
Orentas seksusl kedua subyek '
berdinamika, 5L = bergeser, IF > : '
terkembang :

. dl"i-eﬁﬁéi' Sék'sual setelah Keluar

dari Peaantren (26)= 30 MU
Cchientas seksual awal tetap berlanut
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! Kategorl (step 4) Tema {step 5) Tema urmum _
Nilai Agama (27} = 4MU i

Nilan agama berpengaruh daiam i

mengontral perilaku seksual subyek

Identifikas! Diri {28) = 2 MU

SL -» masih "normal’ karena

menyukal parampusan

| JF < mengaku gay g S AU

Selanjutnya, pembahasan akan dilakukan per-tema dengan mengacu pada
data dan hasil analisis per-subjek.
.2.A Pengalaman Mairil dan Nyempet
D.2.A.l. Budaya Pesantren
Pesantren  scbagai  schuabk  jembagas  pendidikan  dan keagamaan
mengamalkan apa vang diajarkan oleh nilai dan moral agamna lslam. Sebagai salah
saty bentuk implikasi dari ajaran agama yang ditanamkan pada santrinya adalah
adanya keeksklusifan lingkungan di dalam pesantren. Eksklusifnya lingkutpan
pesantren ini tampak dari aturan-aturan yang dibuat. Aluran-aturan terscbut
diantaranya adalah larangan bagi santn untuk berhubungan dengan lawan jemts
baik secara verbal, audio maupun visual. Santri dilarang untuk keluar dan
pesantren, bahkan ada yang sampai melarang santrinya untuk mendengarkan radio
dun menomon bv. Hal ini dialami oleh 51.. Selama berada di pesaniren AC dimana
SL pernah mengalami mainil dan syempet, pesantren ini menerapkan aturan yang
sangat ketat untuk berhubungan dengan lawan jenis, sehingga dari simi dapat
dililiat bahwa pesantren ini termasuk dalam pesantren salaf Pada JF dengan
aluran-aturan yang tidak begmity mengmkat meskipun masih membatasi hubungan
santri laki-laki dengan lawan jenis, pesanitren TB tempat JF menempuh

pendidikannva selama SMP dapat dikategorikan sebagai pesantren khalaf.
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Berkailan denyan masalah mairil dan nyempet kedua pesantren tempat kedua
subyek belajar tidak menerapkan larangan bagi santrinya untuk melakukan mairil
dan nyempet. Selain dilakukan oleh santrinya, ustadz maupun pengurus pesaniren
juga metakukan mairil dan nyempet. Hal ini sepenti yang terdapat dalam Bab 11
dimana scorany pengusus pesantren mengatakan bahwa perilaku mari] dan
nyempet ini dapat dikatakan dosa yang beratnya tidak sama denpan perbuatan zina
karena meskipun melakukan perilakv seksual namun hanya melibatkan sela-sela
paha dan bukan melibatkan dubur (Oetomo, 2001:17}.
D.2.A. 2. Penyebab Mairil

Terjadinya mairil di pesantren disebabkan oleh dua ha!. Pertama adalah
karena lingkungan pesantren yang homogen. Dengan alasan untuk menerapkan
ajaran agama yang melarang adanya hubungan antara laki-laki dan perempuan
sebelum pernikahan yang sah, membuat lingkungan pesaniren dikondisikan hanya
terdiri dari satu jenis kelamin. Proses interaksi yang ada di dalam pesantren hanya
terjad? antara santri, pengurus, dan pemilik pesantren yang merupakan satu jenis
kelamin. Hubungan amara santri laki-laki dengan perempuan di luar pesanten
sangat dibatasi, Adanya aluran ketal untuk berthubungan dengsn lawan jends
semakin menguatkan homogenitas lingkungan di pesantren. Afuran yang ada
misalnya larangan bagi santri untuk keluar dar pesantren. Jika pun ingin keluar,
santri harus melewati proses yang memakan waktu yang lama dan cukup sulic,
Tidak iluz saja, hubungan dengan dwmia luar melalui dunia elekironik misainya

radio atan tv juga dibatasi. Dengan kemunykinan yang cukup sulii bagi santn
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untuk bermeeraksi dengan lawan jems ini membuat sanin terkondisi dengan
situasi yang homaogen,

Terbatasnya ruang perak saniri untuk berhubungan dengan lawan jenis ini
berdampak pada pelampiasan dorongan seksual santri. Santn menyalurkan
dorongan seksualnya pada scsama jenis. Scbenamya arah obyek seksual santri
untuk melampiaskan dorongan seksualnya pada sesama jenis ini melibatkan
proses yang tumit, Proses tersebut dimulai dengan seorang santn yang pemah
mengalami mairil. Dari pengalaman menjadi korban tersebut kemudian santri pun
mentkmalinya. Kenikmatan yang dirasakan akibat praktik mainl atau nyerpet ind
akan didapatkan lagi dengan melakukan hubuggan vang serupa. Dari situasi
seperti 1mlah yang akhirnya membuat santri mengadakan hubunpan sesama jenis
atau vang lebih dikenal dengan Istilah maint.

D.2.A35 Terbentuknya ldentitas Mairil

Mairil scbagat scbuah identitas terbentuk melalu beberapa tahapan. Pada
sybyek pertama identitas masol ini terbestvk melatui pelabelan. Diawah ketika 1a
masuk pesaniren, ia dianggap sebapai santri yanp ganteng dan imut-imut, Karena
sanlti yany ganteng dan imut-imut termasuk datam kategort mairil, maka subyek
SL pun menenimée status mainl dan teman-temannya. Dari pelabelan mainl yang
awalnya hanva diberikan oleh beberapa oramg anak, akhimya setelah beberapa
saat hampir sehmoh komunitas santn yang ada di pesantrennya menvebut SL
schagai mairil. Hampir sama dengan yang dialami oleh S, JF pun mendapat

sebutan maml. Namun yang membedakannva hanyalah orang yang menyebut
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mairil. fika S1. mendapal scbutan mainl dan seluruh komunitas santri, J¥ hanya
mendapat sebutzr mainl dan teman-teman kakakmya

Berawal dan pelabelan ini, status mair! semakin diperkuat dengan adanya
praktik mairil yang diterima kedua subyek. Terutama pada S0, praktik mainl atau
yang disebut sebagai nycn onyen yang dialamimya  seakan-akan semakin
mengukuhkan statusnya sebagai mainl. Apalagi ketka 1a disempet oleh putra kyai
aay Gus Dengan pelaky yapg merupakan orang terpandang di pesantren., Si
mendapat status sosial tersendiri karena tidak scmua santm disempet oleh Gus.
Hampir sama dengan cerita seorang warawan Tempo vang tetah ditulis di bab L
Di pesantren wartawan i pun, seorang saniri yang menjadi kesayangan kvai
menjadi puncak dan penp=i bapl mainl tersebut {Oetomo, 2001:16). Pada IF,
sebutan mawril yang berkaitan dengan nyempet juga pemah ia rasakan. Mamun
datam hal ini semua sanin di pesantren JF pemah disebut sebagat mairid,

Dan identitas mairil in: kemudian santn mendapat perlakuan khusus. Hal
i paling tampak pada subyck pertama, SL. Denpan status main! yang melekat
pada dinnya ta meudapat perfakuan istimewa dar berbagai pihak. SL seringkali
menenima pujian dan podaan dari teman seszma santr, 1awaran belajar dari kakak
kelas, perhatian dan gun: atau ustadz dan jupa dari Gus, Selain godaan dan pujian,
SL juga mendapat perlindungan dart temannya agar ia tidak lagi disemnpet otang.
Hal int sesum dengan apa yang dikatakan oleh Oetomo (2001:31) bahwa
hubungan mairilan, selain mengandung aspek emosional-erotik, iuga melibatkan
bimbingan dalam belajar dan tolonp menolong dalan kehidupan sehari-han di

pondok Bahkan oleh Gus, SL mendapat tawaran untuk menjadi pendampingnya.
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boarena disubal oleh banvak pthak sepertt i membuat S0 merasa banees dan
nyaman menvandany status mairdl.
12.2.A.4 Pandangan Subyck terhadap Mairil dan Nvempet

Rata Mairil bagt masing-masme subyek memlikl muolt detinisi vang pada
dasatimva sama bag khedua subveh, Mami bisa diartikan sebagai bentuk hohungan
scksual. adapula vang menyehutnya sebapar pasanpgan. atan ada jupa vang
menvebutkan definisi mairi] sebagai sosok santri vang ganteng dan menank.
{ntuk dapat memahaoi detinisi yang berbeda dar sata kata maend ., kita hisa
melilat dan komteks kalima vang digunakan. Masmo-masime debnist s aban
tampak 11ka sudah diletakkan datam satu Kalimat.

Man] schaga hubungan sesama jenis bermanifestasi ke dalam bennik
perifahu seksuat. Praktik mainl letuh dikenal denean nama nvempet. Nyenpet
atau Pisa Juge dischut dungan peschegeseh dilakukan antara alat kelamim dengan
paha. Caranva adalah menghunpitkan alat kelamin ke sela-scla paha lal
mengeesek-pesekkannya, Bag subyek pertama. SEooastilah untuk menvebuot
praktik mairtd adalall nyen onyen. Kata siver-een e sebenanyas berasal dan bahasa
Helanda vaitu sohurdpngen. vany berasal dan schorde. vang Boramm sesuatu vang
memalukan, dan jowegesn, vang berarm anak laki-lakn kKata nven-onyen i
inerupakan cjaan baru vane berasal dan kate men onjen. Kata i mermibiki kaia
dasar vato onjen {onyen). dan metyadi bentukan amjen-onjen {anven-onven) yang,
dileriemalikan sebagal “pacderasiie plegen” {melakukan perbuatan homaoscks|

iDhetomo, 2001 :55%-50).
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Kedua subvek scpakat bahwa hubungan scsama jenis atay mairil ini
diharamkan oleh agama Menumt agama pelampiasan dorongan seksual hanya
dapat dilakukan antara laki-laki dan perempuan dan itupun terjadi setelah adanya
ikatan pemnikahan yang ssh. Oleh karena hubunpan seksual hanya sah jika
dilakukan olch suami istni yang berlainan jenis kelamin, maka maidl alau
hubungan sesama jems ini dilthat oleh agama sebapai suatu hai yang haram.

Jika menunit kacamata agama memandang hubungan sesama jenis ini haram,
maka titak demikian halnya dengan kedua subyek. Fenomena mairil yang terjadi
di pesantren yanyg duempati oleh kedua subyek dianggap sebapas suatu hal yang
walar, Kewajaran tersebut dikarenakan situasi di pesanten yang membatasi
hubungan antara santri laki-taki dengan perempuan. Keterbatasan ini memicy
timbuinya hubungan sesama jenis sebagal pelampiasan dorongan seksual, Faktor
pendukuny yang membuat kedua subyek memandang fenosnena mami] int sebagn
suatu kewajaran adalah situasi di pesaniren itu sendin. Pihak pesantren seakan
menutzp mata pada fenomena ini. Hat in terlihat dan tidak ada hukuman vang
diberikan pihak pesantren iika mengetabui adanya praktik mairid ini tecjadi.

D.2.A.5 Perilaku Nyempet

Nyempet dialami oleh kedua subyek Masing-masing subyek dalam
aktivitas nyempet i berperan sebagai korban, Korban yang dimaksud di sini
adalah ketika subyek menenma perlakuan nyempet dari orang lain. Dengan kata
fain, si pelaku mengpesek-gesckkan alal kelaminnya di sela-sela paha subyek.

Memurut Sukadana (dalam Oetomo, 2001:25) perilaku seksual semacam ind

Fenomena Mairil Dan Nyempet Di Pesantren ...




108
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dikenal dengan isiilab koitus interfemoral, yaitu menghimpitkan alat kelamin di
sela-sela paha.

Nyempet yang diaiami oleh kedua subyek pads dasarnya adalah sama.
Medus operandi aksi nyempet ini adalah dilakvkan pada saat malam ketika
subyek sedang tidur. Mengambil tempat di kamar, bagi SI., dan masjid bagi JF,
pelaku menyempet subyek secara diam-diam. Yang membedakan aniara kedua
subyek ini adalah reaksi yang timbul. Bagi SL, aksi nyempet menimbutkan
kemarahan. Jika ia merasakan aktivitas nyempet terjadi pada dirinya, ia akan
sekonyong-konyong terbangun. Berbeda dengan SE., JF justru menikmati adanya
aktivitas nvempet terjadi pada dirinya. Meskipun sadar, JT akan tetap
memejamkan matanya, berpura-purz seperti orang tidur. Hal im terjadi
dikarenakan J¥ menyukai sesama jenis, sehingga aktivitas hubungan sesama jenis
pun tidak kuasa ia tolak.

Peristiwa vang lebih kompleks diatami oleh SL. Selain secara sembunyi-
sembunyi pada malam hasi, ia pun mengalami disempet secara terbuka. Hal ind
terjadi ketika ia disempet oleh putra kyai atau Gus, Gus menyempet SL dalam
keadaan sadar, dengan kata lain ketika subyek tidak scdang dalam keadaan tidur,
Bahkkan untuk melancarkan aksinya Gus juga menggunakan ancaman. Dalam hat
int Gus melakukan forcifle rape (Davison & Neale, 1994:350}) dalam menyempet
SL karena ta melibatkan paksaan dan kekerasan berupa ancamai.

Pada kedua subyek ini pelaku yang menyempel mereka adalah sanin yang
usianya lebih tua dari mereka. Pelaku akan menyudahi aktivitas myempet mi

setelah ia merasakan kenikmatan vang ditandai dengan keluarnya sperma. Bagi
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SL. jika ia tidak meovadari menjadi korban nvempet. e akan mendapati jejak
sperma vanp dinngpalkan pelaku keesokan hannyva setelah 13 bangum tidir
Sedanpkan MY oyang sadar ketika nvempet i sedany berlangsung, 13 dapat
merasaban pelaku mengeluarkan spenmanya.

Akt nvernpet yanyr dialam oleh kedua subvek tenjadi kenkas mercka mash
herada dalam rentang usia remaga. SL mengalaminya ketka berusia 13 rahon
dimana pada saat ity ia masih belum mengeluarkan sperma. sedangkan IV
menratami nyempet kettka berusia 15 tahwn, Akst w0 berlanpsung  selama
bueberspa saal lamanva, Bage 510 akst im tegadt sclama cnam tahun, selama
berada di pesantren AC, sedangkan JF mengalaminva selama satu tahun di
pesantren TH.

Sclama  akuvitas nyempet itu beclanssune, kedua  subyek memiliki
pursamaan lerhadap apa vang moercka tasskan. Kedoa subyeh merasa ketabatan,
apalapi ST ketika disempet Gus. Namun perbedaannyva adalah pada ST sclam rasa
ketakutan 1 juga merasakan jorok, bahkan sempat ia menangis kKetika nvempet ity
sedang dilakukan oleh Gus. Namun lama kelamaan 510 merasa terkondist sebaga
korban dan akhimya mulai menyenangi akdvitas tersehat. Dengan diseripet Gus
pamor Sk sebagar mainl seolah-olah “digkw™ karena dijadikan mairil pilihan bagi
Liis. Och karena itulabh kemuodian setelah beberapa lama 5L merasakan kebanggan
dizempet oleh Gus. Sedangkan hal! sebaliknva terjadi pada JF. Karena pada
dasarmya 12 menvukal sesaina jenis, sehingpa pada saat disempet meskipun ia

merass takut tapt dibabik 1tu ta merasakan kesenangan la senang diperlakukan

Skripsi Fenomena Mairil Dan Nyempet Di Pesantren ... Neri Asri Riyandeska



LY
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

demikisn karena moempet mernpakan hubungan seksual vang diakukan antara

SESAMA JENis.

D.2.R Nampak Prikologis Mairik

.2.B.1 Hubungan Interpersonal dengan Lingkungan

Pengakaman mairil dae nyvempet baik sedikit maupun Banvak mambenhkan
dampak pada kedua subvek. [dampak yang pertama adalsh dampak maml
terhadap hubnnvan interpersomal subvek denpan linghungannva. Linghkuigan yvang
merasakan ponganuh manl i adalah hnchongan weman-teman kedua subveh di
npesaniren. Pada kedoa subwek duemuokan dampak adanva kesenangan implisit
akibat matril vang dialami subyek. Benkot penjelasan kesenangan implisi vang
tiueak sud.

Bag 508 status maml vang womibks memberikan dampak pada keeudaban
dakam memperoleh teman, Ta disukat oleh banvak pihak. Banvak pihak juga vang
mempertitikan  dan mengistimewakan  dis. Perlakuan khusus pada S1Ln
membenkan rasa banpega pada dirnova, Namuan 3 sate st rernvata S meongala
perasaan hina, Denpan disempet. erwtama disempet Gus, membual 51 merasa
mander pka berhnbyngan dengan teman-teman yane tidak menviukar nvempet

Akihat  diben  label olett lingkungan  pesamtrennya. 51 mengaiam:
perubahan-perubahan perdaku selama berada di dalam pesantren, Penibahan
tersebnn diantaranya adalah penibahan cara berjalan yang kenggak lengpok dan
tlur bahasa yange halus, Semua im lerjadi karena sehaeat mamil S1. didentifikas

sepethl perempuean olch lemati-temannya. Banvaknva perhatian dan pupan vang
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didapat juga membuat SL menjudi scorang yang manja dan tdak tegas
identifikasi komumutas santri terhadap SL sebapai seorang perempuan mampu
merubah perilaku $1. menjadi seperti perilaku persmpuan. Perubakan penlakw
seperti i terjadi akibat adanyz penguat (reinforcement) yang didapat SL dan
lingkungannys {Sarwono, 2004:17-18). Yang dimaksud penguat di sint adalah
pemberian reward berupa podean-godaan vang membuat SL merasa bangga
sehingga peniskunya pun berubah seperti perempuan. Namun ketika SL keluar
dari pesantren lingkungan di luar pesantren tidak mengkondisikan SL sebagai
perempuan. Hilangnya penguat vang menyebabkan perubahan peritaku pada 51,
disertai dengan hilangnya perilaku-perilaku seperti perempuan ini pada diriava.

Kini setelah kelvar dad pesantren, dampak pengataznan maml vang masih
berbekas pada din 5L adalah sikapnyz yang tidak tepas. Hubunpannya dengan
mairdl vang dulu pernah menjadi pasangammya di pesantren pun tampakoys
“herat” untuk dilakukan. 5L menghindar pertemuan dengan pasangan mairilnya
ini karena merasa malu.

Berbeda dengan JF. Dampak mairil terhizdap hubungannya desipan teman-
temannya adalah ia semakin menutup din. Ketenarikannya pada laki-laki ia tutupi
dengan keras. Hal i dikarenakan atwran agama yang masith ia taan. IF takot
terhadap dosa jika ia memiliki hubunpan denpan sesama jenis. Hulah sebabnya
meskipun ia menyenangi  aktivitas nyempet, dan bahkan scbenamya iz
menginginkan aktivitas itu legjadi pada dininya ia selalu berusaha menghindannya.

Dalam hal sebutan mairil pun JF sebenamya merasa senang dianggap

menark. Namun kembali pada ketakutannya diketahui oleh liagkunean bahwa ia
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menyuka sesama jends. JF pun bergsaha oniok tidak menghirankan schutan
diberikan padanva. Matab kadang muncu! kemarshan pada JF karena dischut
mairil.  Hal ini merupakan mamfestasi dan  usabanva  untuk menuup
kegorrarikannya pada sesama jerus agar tutak diketahu oleb orang lain. Usaba JF
untuk menyembunyikan tdentitas homoseksualnya dischut dengan namy possien:
Tommasuk dalam passing adalah membenkan infommas vang menyvembunyikan
icentitas  homoscksval sescorang  atau menghindari idenntas  seksual vanp

schenarnya {Santrock, 2003 40607

2.2.8.2 Orientasi Seksual

Mairl dan nyvempet mambawa dampak pada orentasi seksual kedua
subvek  Walaupun berdampak sama terhadap onentast sekswal, namun kedua
sabvek i mengalami perbedaan dalam perjalatnan arsh oricntasinya.

Lintuk metaharn dampak mairil terhadap petjalanan ortentasi seksual
keduz subvek berkwt akan dijetaskan rangkaian perjalanan orentas seksual
kedua subvek mulai dan sebelum masuk pesantren. ssat di pesantren hingpea

Kuluar dar pesanioen,

.2 B.2, A Orientasi Seksual Sebelum Masok Pesantren
Sebelum  masuk  pesantren.  kedua  subvek  sudah  memperhhatkan
becenderingan arah preterensi seksuat yany ia miliki. Pada 8. ia telab mcoyukan
perempuan sebelum masuk pesantren Babkan tidak hanva sekedar rasa. ia pun

tnelakukan vpaya-upava untuk mendekats kakak kelas yang 1a sukai Fenomena

Skripsi Fenomena Mairil Dan Nyempet Di Pesantren ... Neri Asri Riyandeska



Ii3
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

berbeda 1ampak dalam disi JF. Pada saat ia masuk pesantren, JF berusia sangat
belis. Untuk mengetahni areh preferensi seksualnya, dapat dilihac melatui
kehidupan masa keciinya. J¥ memiliki kecenderungan berjiwa feminim. Hal mi
tampak dari kesenangannya bermain dengan perempuan dan perhatiannya yang
lebih pada kerapian penampilan. Saat ity JF sudah merasa berbeda dari teman-
ternannya laki-laki. Elal ini sesuai dengan sebuah penelitian tentang remaja gay
(Santrock, 2003:406). Sebagai tanda munculrya homosekswal pada masa
kehidupan berikutiya, remaja gay pada awalnya merasa berbeda dan dengan anak

faki-laki lainnya ketika mereka masih kanak-kanak.

D.2.B.2.B Orientasi Seksual di Pesantren

Terdapat dinamika orientasi seksual pada kedua subyek ketika mereka
berada di pcsantren. Bagi SL. penguruh pengalaman maitilnya membuat ia
menjaci menyukai sesama jenis.

SL menyukai scorang mairil yang usianya berada setzhun ¢i bawah
pstanya. SL dengan pasangan maisiloya im terlibat hubungan cinta terlarang
Tertarang yang dimaksud adalah hubungan ini masih tabu untuk diperlihatian dt
lingkungan pesantren. SL dengan pasangan maiilnya selain terlibat hubungan
emosional juga melakukan perilaku-perilaku seksnal yaitu berciuman, tidur
bersama dan bagi SL sendin ia berimajinasi melakukan seks oral dengan
pasangannya.

Pelampiasan dorongan seksual SL pada sesama jemis ini dipengaruin ¢l¢h

dua faktor. Faktor pertama berasal dari faktor intemal, dimana SL mengaku
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bahwa ia memiliki doronpan seksual yang tagren diakibatkan selaim dan dorongman
seksual vang 1a miiki. juga ditambah dengan stimulus dari luar yaim periakuan
nvempet yang ia terima. Dorongan seksual vang 5L miliki ini kemudian berusaha
ia lampiaskan pada sesama jenis. Proses pemilihan obyek seksuat pada sesama
Jents ini diskibatkan adanva faktor ckstemal. Faktor ckstemal adalah proses
belajar vang ia tenima yaitu adanya kenikmatan akibat perhubungan sesama jenis.
Secara tercirat 81 mengatakan bahwa ia mendomati disempet oleh Gus dan
akhirmya meskipun ada rasa keterpaksaan namun meniadi korban nyvempet sidah
menjadi hal yang biasa bagi SL. Olch karcna mendapat kenikmatan stimulus
gemtal maka SL pun mencoba melakukannya pada orang lain yang sesuai dengan
selera hatmya. la memilth manl yang usianva berada setahun di bawazhova
Peritaku ini semakin diperkuat dengan adanya rasa saling menyukal antara SL
dengan pasangan mairilnya, Dan hubungan aniara S1. dengan pasangan mainilonya
mi SL mendapatkan kepuasan secara seksual karena dapat menyalarkan dorongan
seksnalnya. Dipandany dari teodl socraf fearming 8L mendapatkan reward bag
interaksi homoseksual diantaranya adalah: (1) hobungan cinta sesama jenis, (2)
stmulasi penital sesama jenis; dan (3) kenikmatan seksual yang dihasitkan dan
respon perangsangarn seksual denpan sesama fenis (Vietor, 1980:331).

Apa vang dialami oleh SL ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
(rleitman (1995:566), (leitman menyatakan babwa jika seorang anak laki-laki di
“perkosa”™ oleh laki-laki yang lebih tua maka hal #u dapat smemuncolkan omigntasi

homoseksaal pada anak rersebut. Diawali dant peran SL sebagar korban nyempet,
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dan kemudian karena 2 juga memkmatt hubungan sesama jenis akhirmya S1opun
berpentaka matril,

Peritake homoseksual yang dilakukan oleh 51 tergolong dalam
kiasifikast homnsekanal situasional. Homoscksuzl sitnasional merpakan aklivitas
seksual dengan pasangan berenis kelamin sama yang moncul Karcna pelakutiva
berada dalamt suatu lingkungan beriems kefamin sama dan saling berinteraksi
dalam waktu vang lama (hip “www bursnet com/ads/ad |} 1%7a-map). Hal vang
sama jupa terjadi di penjara. Seotany sosivlog. Georpe Kirkham (1971 dalam

hitp: s www ondix compdfidocs’essay research_search essavs 1071168112 pdt)

vang meneliti temang homaoseksoat siuvasional di penjara menemuokan bahwa
ltgkungean vang berkarakter terdim darl satu jenis kelamin yang sama akan dapa
mermunculkan homoseksual situasional  Sama halnva dengan apa vang teriadi
dengan S1. peneclitian Wooden dan Parker (1982 dalam Johnsondlohnson,
200:379-3905 di penjara menurjukkan bahwa pelaku untuk metampiaskan
dorongzan scksuatnya mencan sasaran kotban pada sesama jenus yang lemah.

Pada saal vang sama S| juga sedang menjalin hubungan dengan seorang
perermpuan. | lubungan antara SL dan perempuan ini terjalin mefalut komuntkast
jarak jauh. Hubungan St dengan perempoan vang meripakan tetangga desanya
i1t selama di pesantren terjalin welalui surat. Meskipun hanya lewat surat, namu
Sl mengaky 1w menyenang paids i

Puda JF, dinamika onentasi seksual vang terjadi adalah perkembangan
arientasi seksual yang dimiiki. Sebelum terjadi nyempet IF terlebsh dahulu

menvikai sesama jeims. Setelal ia disempet. temvata JF merasakan kembanatan
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terhadap hubungan seksual scsama jenis lerschut, ltu sehabnya JF vidak bereaksi
memberontak pada pelaku yang menyempeinya. Namun norma agama masih
mampu mengontrol keinginannya untuk melakukan nyempet. Sekalipun ia
memiliki keinginan untuk memiliki hubungan baik secarz emosi maupun seksuai
dengan sesama jenis di pesantren. namun keinginannya lersebut masih dapal
ditekan karena dosa yanp ia takuti. Karena stulah ia berusaha untuk menutup
rapat-rapal ketertarikan pada sesama jenis dan kenikmatan yang ia rasakan dan
bethubungan seksual dengan sesama jenis. Usaba JF untuk menghindari identitas

seksual yang sebenarnya dinamakan dengan passing (Santrock, 2003:406).

[.2.B.2.C Orientasi Scksual Setelah Keluar dani Pesantren

Sekembalinya subyek pada komunilas yang bercampur antara sesama jenis
dengan lawan jenis di lvar pesantren, memberikan suatu pengarub tertentu pada
orientasi seksual kedua subyek. Pada SL, se¢lama setengah tahun 1a masih
memendam rasa suka pada pasangan mairilnya dulu. Namun dengan tnteraksi
yang bebas antara laki-laki dan perempuan hal im membuat SL tidak lag
torkondisi oleh situasi homoseksual. Didukung pula oleh adanya hubungan
emosional dan seksual vang dijalin SL dengan lawan jenis akhimya lambat laun
mampu mengikis ketertarikan SL pada pasangan laki-lakinya dulu. “Kembalinya™
crientasi seksual SE mengadi heteroseksval selain karenz fakior terbukanya
kesempatan antuk berhubungan dengan lawan jenis, juga dipengaruhi cleh
pandangan SL dalam memandang mairil Meskipun ja menganggap peritaku

1airi] ini termasuk dalam dosa, namun di samping 3u ia juga menganpgap bahwa
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mairid ini wajar sccara sosiologis, karena lingkungan yang homogen seperis
pesantren menyebabkan terbukanya kesempatan bagi 5L untuk melampiaskan
dorongan seksualnya hanya pada sesama jenis.

Pengalamat; yang dialami oleh $L termasuk dalam kategor homoseksual
situasional. Apa yang dialami olch SL sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Coleman {(1976:59¢) pada bab [, bahwa apabila sudah tidak berada dalam situasi
yang menyebabkan seseorang mengalami homaseksnal simasional, mereka akan
kembali berperilake heteroseksual. Seorang sosiolog, George Kirkham
{(htip./'www_ondix.com/pdf/docs/essay_research_scarch_essays 1071168112 pdf)
yang juga meneliti tentarg homoscksual situasional di penjara juga mengatakan
hal yang sama. Berdasarkan temuan penelitiaey Kirkham yang dilakukan di penjara
Soledad, California, diketahui bahwa pelaku homoseksual situasional akan
kembal: berperilaku heteroseksual setelah menemukan kembali linghungan vang
memungkinkan bagi pelaku tersebut untuk mengadakan mteraksi dengan lawan
Jjenis.

Hal yang justru menjadi kebalikan dari apa yang dialami oleh SL di
pesantren terjadi pada JF. Pada saat keluar dari pesantren, JF membayvangkan
bahwa semua orang adalgh “normal”. Dunia yang dianggap semua orang adalah
heteroseksual oleh JF diistilahkan dengan nama dunia trans. JF berpikir fenomena
homoseksua! hanya terjadi di pesantrepnya dulu. Karena i ia pun berusaha untuk
merubah orientasi seksualnya pada lawan jenis, Meskipun ta tidak dapat
menghilangkan secara tofal keteriankannya pade sesama jenss, namun usahanya

tersebut membuahkan hasil. JF akhimya tertarik dengan seorang perempuan,
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meskipun pada saat yang sama ia pun menyukai teman jaki-laki. Sama dengan S1..
proses ini pun berfangsung selama setenpah tabun.

Saat ini, kedua subyek menunjukkan orientasi seksual yang “stabil”.
Ketertarikan SL pada taki-laki sudah hitang dae kini diganti pada lawan jenis. Hal
inj dipicu sesclah $1. Jama berinteraksi dengan perempuan dan bahkan ia jug
menjalin hubungan yang serins dengan scorang perempuan. Pada saat ia sedang
berhubungan atau berpacaran dengan seorang perempuan di bangku kuliab, 5L
pun pernah melakukan perilaku-peritaku seksual. la pernah mengadakan perilaku
seksual sampai dengan necking (bereiuman sampai ke dacrah dada). Penlaku ini
pun ia ulangi setelah ia menikah dengan pasangan yang sama. SL mengakui
bahwa perilaku seksual dengan lawan jenis yang dilakukan sebelum memikah
adalah suatu hal yang berdosa. Maka untuk menebus dosa yang ia lakukan pada
sant berpacaran, ia pun melakukan hal yang sama pada saal menikzh dengan
tujuan agar dosanya impas. Bahkan bagi SL berhubungan seksua! dapat menjadi
obat mujarab bagi penyelesaian masalah. Ketika SL dan istrinya sedang dirudung
masalah dan kemudian mereka berhasil mengatasinya, hubungan seksual dapat
menjadi gong bagi akhir penyclesaian masalah itu. Seielah berhubungan seksual
$L merasa masaiah yang ia mliki raib entah ke mana. Dengan peugalamantiya
mengadakan hubungan sesama jenis, SL tetap merasa bahwa ia adalah laki-laki
“normal”, dalam artian ia tidak permah tidak tertarik dengan perempuan. lika ia
pernab berhubungan dengan sesama jenis, itu hanya sebuah upaya uniuk

melampiaskan dorongan seksvalnya.
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Pada JF. periemuannya dengan Patays membualnya merasa yakin akan
identitas dirinya sebagai seorang homoseksual. Pada saat inilah ia merasa aman
untuk menunjukkan identitas seksualnya yang sebenamya. Setelah han dimana ia
bertemu dengan Pataya, esoknya ia kembali ke daerah beckumpulnya komunitas
gay ity D1 sana {3 wntik pertama kali menemukan pasangan gaynya. Saat stu JF
merasa luar biasa senang. la menyukal semua gay vang 14 temui. Sampail saat im
tipe pasangan gay vang gipilih oleh JF berpanti-pant. Dari awal kettka ia dulu
menyukai sesama jenis ia lebih metywukai tipe orang yang dewasa. Tipe ini dipilih
sebagal persuss kebuinhan akan rasa kasih sayang yvang hilang karena sejak keci
iz merasa kekurangan kasih sayang dan orangtua akibat masuk pesaniren. Saat m
tipe pasangannya sudat berubah, Kini JF lebih menyukai pay yang sebaya atau
yang usianya di bawah usia JF.

Tampaknya pengalasman nyempet yang dialami JF berpengaruh pada
penguatan J¥ atas orientasi homoseksnalnya, Namun ketika duly ia masih berada
di pesantren, orientasitya tersebnt berusaha i tunep rapat karena a memegang
terub nilal agama yang melarang hubungan sesasma jenis. Setelah JF bertemu
Pataya dan hingga sasat ini masih berkecimpung dalam dunia gay, IF lebib
menikmat: periiaku-perilaku homoseksualnya dibandingkan dengan ketika masih
berada di dalam pesantren. Terlibat dan J¥ lebih memilih bemeran sebagai pihak
vang aktit ketika sedang berhubungan seksual dengan pasangan gaynyae. Hal imi
berbeda dari kettka ia menjadi korban nyempetl yang hanya sebagai pihak yang
pasif Bemm jupa dengan variasi-variase gaya yang ia pilih. Jika di pesaniren 1a

hanya mengenal pesek-pesel saat ini peniaky sekseal yang ia lakukan telah
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herkembang menjadi perilahi anal scks dan oral scks. Tidak sperti ketika ta bary
saja kelyar dan pesantren, dimana ia menpgangeap scmua orang adalah normal,
ki IF sudabh mayu membuba identitas dirinva sebagal seorang zay. Hal s
herawal dari pertemuan JF dengan Paraya vang mengantarkannya pada kehidupan
wav vaby in jalani sampal saal inl Keterbukaan ideniitss dire IF sehagar seorang
hemoseksual ini merupakan sehuah hasil dari interaksi yang ia lakukan dengan
komunitas say (Uank, 1977 dalam Vv ictor, 198(): 339}

Yang menartk duri kedua subyek berkaitan dengan onentasi sehsual ketika
di dalam pesantren dengan di Tuar pesaniren adalah heteribatan nilar agama dalam
mengentrol perilaku seksual mercka, Retka di pesantren nilay agama yang
dipepang 51, kalah oleh kenikmatan pelampiasan dorongan seksual. Oleb karena
il meskipun bertentangan dengan hati kecilnya ia letap berhubungan dengan
pasangan mairilnya Namun ketika keluar dari pesaniren., nila agama mampu
mengontrel kemginannya untuk berhubungan <eksual dengan lawan jems Apa
vang tertadi pada 51 Berlawanan dengan pengalaman 3. Ketika di pesanimen miliay
agama yang dipegang JF mampu mengadt kontrol bagi keingmannya untuk
meiakukan mairik, Namun setelah keloar ndal agama vang dipegang JEomula
mengendnr Meskipun 1a taho bahwa homoseksaal dilarang apama, namun dengan
keadaanmnva vane saat i menjalani kehidupan pav. 1Y memandang apa vang teiah

werjadi pada dinnva adalah takdir.
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.3 Permbahazan | mum
Berdasarkan tema-tema yang telah dimuneulkan dalam pembahasan
tematik, hubungan vang teriadi dianrara tema-tema fersebut dapat dilthar pada

bagan benkut mi:

Pengataman Mairil
dan Nyempet

i Budaya | | Penyebab |
1, Pesantren Maint :
: I :
s T
: Terbentuk
: Identitas mairif | !
; i Moy
: "~ T
! t Perilaku §
j i Nyempet | |

Dampak : [ Orientas: i

Psikologis | ¢ = Seksual ;

—— sebelum Masuk

; : | 1 Pesantren ;

) | i

Y . : - |

Hubungan | i1 Orientas Orientasi 5

Interpersonal | '{ Seksual di » Seksual Seielah | !

dengan g 1| Pesantren Ketuar dari :

Lingkungan E ; Pasantren i

Gambir 2. Bagan Hubunpan Andar Tema vang Menjadi Temuean Penclijzm
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Dka diingan dan bagan di atas, budava pesantren secara Ddak langsuny
herpenpgaruh pada adanva fenomena mainl Budaya pesantren yang khas adalah
pengisolasian komunitas yvang berada d datamnya untuk benmteraksi dengan
lingkunean di tuar pesantren. Dengan sifasl homicgen sepertl e dapat memicu
timbulnva hubungan sesama jenis dengan miksed antuk menvalurkan dorongan
sebsugl Diawah dan terbentuknya identitas maml pada scotang sani{ dimana di
imekunpan Weman-temannya ia mendapat schutan mairil vang berarti sanin yvang
tenarik. Seorang santn vang memiiiks status inairit akan memperoleb perlakoan-
perdahpan erenty lermasiuk disempet vang mergpakan penguat sdentitas maml|.
Aktivitas myerapet yange dialarme oleh mainl adalah dimana pelaku menghimpitkan
alat kelaminnya di sela-sela paha korban.

Mowjadi korban nyempet ineropakan awal dart seranpkalan penstiwa vang
dapat memunculkan hubongan sesama gems. Kebka Korban dapat merasakan
kenikmatan seksual akibat dan pengalaman i maka santri tersebut belajar untuk
nctampiaskan dorongan seksualnya dengan hubungan vang sama. Perilaku mairil
tre fidak serta menta timbal dan kemkmatan yang dipelajan namun didukung pula
oleh faktor nternal yaity doronpgan sekseal vange diniliky santrn, Dan sinilsh
kemudian munculnya fenomena mnnl &1 pesantren.

Adanya pengataman baik mairil maupun nvempet akan berdampak pada
sist psikedopms saptre. dapar berupa hubungan inferpersotial dengan lingkungan
terutama dengan oman dan orentast seksual. Dampak mairil ierhadap hubompan
dengan Tinghungan lebih banyak muneul pada setting sitasi di pesantren. Ketika

santri tersebut keluar dan pesantren dampak terhadap penlako vang mumend di
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pesantren sebelwnmya tdak lag begitu berpengaruh pada din mantan santn <h
kehidupan berikutnya. Beberapa dampak masih dirasakan cleh subyek pertama,
vairu sikap vang ridak tcgas dan hubungan dengan pasangan mainl di pesantren
yattg menjadi rengeang karena rasa male. Dampak-dampak lain hanyz timbual di
pesantten dan tidak berpengarubh dalarm kehidupan saat ini. Hal ini dikarenakan
lingkungan di luar pesantren yang membenkan pengaruh lebih banyak pada
kchidupan subyck. Demikian juga halnya dengan onentasi seksual mantan samir.
Pengalaman nyempet tidak merubah aps vang merjadi dasar ocientasi seksual
mereka, meskipun saal di pesaniten sempat berperilaku homoseksual, namun
ketika mantan santrh kembah pada ingkungan yang membuka kemungkinan untuk
berhubungan dengan Jawan jenis, perilaku homoseksval ini pun lama kelamaan
menyusut. Hal ini menegaskan babvwa perilaku homoseksual yang timbul dalam
pesantren mesupakan perilaku homoseksua! situasional, Hal yang berbeda 1egadi
apabila pada mantan santri telah memiliki orientasi homoseksnal. Maka dengan
adanya pengalaman mwainl ini  justru semakin mempertegas orientam

homoseksugliyva.
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BABY

KESIMPLLAN DAN SARAN

&, Kesimpulan
Marril dan nyempet merupakan kalg yang khas yang hanya dapatl ditcmui
di pesantren. Berdasarkan hasil penelitian vang penelift temwi dan pengalaman
mantan santri yang permah mengalami mairil dae nyempet dapat ditank
kesimpulan sebagar benkur:
1. Pengalaman Mairi! dzae Nyempet
» Mair! pada dasamya adafah hubongan scsama jenis. TH pesantren
mairil terjadi dikarenakan lingkungan pesaniren yang homogen dan
termutaphiva kesempatan bagi santm untuk berhubungan dengan lawan
jenis. Dengan kendisi seperti ini pelampiasan dorongan seksual santri
pada lawan jemis menjadi terhambat. Oleh karenanya jika santri vang
pemah menjadi korban praktik maieil atae nycmpet merasakan
kemkmatan secara secksual 12 kemudian akan mempelajannys dan
metakukan hal yang sama unik melammaskan dorongan seksualnya
dikemudizan har.
» Terbemuknya wdentitas mairil diawali dengan pelabelan scorang santm
ying canggap mcnartk oleh hingkungan pesanren. Dan pelabelan
terschut identilas maint semakin diperkual dengan aksi nyempet yang

ia alami.

124
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¢ Penlaku seksual mairil alau yang tebih dikenal dengan istilah nyempet
merupakan perilake  seksual dimana pelaku menghimpitkan  aiat
kelammnyz di scla-sela paha korban dan kemudian menggesck-
gesekkannya. Pada umumnya aksi nyempet ini dilakukan pada malam
hari saat korban sedang tertidur pulas. Aksi nyempet ini akan berakhir
setelah pelaku mengalami orgasme yang ditandai dengan pengeluaran
SPUTINA,

2. Dampak Psikotogs Mam! dan Nyempet

* Pengalaman main! dan nyempet yang dialami oleh mantan samn
terutama bagi subyck dalam penelitan im berdampak pada hubungan
interpersonal mereka dengan lingkunpan dan onentasi seksual.
Hubungan interpersonal yang diakibatkan oleh adanya pengalaman
mairil banyak muncel pada konteks situasi lingkungan pesaniren
mantan santi dulu. Pengalaman maml dan nyempet jugs akan
berdampak pada orientasi seksual santri. Adanya pengalaman nyempet.
membuat subyek pertama (SL) terpengarch menjadi  seorang
homoseksual. Sedangkan padz subyek kedua (JF} penpalaman
nycmpet yang ia alami merupakan penguat onientasi homoseksual yany
telah ia miliki sebelum disempet. Pada subyek pertama orientasi
seksnal dan sebelum masuk pesantren sampai dengan saat ini tidak
banyak dipengaruhi oleh mairil. [a tetap memiliki onenlasi scksual ke
arah perempuan meskipun pada saat di pesantren ia  sempat

bereperilaku  homoseksual.  Pada  subvek  kedua  orientasi
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homoseksualnya semakin berkembang sciclah ia mengalami nyempit
karena sebelum masuk pesantren ia sudah merasakan berkarakter
femimm. Setelah kelvar dari pesantren, onentasi homeseksualnya ini
menjadi menetap. Hal ini menjelaskan bahwa fenomena homeseksual
di pesantren merupakan homoseksual situasional.

¢ Terhadap kchidupan saat ini dampak pengalaman mairil dan nyempet
masih dirasakan olch subyek pertama vailu sikap yang tidak tems
dalam berhubungan dengan orarg lain dan keenganannya untuk
berhubungan dengan pasangan mairilnya vang dulu. Namun pada
dasamya Faldor lingkungan yang kedua subyek iemui saat ini tebth
kuat pengaruhnys dibandingkan denpan pengalaman mairil dan

nyempet.

B. Saran

Berdasarkan hasil penclitian sena kesimpulan yang telah diuraikan diatas,

beberapa saran yany dapat diberikan peneliti adalah:

Perelitian ini dapat menjadi masukan bapi pihak pesantren. Fenomena
mairil dan nyempet merupakan suatu fenomena yang tidak sesuai dengan
ajaran moral agama yang ditanamkan. Karena itulah pihak pesanires perlu
mengadakan antisipasi terhadap munculnya perilsku mairii dan nyempet
im dengan lebih melakukan pendekatan terhadap masalah pendidikan dan
bukannya menekankan pada larangan uniuk berhubungan dengan lawan

Jents.
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2. Bam pencliti selamutnya yang lertarik denpan fenomena mairil dan
nyempet, penelitian ini hanya terbatas pada pengalaman manian santni.
Peneliti memandang perlu juga diadakan penelitian secara langsung ke
dalam pesantrenn untuk mengetahui iebih jauh tentang seluk beluk

fenomena main! dan nyempet di dalam pesantren.
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